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ABSTRAK

PT Astra Honda Motor merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri
manufaktur yang berfokus dalam produksi sepeda motor. PT Astra Honda Motor
membutuhkan pengembangan sebuah aplikasi untuk rangkaian proses observasi
fixed asset. Proses observasi fixed asset yang ada pada PT. Astra Honda Motor
dalam pengolahan datanya masih kurang maksimal karena menggunakan
Microsoft Excel 2007 sehingga membutuhkan waktu yang lama dalam
penginputan data observasi karena dilakukan satu persatu. Selain itu, terjadi
kesulitan dalam penyimpanan data observasi, pembuatan laporan observasi dan
proses persetujuan laporan observasi karena proses tersebut masih manual dan
menggunakan hardcopy untuk proses pengerjaan. Rancang bangun asset control
system sangat diperlukan dalam perusahan untuk melakukan proses pengolahan
data hasil observasi. Aplikasi yang diusulkan akan mempermudah dan
mengintegrasi proses pengolahan data hasil observasi sehingga membantu bagian
didalam sistem untuk saling bertukar informasi dan mengambil keputusan dengan
cepat. Pengembangan Asset Control System menggunakan metode evolutionary
prototype. Pemodelan sistem menggunakan unified modeling language (UML),
hierarchy plus input-process-output (HIPO), dan flowchart. Perancangan dan
pembuatan aplikasi Asset Control System ini menggunakan PHP 5.6.12 dan
MySQL 5.6.26. Aplikasi Asset Control System diharapkan dapat memudahkan
perusahaan dalam proses pengolahan data terutama dalam pengolahan laporan
hasil observasi dan proses persetujuannya pada bagian Asset Control Department.
Untuk penerapan sistem baru, disarankan untuk melakukan sosialisasi kepada
bagian terkait dan pemeliharaan aplikasi agar dapat berjalan dengan baik.

Kata Kunci : Asset Control System, observasi, fixed asset,
evolutionary prototype, UML, PHP 5.6.12, MySQL 5.6.26.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perkembangan dalam bidang teknologi informasi pada saat ini telah
membawa manfaat yang sangat penting bagi kemajuan kehidupan suatu bangsa
dalam sektor industri. Kemajuan dalam hal teknologi informasi ini dapat
menyebabkan pertumbuhan ekonomi yang semakin tinggi dan produktifitas
industri  yang semakin meningkat. Perkembangan ini juga dapat dilihat
berkembangnya industri otomotif sepeda motor yang mampu menghasilkan
produknya dalam jumlah yang cukup besar karena tingkat kebutuhan masyarakat
akan transportasi yang juga cukup tinggi.

Suatu perusahaan dalam menghasilkan suatu produk tidak akan lepas dari
penggunaan aktiva tetap yang selanjutnya akan disebut dengan aktiva tetap untuk
menunjang proses produksi. Aktiva tetap adalah kekayaan yang dimiliki
perusahaan yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dibangun terlebih dahulu,
sifatnya permanen dan digunakan dalam kegiatan normal perusahaan untuk jangka
waktu lebih dari setahun. Aktiva tetap juga merupakan nilai dari sesuatu yang
dimiliki oleh perusahaan. Aktiva tetap tidak dapat digunakan dalam jangka waktu
selamanya, suatu saat pasti tidak dapat dipergunakan lagi atau diganti dengan
lainnya. Nilai dari aktiva tetap juga akan menurun dari waktu ke waktu.

PT. Astra Honda Motor merupakan pelopor industri sepeda motor di
Indonesia. Di setiap fasilitas pabrik memiliki aktiva tetap yang bernilai cukup
besar sehingga perlu adanya pihak yang memastikan internal kontrol perusahaan
telah berjalan sesuai dengan kebijakan yang berlaku yaitu Asset Control
Department. Dalam perusahaan ini suatu aktiva tetap sebelum settlement menjadi
aktiva tetap disebut sebagai Asset Under Contruction (AUC) sedangkan aktiva
tetap yang sudah melewati masa manfaatnya dan tidak dapat digunakan lagi maka
masuk ke dalam proses Declaration Of Fixed Asset Retirement (DOFAR).

Dalam memastikan penggunaan aktiva tetap telah terutilisasi dengan baik

dan digunakan secara maksimal serta pemeliharaan yang dilakukan telah



dilaksanakan dengan ketentuan yang berlaku di PT Astra Honda Motor,
diperlukan adanya proses kontrol secara terus menerus. Berdasarkan pernyataan di
atas, riset yang akan diamati penulis adalah proses dari kontrol aktiva tetap yang
dilaksanakan oleh Asset Control Department.

Kendala-kendala yang muncul pada proses kontrol aktiva tetap terutama
pada proses observasi aktiva tetap yang berjalan mulai dari saat pembuatan data
sampling yang memakan waktu untuk pemilihan kriteria aset yang termasuk ke
sampling yang akan di observasi dengan Microsoft Excel, proses obervasi yang
masih manual menggunakan Kkertas sebagai lembar kerja, proses pembuatan
laporan observasi & NCR yang masih manual dengan menggunakan lembar
observasi sebagai acuan pembuatan laporan observasi & NCR yang dikerjakan di
Microsoft Excel. Proses pengiriman laporan observasi & NCR yang masih
menggunakan email & proses persetujuan yang masih menggunakan kertas masih
menyulitkan proses tersebut, dikarenakan mobilitas Asset Controller Department
Head yang sangat sibuk sehingga proses persetujuan akan memakan waktu cukup
lama sampai data aktiva tetap tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama
untuk diperbarui ke SAP oleh bagian Accounting.

Rancang bangun Asset Controlling System (ACS) adalah aplikasi yang
dapat mengakomodir semua permasalahan dari proses yang sebelumnya
dilakukan, di mana dimulai dari proses pembuatan data sample yang hanya
memerlukan proses input kriteria-kriteria yang dibutuhkan sesuai target observasi
tanpa harus memilih satu per satu aktiva tetap yang akan diobservasi. Selanjutnya
proses observasi yang tidak perlu memerlukan kertas sebagai lembar kerja dari
observer untuk observasi dengan menggunakan aplikasi ACS yang berbasis Web
proses observasi dapat dilakukan dengan bantuan Mobile Device yang berbasis
Web, dimana hasil observasi tersebut ketika diajukan akan langsung menjadi
laporan hasil observasi, tanpat harus menggunakan Microsoft Excel untuk
membuat laporan observasi & NCR. Di dalam aplikasi ACS juga terdapat konten
untuk fasilitas persetujuan laporan & NCR via Web Base yang memudahkan

Analyst & Department Head dapat melakukan proses persetujuan.



1.2 Pokok Permasalahan

Permasalahan yang terjadi dalam proses mengontrol aktiva tetap

khususnya pada proses observasi aktiva tetap di PT Astra Honda Motor adalah

sebagai berikut:

1.

Dalam proses pembuatan data sample observasi masih menggunakan
proses manual dengan memilih data aktiva tetap yang sesuai kriteria
satu per satu sesuai target observasi

Proses observasi dilakukan menggunakan lembar kerja dengan media
kertas yang telah disiapkan. Dimana hal ini sangat tidak memudahkan
dan rentan terjadi kerusakan serta kekeliruan dalam pengumpulan data
serta proses ini juga tidak dapat termonitor jumlah aktiva tetap yang
diobservasi.

Proses pembuatan laporan observasi & NCR dapat dilakukan pada saat
semua proses observasi selesai dimana hal ini dapat memakan waktu
untuk proses selanjutnya terutama proses analisis laporan observasi &
NCR oleh Asset Controller Analyst.

Proses pemeriksaan laporan observasi & NCR menunggu proses
observasi selesai dan dilakukan secara manual dengan memeriksa
laporan berdasarkan softcopy dari Microsoft Excel yang telah dibuat.
Persetujuan Laporan Observasi & NCR dilakukan oleh Asset Control
Department Head dengan menandatangani lembar laporan observasi &
NCR, dimana proses ini sangat tidak memudahkan dan memakan waktu

cukup lama.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah membangun sistem

yang dapat menyelesaikan permasalahan pada proses kontrol aktiva tetap

khususnya pada proses observasi aktiva tetap dengan cara sebagai berikut:

1. Sistem yang dibuat dapat membantu melakukan proses pemilihan

sample observasi sesuai dengan kebutuhan perusahaan.



1.4

. Sistem yang dibuat digunakan untuk proses observasi sehingga

menghilangkan penggunaan berkas dan mempercepat proses

persetujuan karena dapat termonitor secara langsung.

. Sistem yang dibuat dapat langsung memberikan informasi apabila

terdapat data aktiva tetap yang tidak sesuai dengan keadaan di
lapangan, agar dapat segera diperbarui di SAP oleh bagian Accounting.
Sistem yang dibuat dengan mobile web dimana pada proses observasi
dapat langsung diperbarui data observasi melalui mobile device

observer dan hasil observasi dapat langsung dilihat melalui sistem.

. Sistem yang dibuat dapat membantu proses persetujuan laporan hasil

observasi dan dapat termonitor secara langsung.

Batasan Masalah

Agar dalam penulisan Tugas Akhir ini lebih fokus dan lebih terarah, maka

perlu diadakan batasan-batasan sebagai berikut:

1.5

1.
2.

Tempat pengamatan adalah PT Astra Honda Motor, Jakarta.
Pengamatan dilakukan di bagian Asset Control Department selama 2
bulan mulai dari bulan Mei 2015 s.d. Juni 2015.

Pembatasan masalah dalam laporan ini yaitu masalah-masalah yang
tengah dihadapi oleh perusahaan, dengan menganalisa sistem kontrol

aktiva tetap.

Manfaat Tugas Akhir

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian Tugas Akhir ini

adalah sebagai berikut:



1. Bagi penulis
Sebagai alat untuk mempraktekkan teori-teori yang telah diperoleh
selama perkuliahan, sehingga penulis dapat menambah pengetahuan
secara praktis tentang masalah-masalah yang dihadapi oleh perusahaan.

2. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini agar dapat diimplementasikan di perusahaan untuk
membantu Kinerja perusahaan, karena dengan adanya Asset Controlling
System (ACS) dapat mempercepat proses kontrol yang dilakukan
dengan aktiva tetap yang terdapat di lapangan serta dapat memperbaiki
dengan cepat apabila terdapat ketidaksesuaian antara data yang terdapat
di SAP dengan data di lapangan hal ini penting untuk dilakukan agar
proses depresiasi yang dilakukan sesuai dengan peruntukannya dan nilai
pembuatan sebuah produk motor dapat sesuai dengan penggunaan
aktiva tetap yang digunakan.

3. Bagi pihak lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan sebagai referensi bagi peneliti lain yang melakukan

penelitian serupa.

1.6 Sistematika Penulisan

Agar lebih mempermudah perumusan dan pemecahan masalah yang akan
dibahas pada penelitian Tugas Akhir ini, maka penulis menguraikan tahapan-
tahapan dalam penyusunan laporan ini sebagai berikut:

BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini memuat latar belakang penelitian, pokok permasalahan, tujuan
penelitian, batasan masalah, manfaat tugas akhir dan sistematika
penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini membahas tentang pengertian sistem, jenis sistem, pengertian

informasi, jenis-jenis informasi, konsep dasar aktiva tetap, metodologi



BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

pengembangan sistem, Personal Home Page (PHP), MySQL,
Flowchart dan Unified Modeling Language (UML).

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang jenis dan sumber data, metode pengumpulan
data, serta langkah-langkah yang akan dilakukan dalam perumusan, dan
pemecahan masalah dengan metode pareto termasuk metodologi
pengembangan sistem yang digunakan.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini membahas tentang jenis dan sumber data, metode pengumpulan
data, serta langkah-langkah yang akan dilakukan dalam perumusan dan
pemecahan masalah. Termasuk metodologi pengembangan sistem yang
digunakan dalam menguraikan hasil pengamatan dalam kerja lapangan
yang telah dilakukan, seperti alur proses order, proses observasi aktiva
tetap dan fungsi-fungsi terkait.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi analisis data dan analisis permasalahan yang ada di
lapangan serta pembahasannya dengan menggunakan Personal Home
Page (PHP), MySQL, Flowchart dan Unified Modeling Language
(UML).

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan, serta
mengemukakan saran-saran yang diperlukan perusahaan dan peneliti

selanjutnya.



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1  Analisis

Kata analysis berasal dari bahasa Yunani, terdiri dari kata “ana”
dan“lysis”.Ana artinya atas (above), lysis artinya memecahkan atau
menghancurkan. Secara difinitif ialah: “Analysis is a process of resolving data into
its constituent components to reveal its characteristic elements and structure”
(Dey, 1995). Analis data merupakan proses paling vital dalam sebuah penelitian.
Hal ini berdasarkan argumentasi bahwa dalam analis inilah data yang diperoleh
peneliti bisa diterjemahkan menjadi hasil yang sesuai dengan kaidah ilmiah.Maka
dari itu, perlu kerja keras, daya kreatifitas dan kemampuan intelektual yang tinggi
agar mendapat hasil yang memuaskan.

Analisis data berasal dari hasil pengumpulan data, sebab data yang telah
terkumpul, bila tidak dianalisis hanya menjadi barang yang tidak bermakna, tidak
berarti, menjadi data yang mati, data yang tidak berbunyi. Oleh karena itu, analisis
data di sini berfungsi untuk mamberi arti, makna dan nilai yang terkandung dalam

data itu (Kasiram, 2006).

2.2  Konsep Dasar Sistem
2.2.1 Pengertian Sistem

Kata system sendiri berasal dari bahasa Latin “systéma” dan bahasa Yunani
“sustéma” adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang
dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi.
Istilah system merupakan istilah dari bahasa Yunani, system yang artinya adalah
himpunan bagian atau unsur yang saling berhubungan secara teratur untuk
mencapai tujuan bersama. Untuk beberapa sistem yang diintisarikan dari beberapa
sumber referensi dari buku dan website, mendefinisikan bahwa sistem:

1. Menurut Indrajit (2001) “Mengemukakan bahwa sistem mengandung

arti kumpulan-kumpulan dari komponen-komponen yang dimiliki unsur



keterkaitan antara satu dengan lainnya”.

2. Menurut Jogianto(2005) “Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen
yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. sistem ini
menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata
adalah suatu objek nyata, seperti tempat, benda, dan orang-orang yang
betul-betul ada dan terjadi”.

3. Menurut Murdick (1991) “Sistem adalah seperangkat elemen yang
membentuk kumpulan atau prosedur-prosedur/bagan-bagan pengolahan
yang mencari suatu tujuan bagian atau tujuan bersama dengan
mengoperasikan data dan/atau barang pada waktu rujukan tertentu
untuk menghasilkan informasi dan/atau energi dan/atau barang”.

4. Menurut Davis (1991) “Sistem secara fisik adalah kumpulan dari
elemen-elemen yang beroperasi bersama-sama untuk menyelesaikan
suatu sasaran”.

5. Menurut Sidharta (1995), “Sistem adalah himpunan dari bagian-bagian

yang saling berhubungan yang secara bersama mencapai tujuan”.

Suatu sistem dapat terdiri dari sistem-sistem bagian (subsystem). Sebagai
contoh, system computer dapat terdiri dari subsistem perangkat keras (hardware)
dan perangkat lunak (software). Masing-masing subsistem dapat terdiri dari
subsistem-subsistem yang lebih kecil atau terdiri dari komponen-komponen.
Subsistem perangkat keras (hardware) dapat terdiri dari alat masukan, alat
pemroses, alat keluaran dan simpanan luar. Subsistem-subsistem saling
berinteraksi dan saling berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan
atau sasaran system tersebut dapat tercapai. Interaksi dari subsistem-subsistem
sedemikian rupa sehingga dicapai suatu kesatuan yang terpadu atau terintegrasi.

(Jogiyanto, 2005)

2.2.2 Karakteristik Sistem
Menurut Jogiyanto (2005) Karakteristik sistem adalah sistem yang

mempunyai komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan sistem



(environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output),
pengolah (process), dan sasaran (objectives), seperti yang dapat dilihat pada

gambar II.1:

Boundary
Interface

Evirontment

Boundary

Input ]——[ Proses ]—-[ Output

Gambar II.1 Karakteristik Sistem
(Sumber:Jogiyanto, 2005)

1. Komponen Sistem (components)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling
berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.
komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa
suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap subsistem
mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi
tertentu mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

2. Batasan Sistem (boundary)

Batasan sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi
antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan
luarnya. Batasan suatu sistem menunjukan ruang lingkup dari sistem
tersebut.

3. Lingkungan Sistem (environments)

Lingkungan luar (environment) dari suatu sistem adalah apapun

diluar batas sistem yang mempengaruhi operasi. Lingkungan luar sistem

dapat bersifat menguntungkan dana dapat juga bersifat menguntungkan
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sistem tersebut. Lingkungan luar yang menguntungkan berupa energi
dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara.
sedang lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan,
kalau tidak maka akan menggangu kalangsungan hidup dari sistem.

. Penghubung (interface)

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara
satu subsistem dengan subsistem yang lainya.melalui penghubung ini
memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke
subsistem yang lainya. Dengan penghubung satu subsistem dapat
berintegrasi dengan subsistem yang lainya membentuk satu kesatuan.

Sedangkan menurut Burch dan Grundnitski (dalam Jogiyanto,
2005) desain  sistem dapat  didefinisikan sebagai penggambaran,
perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa
elemen yang terpisah kedalam suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi.

Desain sistem menetukan bagaimana suatu sistem akan
menyelesaikan tahap ini menyangkut mengkonfigurasi dari komponen-
komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sesistem
sehingga setelah instalasi dari sistem akan benar-benar memuaskan
rancang bangun yang telah ditetapkan pada akhir tahap analisis sistem.
(Jogiyanto, 2005)

. Masukan (input)

Masukan (input) sistem adalah energi yang masukan kedalam
sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input),
dan masukan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang
dimasukan supaya tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah energi
yang diproses untuk didapatkan keluaran. Sebagai contoh di
dalam komputernya dan data adalah signal input untuk diolah menjadi
informasi.

. Keluaran (output)
Keluaran (output) sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan

diklafikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.
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Misalnya untuk sistem komputer, panas yang dihasilkan adalah keluaran
yang tidak berguna dan merupakan hasil sisa pembuangan, sedang
informasi adalah keluaran yang dibutuhkan.

7. Pengolah (process)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan
merubah masukan menjadi keluaran. Suatu sistem produksi akan
mengolah masukan berupa bahan baku dan bahan-bahan yang lain
menjadi keluaran berupa barang jadi.

8. Sasaran (objectives)

Sebuah sistem sudah tentu mempunyai sasaran ataupun tujuan.
Dengan adanya sasaran sistem, maka kita dapat menentukan masukan
yang dibutuhkan sistem dan keluaran apa yang akan dihasilkan sistem
tersebut dapat dikatakan berhasil apabila mencapai/mengenai sasaran

atau pun tujuan.

2.2.3 Klasifikasi Sistem

Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya

adalah sebagai berikut:

1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract system) dan
Sistem Fisik (physicalsystem). Sistem abstrak adalah sistem yang
berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik, misalnya
sistem teologia yaitu sistem yang berupa pemikiran-pemikiran
hubungan antara manusia dan tuhan. Sistem fisik merupakan sistem
yang ada secara fisik, misalnya sistem komputer, System akuntansi, dan
system produksi.

2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan
sistem buatan manusia (human made system) Sistem alamiah adalah
sistem yang terjadi melalui proses alam dan tidak dibuat manusia,
misalnya sistem perputaran bumi. Sistem buatan manusia adalah sistem
yang dirancang oleh manusia dan melibatkan interaksi antara manusia

dengan mesin, misalnya sistem informasi akuntansi.
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3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system) dan
sistem tak tentu (probabilistic system). Sistem tertentu beroperasi dengan
tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Interaksi diantara bagian-
bagiannya dapat dideteksi dengan pasti sehingga keluarannya dapat
diramalkan. Sistem komputer adalah contoh dari sistem tertentu yang
tingkah lakunya dapat dipastikan melalui program yang dijalankannya.
Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat
diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan sistem
terbuka (open system). Sistem tertutup adalah sistem yang tidak
berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luamya. Sistem ini
bekerja secara otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari pihak
diluamya. Pada kenyataannya tidak ada sistem yang benar-benar tertutup, yang
ada hanyalah relatively closed system. Sistem terbuka adalah sistem yang
berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luamya. Sistem ini
menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk lingkungan luar atau
subsistem yang lainnya, sehingga harus memiliki sistem pengendalian yang

baik. (Jogiyanto, 2005)

2.2.4 Analisis Sistem

Analisis sistem merupakan langkah untuk menentukan seberapa jauh sistem
yang berjalan telah mencapai sasarannya dan mengetahui kelemahan-
kelemahannya sehingga dapat diusulkan perbaikan.

Berikut pengertian analisis sistem menurut beberapa ahli:

1. Menurut McLeod (2004), “Analisis sistem adalah penelitian atas sistem
yang telah ada dengan tujuan merancang sistem yang baru.”

2. Menurut Laudon (2007), “Analisis sistem adalah memeriksa sebuah
masalah yang ada yang akan diselesaikan oleh perusahaan dengan
menggunakan sistem informasi.” Analisis sistem mencakup beberapa
langkah yang harus dilakukan, yaitu :

a. menentukan masalah,
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b. mengidentifikasi penyebab dari masalah tersebut,
menentukan pemecahan masalahnya,

d. mengidentifikasikan kebutuhan informasi yang dibutuhkan untuk
memecahkan masalah tersebut.

3. Menurut Bentley dan Whitten (2007), “Analisis sistem adalah suatu
teknik untuk menyelesaikan suatu masalah yang ada pada suatu sistem
dengan cara membagi masalah tersebut ke beberapa bagian dengan
maksud agar mudah dicari penyelesaiannya.”

4. Menurut Jogiyanto (2005), “Analisis sistem adalah penguraian dari suatu
sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya
dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi
permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-
hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan

sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya.”

2.2.5 Langkah-Langkah Analisis Sistem
Menurut Jogiyanto (2005) terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan
dalam menganalisis sistem, yaitu:
1. Identify
Mengidentifikasi masalah merupakan langkah pertama yang
dilakukan dalam tahap analisis. Masalah dapat didefinisikan sebagai
suatu pertanyaan yang diinginkan untuk dipecahkan. Masalah inilah
yang menyebabkan sasaran dari sistem tidak dapat dicapai.Oleh karena
itulah pada tahap analisis sistem, langkah yang pertama dilakukan adalah
mengidentifikasi terlebih dahulu masalah-masalah yang terjadi.
2. Understand
Langkah kedua dari tahap analisis adalah memahami sistem yang
ada. Langkah ini dapat dilakukan dengan mempelajari operasi secara
terinci bagaimana sistem yang ada beroperasi. Untuk mempelajari
operasi yang berjalan diperlukan data yang dapat diperoleh dengan cara

melakukan penelitian.
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3. Analyze
Langkah ini dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
penelitian yang telah dilakukan.
4. Report
Setelah proses analisis sistem selesai dilakukan, langkah terakhir
adalah membuat laporan hasil analisis sistem yang menjelaskan temuan-

temuan yang dapat dijadikan acuan alternatif penyelesaian masalah.

2.3 Konsep Dasar Informasi
2.3.1 Pengertian Informasi

Menurut Mcleod (2000), Informasi adalah data yang telah diolah menjadi
bentuk yang memiliki arti bagi si penerima dan bermanfaat bagi pengambilan
keputusan saat ini atau mendatang. Menurut Sutabri (2005) Informasi adalah data
yang telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan
dalam proses pengambilan keputusan. Kadir (2002), McFadden, dkk (1999)
mendefinisikan informasi sebagai data yang telah diproses sedemikian rupa
sehingga meningkatkan pengetahuan seseorang yang menggunakan data tersebut.
Menurut Bodnar (2000), “Informasi adalah data yang diolah sehingga dapat

dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang tepat”.

2.3.2 Siklus Informasi

Secara umum informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan
data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya
yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang nyata yang digunakan untuk
pengambilan keputusan.

Sumber dari informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang
menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian
adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu. Di dalam dunia bisnis, kejadian-
kejadian yang sering terjadi adalah transaksi perubahan dari suatu nilai yang
disebut transaksi. Kesatuan nyata adalah berupa suatu obyek nyata seperti tempat,

benda dan orang yang betul-betul ada dan terjadi.
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Data merupakan bentuk yang masih mentah, belum dapat bercerita banyak
sehingga perlu diolah lebih lanjut.Data diolah melalui suatu metode untuk
menghasilkan informasi.Data dapat berbentuk simbol-simbol semacam huruf,
angka, bentuk suara, sinyal, gambar, dsb.

Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima
kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan
tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat
sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sabagai input, diproses
kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus. Siklus

informasi ini dapat digambarkan sebagai berikut :

&

T (Model)

Input I Output
(Data) y (Information)
7 Dasar
Data Data _
Dimes)
I
Tmdskan tindakan

Gambar I1.2 Siklus Informasi
(Sumber: Sutabri, 2005)

2.3.3 Kualitas informasi
Kualitas informasi sangat dipengaruhi oleh 3 hal, yaitu:
1. Relevan (Relevancy)
Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.
Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya
berbeda, misalnya informasi mengenai sebab-musabab kerusakan mesin
produksi kepada akuntan perusahaan adalah kurang relevan dan akan

lebih relevan bila ditujukan kepada ahli teknik perusahaan. Sebaliknya
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informasi mengenai harga pokok produksi untuk ahli teknik merupakan
informasi yang kurang relevan, tetapi relevan unuk akuntan.
2. Akurat (Accuracy)

Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias
atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas
mencerminkan maksudnya.Informasi harus akurat karena dari sumber
informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi
gangguan (noise) yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.

3. Tepat Pada Waktu (timeliness)

Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat,
informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi, karena
informasi merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan. Bila
pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal
untuk organisasi. Dewasa ini mahalnya nilai informasi disebabkan harus
cepatnya informasi tersebut didapat, sehingga diperlukan teknologi-

teknologi mutakhir untuk mendapatkan, mengolah dan mengirimkannya.

2.4  Konsep Dasar Sistem Informasi
2.4.1 Pengertian Sistem Informasi

Menurut Gelinas, Oram, dan Wiggins (1990) Sistem informasi adalah suatu
sistem buatan manusia yang secara umum terdiri atas sekumpulan komponen
berbasis komputer dan manual yang dibuat untuk menghimpun, menyimpan, dan

mengelola data serta menyediakan informasi keluaran kepada pemakai.

Menurut Nash (1995) yang diterjemahkan oleh La Midjan dan Azhar
Susanto, menyatakan bahwa sistem informasi adalah kombinasi dari manusia,
fasilitas atau alat teknologi, media, prosedur dan pengendalian yang bermaksud
menata jaringan komunikasi yang penting, proses atas transaksi-transaksi tertentu
dan rutin, membantu manajemen dan pemakai infern dan ekstern dan menyediakan
dasar pengambilan keputusan yang tepat.Menurut Wilkinson (1992) sistem

informasi adalah suatu kerangka kerja dengan sumber daya (manusia dan
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komputer) yang dikoordinasikan untuk mengubah masukan (data) menjadi

keluaran (informasi) guna mencapai sasaran perusahaan.

Jadi, sistem ilnformasi adalah suatu sistem atau proses kumpulan fakta yang
dilihat, yang kemudian dicatat dalam suatu data, kemudian data tersebut diolah

menjadi suatu informasi yang bermanfaat bagi yang membutuhkan.

2.4.2 Komponen Sistem Informasi

Sistem informasi dapat terdiri dari beberapa komponen yang disebut blok
bangunan (building block), yaitu blok masukan (input block), blok model
(modelblock), blok keluaran (output block), dan blok teknologi (technology block),
blok dasar data (database block), dan blok kendali (control block). Sebagai suatu
sistem, keenam blok tersebut masing-masing saling berinteraksi satu dengan yang

lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasarannya.

N
Pemalkai )| Pemalkai
RN

/

y

) < Input / model \> </ output \>
/ N N AN / ~ N
( Pemakai ~ ~ Pemakai /\
A\ e
< teknologi database >> < kendali >> ) ]
/TN /1N )

/~ N ™\
[ Pemakai | [ Pemakai
AN

Gambar I1.3 Blok sistem informasi yang saling berinteraksi

(Sumber: Jogiyanto, 2005)

Keterangan gambar blok sistem informasi yang berinteraksi :
1. Blok Masukan
Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi.
Input disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data
yang akan dimasukkan, dapat berupa dokumen-dokumen dasar.
2. Blok Model
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model

matematika yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan
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di dasar data dengan cara tertentu untuk menghasilkan keluaran yang
diinginkan.
3. Blok Keluaran
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan
informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua
tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.
4. Blok Teknologi
Teknologi merupakan “kotak alat” (fool-box) dari pekerjaan
sistem informasi. Teknologi digunakan untuk menerima input,
menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan
mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem
keseluruhan. Teknologi terdiri dari 2 bagian utama, yaitu perangkat lunak
(software) dan perangkat keras (hardware).
5. Blok Basis Data
Basis data merupakan kumpulan data yang saling berhubungan
satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan
digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan
di dalam dasar data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut.
Data di dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya
informasi yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data yang baik
juga berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpanannya. Basis data
diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan perangkat lunak paket
yang disebut DBMS (Database Management Systems).
6. Blok Kendali
Agar sistem informasi dapat berjalan sesuai dengan yang
diinginkan, maka perlu adanya pengendalian-pengendalian di dalamnya.
Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya
bencana alam, api, temperatur, debu, air, kecurangan-kecurangan,
kegagalan-kegagalan  sistem itu  sendiri, kesalahan-kesalahan,
ketidakefisienan dan sabotase. Beberapa pengendalian perlu dirancang

dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak
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sistem dapat dicegah ataupun terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat

langsung cepat diatasi.

2.4.3 Sistem Informasi Manajemen

Dalam organisasi bisnis, harus ada hubungan timbal balik dan keterkaitan
yang erat antara setiap fungsi manajemen dengan setiap teknik manajemen agar
kondisi sinergi bisa tercapai. Untuk mewujudkan keterkaitan antara setiap fungsi
manajemen dengan setiap teknik manajemen, dibutuhkan sistem informasi
manajemen yang akan melingkupi seluruh fungsi dan teknik manajemen
(isjd.pdii.lipi.go.id, 2014).

Sistem Informasi Manajemen ini bertugas mengumpulkan, menyimpan dan
mengolah data untuk akhirnya menyajikan informasi kepada semua tingkatan
manajemen berkaitan dengan fungsi manajemen dalam pengelolaan sumber daya.
Sistem informasi manajemen bertujuan menunjang proses pengambilan keputusan
dalam melaksanakan fungsi manajemen pada berbagai tingkatan manajemen,
dengan mewujudkan hubungan timbal balik dan keterkaitan informasi antar bagian
organisasi sehingga sinergi organisasi dapat tercapai (isjd.pdii.lipi.go.id, 2014).

Menurut beberapa ahli sistem informasi manajemen dapat didefinisikan
sebagai berikut (Jogiyanto, 2005):

1. Sistem informasi manajemen adalah kumpulan dari interaksi sistem-
sistem informasi yang menyediakan informasi baik untuk kebutuhan
manajerial maupun kebutuhan operasi.

2. Sistem informasi manajemen adalah kumpulan dari manusia dan sumber-
sumber daya modal di dalam suatu organisasi yang bertanggungjawab
mengumpulkan dan mengolah data untuk menghasilkan informasi yang
berguna untuk semua tingkatan manajemen dalam kegiatan perencanaan
dan pengendalian.

3. Sistem informasi manajemen adalah kumpulan dari sistem-sistem yang

menyediakan informasi untuk mendukung manajemen.
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4. Sistem informasi manajemen adalah suatu sistem berbasis komputer
yang menyediakan informasi bagi beberapa pemakai dengan kebutuhan

sistem serupa.

2.4.4 Peranan Sistem Informasi dalam Proses Manajemen

Peranan sistem informasi dalam kegiatan manajemen adalah menyediakan
informasi untuk menunjang proses pengambilan keputusan yang dilakukan
manajemen. Informasi yang dipakai untuk membantu pengambilan keputusan
dilihat dari asalnya, datang dari luar organisasi (eksternal). Tugas sistem informasi
adalah menyediakan informasi yang bersifat internal. Agar informasi yang
dihasilkan sistem informasi lebih mengena dan berguna bagi manajemen maka
harus dilakukan analisis untuk mengetahui kebutuhan informasi bagi setiap
tingkatan manajemen (library.upnvj.ac.id, 2014).

Pada 3 tingkatan manajemen, yaitu manajemen tingkat atas, menengah, dan
bawah.Masing-masing tingkatan mempunyai tingkatan yang berbeda dan karena itu
pengelolaan informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan juga
berbeda. Pembagian kegiatan manajemen menurut tingkatannya adalah sebagai
berikut (Jogiyanto, 2005):

1. Perencanaan strategis adalah kegiatan manajemen tingkat atas, yang
berupa penetapan tujuan dan penentuan strategi serta kebijaksanaan yang
dibutuhkan untuk pencapaian tujuan. Pengambilan keputusan dalam
perencanaan strategis banyak dipengaruhi kondisi lingkungan yang
dinamis dan serba tak pasti sehingga informasi yang dibutuhkan banyak
berupa ringkasan dan bersifat eksternal.Pengalaman dan intuisi banyak
berperan dalam pengambilan keputusan.

2. Pengendalian manajemen, adalah kegiatan manajemen tingkat menengah
yang dilakukan untuk memastikan bahwa organisasi telah melaksanakan
kebijakan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi.
Informasi yang dibutuhkan pengendalian manajemen berupa laporan-
laporan dari pusat pertanggungjawaban yang dilakukan secara

terkoordinasi. Dari laporan-laporan ini dibuat suatu analisis untuk
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membandingkan kinerja sesungguhnya dengan rencananya. Berdasarkan
analisis itu, manajemen membuat keputusan-keputusan, misalnya
pembuatan sistem operasi baru, pembuatan anggaran, dan lain-lain.

3. Pengendalian operasional, merupakan kegiatan untuk memastikan bahwa
tindakan-tindakan operasional telah dijalankan dengan efisien dan
efektif. Pengendalian operasional merupakan penerapan keputusan yang
telah dihasilkan oleh tingkatan pengendalian manajemen dan
menghasilkan informasi hasil pelaksanaan tindakan, menghasilkan
informasi hasil pelaksanaan tindakan, pengalokasian sumber daya, dan
pengukuran kinerja. Informasi yang dibutuhkan harus mempunyai
tingkat ketepatan tinggi dan bersifat sangat baru. Sistem informasi pada
tingkatan ini bisa disebut menghasilkan keputusan karena keputusan
yang dibuat seringkali berulang rutin dan terstruktur sehingga

kebanyakan bisa diotomatisasikan atau diprogramkan.

Konsep Dasar Basis Data

Dalam pengertian/mendefinisikan basis data menurut para ahli berbeda-

beda, diantaranya :

yaitu :

1. Menurut Chou mendefinisikan : ”Basis data sebagai kumpulan informasi
bermanfaat yang diorganisasikan kedalam tatacara yang khusus”.

2. Menurut Fabbri dan Schwab menyatakan : “Basis data adalah sistem
berkas terpadu yang dirancang terutama untuk meminimalkan
pengulangan data .

Dalam basis data terdapat Cardinality ( tingkat hubungan ) dan Kunci (key)

1. Cardinality adalah tingkat hubungan yang terjadi antara entitas didalam
sebuah sistem, dari sejumlah kemungkinan banyaknya hubungan antar
entitas tersebut

2. Kunci (Key) merupakan suatu atribut yang unik yang dapat digunakan
untuk membedakan suatu entitas dengan entitas yang lainnya dalam

suatu himpunan entitas. Dari sudut pandang basis data, perbedaan
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diantara mereka harus dicerminkan lewat perbedaan dalam nilai
atributnya. Nilai—nilai atribut kunci dapat secara unik mengidentifikasi
suatu entitas terhadap entitas yang lainnya. Dengan kata lain, tidak ada
lebih dari satu entitas memiliki nilai-nilai yang sama untuk semua
atributnya. Macam-macam jenis kunci (Key) diantaranya:
1) Primary Key (Kunci Primer)
Adalah satu atribut atau satu set minimal atribut yang tidak
hanya mengidentifikasi secara unik suatu kejadian spesifik, tapi
juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entitas. Primary
Key mempunyai tiga kriteria yakni:
e Key tersebut lebih natural digunakan sebagai acuan.
e Key tersebut lebih sederhana.
e Key tersebut terjamin keunikannya.
2) Foreign Key (Kunci Tamu)
Merupakan sembarang atribut yang menunjuk kepada Primary
Key pada tabel yang lain. Foreign Key terjadi pada suatu relasi
yang memiliki Cardinality one to many atau many to many.
Foreign Key biasanya selalu diletakan pada tabel/relasi yang

mengaruh ke banyak.

2.6  Konsep Dasar Aktiva Tetap
2.6.1 Pengertian Aktiva Tetap

Aktiva tetap merupakan bagian dari neraca yang dilaporkan oleh
manajemen dalam setiap periode atau setiap tahun. Menurut Juan

(2012:340),menyatakan bahwa aset tetap adalah aset berwujud yang :

1. Dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau
jasa untuk direntalkan kepada pihak lain atau untuk tujuan administratif.

2. Diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode.

Menurut Standar Akuntansi Keuangan, (2011:16.2) aset tetap adalah

asetberwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan
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barangatau jasa, untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan
administratif =~ dandiharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu

periode.Menurut Ilahi (2011:11), kategori aktiva tetap adalah sebagai berikut :

Dimiliki dan dikuasai oleh perusahaan.

Nilainya cukup material dan bersifat relatif permanen.
Digunakan dalam kegiatan normal perusahaaan.
Mempunyai manfaaat dan daya guna lebih dari satu tahun.

Tidak diperjualbelikan dalam kegiatan perusahaan.

A

Dapat diobservasi dengan alat perasa fisik.

Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap
pakaiatau dengan dibangun terlebih dahulu, yang digunakan dalam operasi
perusahaan,tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal
perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun, Waluyo (2010:92).

Menurut Soepriyanto (2010:2), aktiva tetap merupakan aset yang bersifat
jangka panjangatau secara relatif memiliki sifat permanen serta dapat
digunakandalam jangka panjang. Aset ini dimiliki dan digunakan oleh perusahaan
dan tidakdijual sebagai bagian dari kegiatan operasi normal.Menurut Samryn
(2011:36), aktiva tetap merupakan kelompok aktiva perusahaan yang mempunyai
kriteria sebagai berikut:

1. Mempunyai masa manfaat, atau umur ekonomi lebih dari 1 tahun.

2. Dimiliki dengan tujuan untuk digunakan dalam membantu aktivitas

perusahaan.

3. Fisik barangnya dapat dilihat dan diraba, sehingga biasa juga disebut

aktiva tetap berwujud.

Menurut Rudianto (2009:272) pengertian aktiva tetap merupakan barang
berwujud milik perusahaan yang sifatnya relative permanen yang digunakan dalam
kegiatan normal perusahaan bukan untuk diperjual belikan.

Menurut Kasmir (2008:39), aktiva tetap merupakan harta atau
kekayaanperusahaan yang digunakan dalam jangka panjang lebih dari satu tahun.

Secaragaris besar, aktiva tetap dibagi dua macam, yaitu: akiva tetap yang berwujud
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(tampak fisik) seperti tanah, bangunan, mesin, kendaraan, dan lainnya, dan
aktivatetap yang tidak berwujud (tidak tampak fisik) merupakan hak yang dimiliki
perusahaan, contoh hak paten, merek dagang, goodwill, lisensi dan lainnya.
Menurut PSAK No. 16 Tahun 2009, aktiva tetap adalah aktiva berwujud
yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun terlebih dahulu,yang
digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam
rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu

tahun.

2.6.2 Karakteristik Aktiva Tetap

Menurut Juan (2012:340), suatu aset tetap harus memiliki karakteristik

sebagai berikut:

1. Aset tersebut digunakan dalam operasi. Hanya aset yang digunakan
dalamoperasi normal perusahaan saja yang dapat diklasifikasikan
sebagai aset tetap (misalnya kendaraan bermotor yang dimiliki oleh
dealer mobil untuk dijualkembali harus diperhitungkan sebagai
persediaan).

2. Aset tersebut memiliki masa (umur) manfaat yang panjang, lebih dari
satutahun periode.

3. Aset tersebut memiliki substansi fisik. Aset tetap memiliki ciri substansi
fisik kasat mata sehingga dibedakan dari aset tak berwujud seperti hak
paten danmerek dagang.

Dalam pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (2009:16.6), suatu aktiva

tetap harus memiliki karakteristik-karakteristik berikut:

1. Aktiva yang hanya digunakan dalam operasi normal perusahaan saja
yang dapat diklasifikasikan sebagai aktiva tetap (misalnya kendaraan
bermotor yang dimiliki oleh dealer mobil untuk dijual kembali harus
diperhitungkan sabagai persediaan).

2. Aktiva tersebut memiliki masa (umur) manfaat yang panjang atau lebih

dari satu periode.
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3. Aktiva tersebut memiliki ciri-ciri substansi fisik kasat mata sehingga
dibedakan dari aktiva tak berwujud seperti hak paten dan merk dagang.

Menurut Firdaus (2008:177), beberapa karakteristik dari aset tetap adalah:

1. Aset tetap adalah digunakan dalam kegiatan perusahaan dan bukan
untuk diperjual belikan dalam kegiatan normal perusahaan.

2. Umur atau jangka waktu pemakaiannya lebih dari satu tahun.

3. Pengeluaran untuk aset tersebut harus merupakan pengeluaran yang

nilainya besar atau material bagi perusahaan.

Menurut Kieso dan Weygandt (2007:2), karakteristik aktiva tetap adalah
sebagai berikut:
1. Aktiva tersebut diperoleh untuk digunakan dalam operasi dan bukan
untuk dijual kembali.
2. Aktiva tersebut bersifat jangka panjang dan merupakan subjek
penyusutan.

3. Aktiva tersebut memiliki substansi fisik.

2.6.3 Klasifikasi Aktiva Tetap
Pengadaan aktiva tetap harus benar-benar sesuai dengan kebutuhan
sehingga investasi yang dilakukan terhadap aktiva tetap tidak akan sia-sia. Dalam
melaksanakan kegiatan atau aktivitas operasionalnya perusahaan selalu
menggunakan sarana-sarana penunjang bagi terlaksananya operasi perusahaan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan yaitu mengoptimalkan laba yang akan
dihasilkan.Aktiva tetap dapat dikelompokkan dalam berbagai sudut antara lain :
1. Sudut substansi, aktiva tetap dapat dibagi :
a. Tangible assets atau aktiva berwujud seperti lahan, mesin,
gedung dan peralatan.
b. Intangible Assets atau aktiva yang tidak berwujud seperti Hak Guna
Usaha(HGU), Hak Guna Bangunan (HGB), Goodwill Patents,
Copyright, Hakcipta, Franchise, dan lain-lain.
2. Sudut Disusutkan Atau Tidak
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Deprciated Plant Assets yaitu aktiva tetap yang disusutkan seperti
building (bangunan), equipment (peralatan), machinary (mesin),
inventaris, jalan dan lain-lain.

Undepreciated Plant Assets yaitu aktiva tetap yang tidak disusutkan

seperti land (tanah).

3. Berdasarkan Jenis

Aktiva tetap berdasarkan jenis dapat dibagi sebagai berikut :

a.

Lahan

Lahan adalah bidang tanah maupun tanah terhampar baik
merupakan tempat bangunan maupun yang masih kosong. Dalam
akuntansi apabila ada lahan yang didirikan bangunan di atasnya
harus dipisahkan pencatatannya dari lahan itu sendiri.
Bangunan/Gedung

Gedung adalah bangunan yang berdiri di atas bumi ini baik di atas
lahan/air. Pencatatannya harus terpisah dari lahan yang menjadi
lokasi gedung itu.

Mesin

Mesin termasuk peralatan-peralatan yang menjadi bagian dari mesin
yang bersangkutan.

Kendaraan

Semua jenis kendaraan seperti alat pengangkut, truck, grader,
tractor, forklift, mobil, kendaraan roda dua dan lain-lain.

Perabot

Dalam jenis ini termasuk perabot kantor, perabot laboratorium,
perabot pabrik yang merupakan isi dari suatu bangunan.
Inventaris/Peralatan

Peralatan yang dianggap merupakan alat-alat besar yang digunakan
dalam perusahaan seperti inventaris kantor, inventaris pabrik,
inventaris laboratorium, inventaris gudang dan lain-lain.

Prasarana
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Di Indonesia adalah merupakan kebiasaan bahwa perusahaan
membuat klasifikasi khusus prasarana seperti : jalan, jembatan, riol

dan lain-lain.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara luas aktiva tetap dapat

dikelompokkan sebagai berikut :

1. Aktiva tetap berwujud yaitu yang mempunyai bentuk fisik dan nyata,
dan digunakan dalam operasional seperti tanah, bangunan, peralatan,
dan mesin.

2. Aktiva tetap sumber alam seperti tambang, dan hasil hutan.

3. Aktiva tetap tidak berwujud yaitu aktiva yang berupa hak istimewa
yang dimiliki perusahaan dan mempunyai nilai seperti hak paten, hak
cipta, merk dagang, dan termasuk pula persetujuan dan perjanjian

kontrak.

2.6.4 Penyajian Aktiva Tetap Di Laporan Keuangan

Aktiva tetap disajikan dineraca disebelah debet secara sistematis sesuai
dengan sifat permanennya (urutan kekekalannya) yaitu dimulai dari aktiva yang
paling lama umurnya atau masa manfaatnya sampai kepada aktiva tetap yang
paling lama umurnya atau masa manfaatnya sampai pada aktiva tetap yang paling
singkat umurnya.

Akumulasi penyusutan dari aktiva tetap disajikan sebagai pengurangan nilai
aktiva tetap baik sendiri-sendiri atau secara keseluruhan. Tujuan penyajian aktiva
tetap untuk memberikan gambaran kuantitatif dan jenis-jenis aktiva tetap yang
dimiliki oleh perusahaan dan juga memberikan ramalan mengenai arus kas keluar
dari aktiva tetap dimasa yang akan datang.

Menurut Standar Akuntansi Keuangan, penyajian aktiva tetap dineraca
adalah aktiva tetap disajikan berdasarkan nilai perolehan aktiva tetap tersebut
dikurangi akumulasi penyusutan. Dalam PSAK 2011:12 menyatakan:

Laporan keuangan mengungkapkan, untuk setiap kelompok aset tetap:
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1. Dasar pengukuran yang digunakan dalam menetukan jumlah tercatat

bruto.

2. Metode penyusutan yang digunakan.

3. Umur manfaat atau tarif penyusutan (dijumlahkan dengan akumulasi

rugi penurunan nilai) pada awal dan akhir periode.

4. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang

menunjukkan:

a.

b.

Penambahan.

Aset yang diklasifikasi sebagi tersedia untuk dijual atau termasuk
dalam kelompok yang akan dilepaskan yang diklasifikasikan sebagai
tersedia untuk dijual sesuai dengan paragraf 45 atau pelepasan
lainnya.

Akuisisi melalui penggabungan usaha.

Peningkatan atau penurunan akibat revaluasi sesuai dengan paragraf
31, 39, dan 40 serta dari segi penurunan nilai yang diakui atau
dijurnal baik secara langsung pada ekuitas sesuai PSAK No.48.

Rugi penurunan nilai yang diakui dalam laporan laba rugi sesuai
PSAK No. 48.

Rugi penurunan nilai yang dijurnal balik dalam laporan laba rugi
sesuai PSAK No.48, jika ada.

Penyusutan

Selisih nilai tukar neto yang timbul dalam penjabaran laporan
keuangan dari mana uang fungsional menjadi mata uang pelaporan
yang berbeda, termasuk penjabaran dari kegiatan usaha luar negeri
menjadi mata uang pelaporan dari entitas pelapor.

Perubahan lain.

2.6.5 Harga Perolehan Aktiva Tetap

Aktiva tetap harus dicatat sebesar harga perolehan. Harga perolehan

meliputi semua pengeluaran yang diperlukan untuk mendapatkan aktiva dan

pengeluaran-pengeluaran lain agar aktiva tetap siap untuk digunakan. Pajak
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penjualan, biaya transpotasi, asuransi aktiva tetap selama aktiva dalam perjalanan,
pondasi khusus.

Menurut Juan (2012:341), seluruh pengorbanan ekonomis yang dikeluarkan
untuk mendapatkan aset tetap hingga siap untuk dipergunakan dicatat sebagai
harga perolehan. Biaya perolehan aset tetap meliputi :

1. Harga perolehannya termasuk bea impor dan pajak pembelian yang
tidak boleh dikreditkan setelah dikurangi diskon pembelian dan
potongan-potongan lain.

2. Biaya-biaya yang dapat diatribusikan secara langsung untuk membawa
aset kelokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset siap digunakan
sesuai dengan keinginan dan maksud manajemen.

3. Estimasi awal biaya pebongkaran dan pemindahan aset tetap dan
restorasilokasi aset. Kewajiban atas biaya tersebut timbul ketika aset
tersebut diperoleh atau karena entitas menggunakan aset tersebut selama
periode tertentu untuk tujuan selain untuk menghasilkan persediaan.

Pada prinsip aset tetap yang diperoleh perusahaan dicatat berdasarkan harga
perolehannya. Harga perolehan aset tetap meliputi harga faktur dan biaya-biaya
yang dikeluarkan dalam memperoleh aset tersbut sampai dapat digunakan dalam
hubungannya dengan kepemilikan sampai aset tetap tersebut siap digunakan dicatat

sebagai harga perolehan.

2.7  Software Development Life Cycle (SDLC)

Software Development Life Cycle atau sering disebut juga System
Development Life Cycle adalah proses mengembangkan atau mengubah suatu
sistem perangkat lunak dengan menggunakan model-model dan metodologi yang
digunakan orang untuk mengembangkan sistem-sistem perangkat lunak
sebelumnya berdasarkan best practice atau cara-cara yang sudah teruji baik (Rosa
dan Shalahuddin, 2011).

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2011), tahapan-tahapan yang ada pada
SDLC secara global adalah sebagai berikut:

1. Inisiasi (initiation)
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Tahap ini biasanya ditandai dengan pembuatan proposal proyek
perangkat lunak.

Pengembangan konsep sistem (system concept development)
Mendefinisikan lingkup konsep termasuk dokumen lingkup sistem
analisis manfaat biaya, manajemen rencana dan pembelajaran
kemudahan sistem.

Perencanaan (planning)

Mengembangkan rencana manajemen proyek dan dokumen
perencanaan lainnya. Menyediakan dasar untuk mendapatkan sumber
daya (resources) yang dibutuhkan untuk memperoleh solusi.

Analisis kebutuhan (requirements analysis)

Menganalisis kebutuhan pemakai sistem perangkat lunak (user) dan
mengembangkan kebutuhan wuser. Membuat dokumen kebutuhan
fungsional.

Desain (design)

Mentransformasikan kebutuhan detail menjadi kebutuhan yang sudah
lengkap, dokumen desain sistem fokus pada bagaimana dapat
memenuhi fungsi-fungsi yang dibutuhkan.

Pengembangan (development)

Mengonversi desain ke sistem informasi yang lengkap termasuk
bagaimana memperoleh dan melakukan instalasi lingkungan sistem
yang dibutuhkan, membuat basis data dan mempersiapkan prosedur
kasus pengujian, mempersiapkan berkas atau file pengujian,
pengodean, pengompilasian, memperbaiki dan membersihkan program
serta peninjauan pengujian.

Integrasi dan pengujian (integration and test)

Mendemonstrasikan sistem perangkat lunak bahwa telah memenuhi
kebutuhan yang dispesifikasikan pada dokumen kebutuhan fungsional.
Dengan diarahkan oleh staf penjamin kualitas (quality assurance) dan
user sehingga menghasilkan laporan analisis pengujian.

Implementasi (implementation)
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Termasuk pada persiapan implementasi, implementasi perangkat lunak
pada lingkungan produksi (lingkungan luar user) dan menjalankan
resolusi dari permasalahan yang teridentifikasi dari fase integrasi dan
pengujian.

9. Operasi dan pemeliharaan (operations and maintenance)
Mendeskripsikan pekerjaan untuk mengoperasikan dan memelihara
sistem informasi pada lingkungan produksi (lingkungan pada user),
termasuk implementasi akhir dan masuk pada proses peninjauan.

10. Disposisi (disposition)

Mendeskripsikan aktifitas akhir dari pengembangan sistem dan

membangun data yang sebenarnya sesuai dengan aktifitas user.

2.7.1 Model Prototipe Secara Umum

Model prototipe dapat digunakan untuk menyambungkan ketidakpahaman
pelanggan mengenai hal teknis yang memperjelas spesifikasi kebutuhan yang
diinginkan pelanggan kepada pengembang perangkat lunak (Rosa dan Shalahuddin,
2011).

Tahapan-tahapan pada model prototipe (prototype model) adalah sebagai
berikut (Rosa dan Shalahuddin, 2011):

1. Mengumpulkan kebutuhan pelanggan terhadap perangkat lunak yang
akan dibuat.

2. Membuat prototipe agar pelanggan lebih terbayang dengan apa yang
sebenarnya diinginkan. Program prototipe biasanya merupakan program
yang belum jadi.

3. Program prototipe selanjutnya dievaluasi oleh pelanggan atau user
sampai ditemukan spesifikasi yang sesuai dengan keinginan pelanggan

atau user.
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Membanguni
Memperbaiki
Mock-up

Mendengarkan
Pelanggan

Pelanggan

Gambar I1.4 Tlustrasi Model Prototipe
Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011)

Mock-up adalah sesuatu yang digunakan sebagai model desain yang
digunakan untuk mengajar, demonstrasi, evaluasi desain, promosi atau keperluan
lain. Sebuah mock-up disebut sebagai prototipe perangkat lunak jika menyediakan
atau mampu mendemonstrasikan sebagian besar fungsi sistem perangkat lunak dan
memungkinkan pengujian desain sistem perangkat lunak.lterasi terjadi pada
pembuatan prototipe sampai sesuai dengan keinginan pelanggan atau user (Rosa
dan Shalahuddin, 2011).

Kelemahan model prototipe adalah sebagai berikut (Rosa dan Shalahuddin,
2011):

1. User dapat sering mengubah-ubah atau menambah spesifikasi kebutuhan
karena menganggap aplikasi sudah dengan cepat dikembangkan, karena
adanya iterasi ini dapat menyebabkan pengembang banyak mengalah
dengan user karena perubahan atau penambahan spesifikasi kebutuhan
perangkat lunak.

2. Pengembang lebih sering mengambil kompromi dengan pelanggan untuk
mendapatkan prototipe dengan waktu yang cepat sehingga pengembang
lebih sering melakukan segala cara (tanpa idealis) guna menghasilkan

prototipe untuk didemonstrasikan. Hal ini dapat menyebabkan kualitas
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perangkat lunak yang kurang baik atau bahkan menyebabkan iteratif

tanpa akhir.

2.7.2 Evolutionary Prototype

Evolutionary prototype yaitu, prototype yang secara terus menerus
dikembangkan hingga prototype tersebut memenuhi fungsi dan prosedur yang
dibutuhkan oleh sistem. Pada pendekatan evolusioner, suatu profotype dibangun
berdasarkan pada kebutuhan dan pemahaman secara umum. Protfotype kemudian
diubah dan dievolusikan dari pada dibuang. Prototype yang dibuang biasanya
digunakan dengan aspek sistem yang dimengerti secara luas dan dibangun atas

kekuatan tahapan evolutionary prototype (McLeod, 2004).

Analisis kebutuhan |
user

A

tidak

Membuat
prototype

Menyesuaikan prototype
dengan keinginan user

sesuai

Menggunakan
prototype

Gambar I1.5 Evolutionary Prototype Model
Sumber: McLeod (2004)

1. Analisis kebutuhan user, pengembang dan user atau pemilik sistem
melakukan diskusi dimana wuser atau pemilik sistem menjelaskan
kepada pengembang tentang kebutuhan sistem yang mereka inginkan.

2. Membuat prototype, pengembang membuat prototype dari sistem yang

telah dijelaskan oleh user atau pemilik sistem.
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3. Menyesuaikan prototype dengan keinginan user atau pemilik sistem,
pengembang menanyakan kepada user atau pemilik sistem tentang
prototype yang sudah dibuat, apakah sesuai atau tidak dengan
kebutuhan sistem.

4. Menggunakan prototype, sistem mulai dikembangkan dengan prototype

yang sudah dibuat.

2.8  Hpypertext Prepocessor (PHP)

PHP adalah bahasa pemrograman web atau scripting language yang
didesain untuk web.Awalnya PHP merupakan kependekan dari Personal Home
Page. PHP dibuat pertama kali oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1994, yang pada
awalnya dibuat untuk menghitung jumlah pengunjung pada homepage-nya.
Selanjutnya diganti menjadi FI (" Forms Interpreter"). Sejak versi 3.0, nama bahasa
ini diubah menjadi "PHP: Hypertext Prepocessor' dengan singkatannya "PHP".
PHP versi terbaru adalah versi ke -5 (Septian, 2011).

2.8.1 Kelebihan dan Kelemahan PHP
Beberapa kelebihan PHP dari bahasa pemrograman web, antara lain
(uad.ac.id, 2012):

1. Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak
melakukan sebuah kompilasi dalam penggunaannya.

2. Web Server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-mana dari
mulai apache, IIS, Lighttpd, hingga Xitami dengan konfigurasi yang relatif
mudah.

3. Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis-milis dan
developer yang siap membantu dalam pengembangan.

4. Dalam sisi pemahaman, php adalah bahasa scripting yang paling mudah
karena referensi yang banyak.

Beberapa kelemahan PHP dari bahasa pemrograman lain, antara lain
(uad.ac.id, 2012):

1. Tidak detail untuk pengembangan skala besar.
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2. Tidak memiliki sistem pemrograman berorientasi objek yang sesungguhnya
(sampai versi 4).

3. Tidak bisa memisahkan antara tampilan dengan logic dengan baik.

4. PHP memiliki kelemahan security tertentu apabila programmer tidak

jeli dalam memperhatikan isi konfigurasi PHP.

Mengatur Alur Program

Model View

Query Database Tampilan User

Gambar I1.6 Konsep MVC
Sumber: Saputra (2011)

1. Model, digunakan sebagai presentasi database.

2. View, adalah suatu halaman khusus yang digunakan untuk menyajikan
informasi kepada user.

3. Controller, digunakan sebagai pengendali (control) antara view dan model

melalui permintaan dari HTTP.

MySQL
MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL

(database management system) atau DBMS yang multithread, multiuser, dengan

sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. MySQL AB membuat MySQL tersedia

sebagai perangkat lunak gratis di bawah lisensi GNU General Public Licence

(GPL), tetapi mereka juga menjual di bawah lisensi komersial untuk kasus-kasus

dimana penggunaannya tidak cocok dengan penggunaan GPL (Solichin, 2010).

Fitur-fitur MySQL antara lain (Solichin, 2010):

1. Relational Database System
Seperti halnya software database lain yang ada di pasaran, MySQL
termasuk RDBMS (Relational DataBase Management System).
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Arsitektur Client-Server

MySQL  memiliki  arsitektur  client-server ~ dimana  server
databaseMySQL terinstal di server.Client MySQL dapat berada di
komputer yang sama dengan server dan dapat juga di komputer lain
yang berkomunikasi dengan server melalui jaringan bahkan internet.
Mengenal perintah SQL standar

SQL (Structured Query Language) merupakan suatu bahasa standar
yang berlaku di hampir semua software database.MySQL mendukung
SQL versi SQL:2003.

Mendukung Sub Select

Mulai versi 4.1 MySQL telah mendukung select dalam select (sub
select).

Mendukung Views

MySQL mendukung views sejak versi 5.0

Mendukung Stored Prosedured (SP)

MySQL mendukung SP sejak versi 5.0

Mendukung Triggers

MySQL mendukung trigger pada versi 5.0 namun masih terbatas.
Pengembang MySQL berjanji akan meningkatkan kemampuan trigger
pada versi 5.1.

Mendukung replication.

Mendukung transaksi.

Mendukung foreign key.

Tersedia fungsi GIS.

Free (bebas diunduh)

Stabil dan tangguh

Fleksibel dengan berbagai pemrograman

Security yang baik

Dukungan dari banyak komunitas

Perkembangan software yang cukup cepat.
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Tabel II.1 Tipe Data MySQL

Tipe Definisi Ukuran
Signed unsigned
TINYINT Integer yang sangat | -128 hingga 127 0 hingga 255
kecil
SMALLINT Integer yang kecil -32768 hingga 32767 adalah O hingga 65535
MEDIUMINT | Integer tingkat | -8388608 hingga 0 hingga
menengah 8388607 16777215
INT or | Integer yang | -2147483648 hingga 0 hingga
INTEGER berukuran normal 2147483647 4294967295.
BIGINT Integer  berukuran | -9223372036854775808 | O hingga
besar hingga 18446744073709551615
9223372036854775807
FLOAT Bilangan floating- | -3.402823466E+38 hingga
point presisi tunggal | -1.175494351E-38 untuk nilai negatif, 0 dan
1.175494351E-38 hingga 3.402823466E+38 untuk
nilai positif
DOUBLE, Bilangan  floating- | 1.7976931348623157E+308 hingga -
DOUBLE point presisi ganda. | 2.22507385850720
PRECISION, 14E-308 untuk nilai negatif, 0 dan
REAL 2.2250738585072014E-308 hingga 1.79769313486

23157E+308 untuk nilai positif.
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Tabel II.1 Tipe Data MySQL (Lanjutan 1)

Tipe

Definisi

Ukuran

DECIMAL,
NUMERIC

floating-
yang

Bilangan
point
“unpacked”.
Memiliki sifat mirip
dengan CHAR. Kata
“unpacked"”  berarti
bilangan  disimpan

sebagai string.

Jangkauan nilai dari DECIMAL sama dengan
DOUBLE, tetapi juga tergantung dari nilai atribut M
dan D yang disertakan. Jika D tidak diisi akan
dianggap 0. Jika M tidak diisi maka akan dianggap
10. Sejak MySQL 3.22 nilai M harus termasuk ruang
yang ditempati oleh angka di belakang koma dan

tanda + atau -

DATE

Sebuah tanggal.
menampilkan

tanggal dalam

'1000-01-01" hingga '9999-12-31"
YYYY-MM-DD'

DATETIME

Sebuah  kombinasi
dari waktu (jam) dan

tanggal.

'1000-01-01 00:00:00" hingga '9999-12-31 23:59:59'
YYYY-MM-DD HH:MM:SS'

TIME

Tipe data waktu.
MySQLmenampilkan
TIME dalam format

'HH:MM:SS'

‘-838:59:59' hingga '838:59:59'

YEAR

Angka tahun, dalam
format 2- atau 4-
digit (default adalah

4-digit).

1901 hingga 2155, 0000 pada format 4-digit dan
1970-2069 pada format 2-digit (70-69)




Tabel II.1 Tipe Data MySQL (Lanjutan 2)

39

Tipe Definisi Ukuran
CHAR String yang memiliki lebar tetap. Nilai M | Nilai M adalah dari 1
adalah dari 1 hingga 255 karakter. Jika | hingga 255 karakter.
ada sisa, maka sisa tersebut diisi dengan
spasi (misalnya nilai M adalah 10, tapi
data yang disimpan hanya memiliki 7
karakter, maka 3 karakter sisanya diisi
dengan spasi). Spasi ini akan dihilangkan
apabila data dipanggil
VARCHAR String dengan lebar bervariasi. Nilai M | 1 hingga 255 karakter
adalah dari 1 hingga 255 karakter. Jika
nilai M adalah 10 sedangkan data yang
disimpan hanya terdiri dari 5 karakter,
maka lebar data tersebut hanya 5 karakter
saja, tidak ada tambahan spasi
TINYBLOB, Sebuah BLOB (semacam catatan) atau | lebar maksimum 255
TINYTEXT TEXT (278 - 1) karakter
BLOB, TEXT Sebuah BLOB atau TEXT lebar maksimum 65535
(2716 - 1) karakter
MEDIUMBLOB, | Sebuah BLOB atau TEXT lebar maksimum 1677
MEDIUMTEXT (2724 - 1) karakter
LONGBLOB, Sebuah BLOB atau TEXT Lebar maksimum
LONGTEXT 4294967295 (2732 - 1)
karakter
ENUM Sebuah enumerasi, yaitu objek string Sebuah ENUM

yang hanya dapat memiliki sebuah nilai,
dipilih dari daftar nilai valuel’, 'value2’,

....INULL atau nilai special "" error.

maksimum dapat
memiliki 65535 nilai
yang berbeda.
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Tabel II.1 Tipe Data MySQL (Lanjutan 3)

Tipe | Definisi Ukuran

SET | Sebuah set, yaitu objek string yang dapat memiliki | Sebuah SET maksimum
0 nilai atau lebih, yang harus dipilih dari daftar dapat memiliki 64

nilai valuel’, 'value2', .... anggota

Sumber: scibit.com (2012)

2.10 Unified Modelling Language (UML)

Unified Modelling Language (UML) adalah suatu bahasa yang digunakan
untuk menentukan, memvisualisasikan, membangun, dan mendokumentasikan
suatu sistem informasi. UML dikembangkan sebagai suatu alat untuk analisis dan
desain berorientasi objek oleh Grady Booch, Jim Rumbaugh, dan Ivar Jacobson.
Namun demikian UML  dapat digunakan untuk memahami dan
mendokumentasikan setiap sistem informasi. Penggunaan UML dalam industri
terus meningkat. UML merupakan standar terbuka yang menjadikannya sebagai
bahasa pemodelan yang umum dalam industri piranti lunak dan pengembangan
sistem (Rama dan Jones, 2008).

Di mulai pada bulan Oktober 1994, Booch, Rumbaugh dan Jacobson yang
merupakan tiga tokoh yang boleh dikata metodologinya banyak digunakan
mempelopori usaha untuk penyatuan metodologi perancangan berorientasi objek.
Pada tahun 1995 dirilis pertama dari UML (versi 0.8). Sejak tahun 1996
pengembangan tersebut dikoordinasikan oleh Object Management Group (OMG).
(Dharwiyanti, 2015).

UML dikelompokan menjadi 2 kategori, yaitu Structure Diagrams dan

Behavior Diagrams. Pengelompokan UML dapat dilihat pada Gambar I1.6.




UML 2.5 Diagram

‘ Structure Diagram ‘ ‘ Behavior Diagram ‘

Class Diagram

Direct Diagram

Package Diagram

Model Diagram

Composite Structure
Diagram

Internal Structure
Diagram
Collaboration Use
Diagram
Component Diagram '—
Manifactation Diagram
A

Deployment Diagram

Network Architecture
Diagram

Profile Diagram

Activity Diagram |«

Use Case Diagram

Information Flow
Diagram

State Machine Diagram

Behavioral State
Machine Diagram

Protocol State Machine
Diagram

Interactive Diagram

Sequence Diagram

Communication
Diagram

Timing Diagram

Interaction Overview
Diagram

Gambar II1.7 UML Diagram
Sumber: uml-diagrams.org (2015)
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Berikut ini penjelasan singkat dari pembagian kategori UML tersebut (Rosa

dan Shalahuddin, 2014):

1. Structure diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk

menggambarkan suatu struktur statis dari sistem yang dimodelkan.

2. Behavior diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk

menggambarkan proses sistem atau rangkaian perubahan yang terjadi pada

sebuah sistem.

3. Interaction diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk

menggambarkan interaksi sistem dengan sistem lain maupun interaksi antar

subsistem pada suatu sistem.
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2.10.1 Use Case Diagram

Use case adalah pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi
yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih
aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use case digunakan
untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan

siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu.

Tabel II.2 Simbol-Simbol Use Case Diagram

No. Simbol Deskripsi
1. Use Case Fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-
unit yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor;
biasanya dinyatakan dengan menggunakan kata kerja

© di awal frase nama use case.
2. Orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi
Actor dengan sistem informasi yang akan dibuat di luar
O sistem informasi yang akan dibuat itu sendiri, jadi
walaupun symbol dari aktor adalah gambar orang,
1 tapi aktor belum tentu merupakan orang; biasanya
dinyatakan menggunakan kata benda di awal frase
nama aktor.

3. Association Komunikasi antara aktor dan use case yang

berpartisipasi pada use case atau use case memiliki
interaksi dengan aktor.

4. Extend . .
Relasi use case tambahan ke sebuah use case dimana
use case yang ditambahkan dapat berdiri sendiri

—_— walau tanpa use case tambahan itu.

5. Generalization . S
Hubungan generalisasi dan spesialisasi (umum-
khusus) antara dua buah use case dimana fungsi yan

e — . . 4 fungst yang
satu adalah fungsi yang lebih umum dari lainnya.

6. Include Relasi use case tambahan ke sebuah use case dimana
use case yang ditambahkan memerlukan use case ini

R untuk menjalankan fungsinya atau sebagai syarat

dijalankan use case ini.

Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2014)

Contoh gambaran Use Case Diagram dari Use Case Diagram Sistem

Informasi Manajemen Perpustakaan dapat dilihat pada Gambar I1.7.
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Mengelola Pustaka
Mengelola Peminjaman "a=f<'”C|UdE>>

Petugas Perpustakaan \< include>>=:"=-.
<<include>> Memeriksa status login
7 3

-7 Anggota/Pengunjung Perpusatakaan
Mengelola Petugas

Mengelola Anggota Mencari Pustaka

Gambear I1.8 Contoh Use Case Diagram SIM Perpustakaan
Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2014)

<<include>>

2.10.2 Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan aliran kerja atau aktivitas dari sebuah
sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak. Diagram
aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi

aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem.

Tabel I1.3 Simbol-Simbol Activity Diagram
No. Simbol Deskripsi

Status awal Status awal aktivitas sistem, sebuah diagram

1. .. oy
. aktivitas memiliki sebuah status awal.
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Tabel I1.3 Simbol-Simbol Activity Diagram (lanjutan)

No. Simbol Deskripsi
Aktivitas
) @ Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas
) biasanya diawali dengan kata kerja.
Percabangan/decision
3 Asosiasi percabangan dimana jika ada
’ <> pilihan aktivitas lebih dari satu.
4 Asosiasi penggabungan dimana lebih dari
’ ——— | 521U aktivitas digabungkan menjadi satu.
Penggabungan/join
. Status akhir yang dilakukan sistem,
5. Status akhir sebuah diagram aktivitas memiliki sebuah
status akhir.
Swimlane
— — Memisahkan organisasi bisnis yang
6. — bertanggung jawab terhadap aktivitas

yang terjadi.

Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2014)
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Contoh gambaran Activity Diagram dari Activity Diagram Login dapat
dilihat pada Gambar I1.9.

Gudang, Pengadaan Barang, Pemasaran

Sistem

?

@/Iembuka Aplikasi

Menampilkan Form Login\/

|

Q/Ielak ukan login

Sistem Validasi LoginD

Q/Ienarnpilkan Form Menu Utarna

.

Gambar I1.9 Contoh Activity Diagram Login
Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2014)

2.10.3 Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan

mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima

antar objek. Oleh karena itu untuk menggambar diagram sekuen maka harus

diketahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah use case beserta metode-metode

yang dimilki kelas yang diinstansiasi menjadi objek itu. Membuat diagram sekuen

juga dibutuhkan untuk melihat scenario yang ada pada use case.

Tabel I1.4 Simbol-Simbol Sequence Diagram

No. Simbol Deskripsi
Aktor
Orang, proses atau sistem lain yang
berinteraksi dengan sistem informasi yang
1 akan dibuat di luar sistem informasi yang
| nama aktor akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun
simbol dari aktor adalah gambar orang,
nama_aktor tapi aktor belum tentu merupakan orang.
Tanpa waktu aktif
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Tabel 11.4 Simbol-Simbol Sequence Diagram (lanjutan)

No. Simbol Deskripsi
Garis Hidup/lifeline
2. I Menyatakan kehidupan suatu objek.
:
1
1
Objek
3. Menyatakan objek yang berinteraksi pesan.
nama_objek : nama_kelas
Waktu aktif Menyatakan objek dalam keadaan aktif
dan berinteraksi, semua yang terhubung
4. dengan waktu aktif ini adalah sebuah
tahapan yang dilakukan di dalamnya.
P ) Menyatakan suatu objek membuat objek
5 esan tipe create yang lain, arah panah mengarah pada objek
yang dibuat.
<<create>>
—
1: nama_metode()
_— Menyatakan suatu objek memanggil
operasi/metode yang ada pada objek lain
6. Pesan tipe call atau dirinya sendiri, arah panah mengarah
pada objek yang memiliki operasi/metode.
Pesan tipe send Menyatakan bahwa suatu objek
mengirimkan data/masukan/informasi ke
7. objek lainnya, arah panah mengarah pada
objek yang dikirimi.
1 : masukan
—
Pesan tipe return Menyatakan bahwa suatu objek yang telah
menjalankan suatu operasi atau metode
8 menghasilkan suatu kembalian ke objek

1: keluaran

tertentu, arah panah mengarah pada objek
yang menerima kembalian.
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Tabel 11.4 Simbol-Simbol Sequence Diagram (lanjutan)
No. Simbol Deskripsi

Pesan Tipe Destroy

<<destroy>> | Menyatakan suatu objek mengakhiri hidup
9. objek yang lain, arah panah mengarah pada
objek yang diakhiri, sebaiknya jika ada

! create maka ada destroy.

X

Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2014)

Contoh gambaran Sequence Diagram dari proses Login dapat dilihat pada Gambar 11.10.

Form Login Cek Login Useracce Menu
s Utama
i

U

I
i
er }
1:Input Nik, password |

.

2:Login () !
3:Validasi login

I

I

4:Login Unvalid |
0 !

i

I

i

I

i

I

5:Login Valid (

s
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
| |

Gambar I1.10 Contoh Sequence Diagram Proses Login
Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2014)

2.10.4 Class Diagram

Class diagram merupakan diagram kelas atau class diagram
menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan
dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa yang disebut atribut dan
metode atau operasi. Kelas-kelas yang ada pada struktur sistem harus dapat
melakukan fungsi-fungsi sesuai dengan kebutuhan sistem. Susunan struktur kelas
yang baik pada diagram kelas sebaiknya memiliki jenis-jenis kelas sebagai berikut
(Rosa dan Shalahuddin, 2011):

1. Kelas main
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Kelas yang memiliki fungsi awal dieksekusi ketika sistem dijalankan.

Kelas yang menangani tampilan sistem

Kelas yang mendefinisikan dan mengatur tampilan ke pemakai.

Kelas yang diambil dari pendefinisian use case

Kelas yang menangani fungsi-fungsi yang harus ada diambil dari
pendefinisian use case.

Kelas yang diambil dari pendefinisian data

Kelas yang digunakan untuk memegang atau membungkus data menjadi
sebuah kesatuan yang diambil maupun akan disimpan ke basis data.

Di dalam kelas terdapat beberapa keys yang berfungsi untuk membedakan

semua basis data dalam tabel secara unik. Pengertian keys menurut Connoly dan

Begg (2010) dalam Bina Nusantara (2012) yaitu sebagai berikut:

1. Candidate key
Candidate key adalah sejumlah kecil attribute yang secara unik
mengidentifikasikan setiap kejadian dari setiap tipe entity.
2.  Primary key
Primary key adalah candidate key yang terpilih untuk mendefinisikan
secara unik pada setiap kejadian dari sebuah tipe entity.
3. Composite key
Composite key adalah sebuah candidate key yang terdiri dari dua atau
banyak attribute.
4. Foreign key
Foreign key adalah himpunan attribute dalam datu relationship yang cocok
dengan candidate key dari beberapa relationship lainnya.
Tabel I1.5 Simbol-Simbol Class Diagram
No. Simbol Deskripsi
Kelas

Kelas pada struktur sistem.
nama_kelas

-atribut
+operasi()
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Tabel I1.5 Simbol-Simbol Class Diagram (lanjutan)

No. Simbol Deskripsi
Antarmuka/interface
2. Sama  dengan konsep interface  dalam
O pemrograman berorientasi objek.
Nama_interface
Asosiasi/association . o
3. Relasi antar kelas dengan makna umum, asosiasi
biasanya juga disertai dengan multiplicity.
Asosiasi Relasi antar kelas dengan makna kelas yang satu
4. digunakan oleh kelas yang lain, asosiasi biasanya
berarah - juga disertai dengan multiplicity.
Generalisasi
5. Relasi antar kelas dengan makna generalisasi-
= spesialisasi (umum-khusus).
Kebergantungan i
6. Relasi antar kelas dengan makna kebergantungan
e antar kelas.
Agregasi/aggregation
7. Relasi antar kelas dengan makna semua-bagian
_— =

(whole-part).

Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011)

Contoh gambaran Class Diagram studi kasus Sistem Informasi Manajemen

Perpustakaan dapat dilihat pada Gambar I1.11.

validasi

+login()
+logout()
+cekStatusLogin()

petugas

-username
-password

1

*

-no_petugas
+getUsername()
+getPassword()

mengelola petugas

+updatePetugas()
+savePetugas()
+hapusPetugas()

Gambar II.11 Contoh Class Diagram Studi Kasus SIM Perpustakaan

Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011)
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Multiplicity pada UML memungkinkan untuk menentukan kardinalitas
yaitu jumlah elemen dari beberapa koleksi elemen. Multiplicity adalah definisi
kardinalitas yaitu jumlah elemen dari beberapa koleksi elemen dengan memberikan
interval termasuk bilangan bulat non-negatif untuk menentukan jumlah yang
dijjinkan contoh elemen dijelaskan. Interval banyaknya telah terikat beberapa
lower bound dan (mungkin tak terbatas) upper bound (uml-diagrams, 2015):

Multiplicity-range ::= [ lower-bound '.." | upper-bound

Lower-bound ::= natural-value-specification

Upper-bound ::= natural-value-specification | '*'
Lower dan upper bounds bisa konstanta alam atau ekspresi konstan dievaluasi
untuk alam (non negatif) nomor. Upper bound bisa juga ditetapkan sebagai tanda
"' yang menunjukkan jumlah yang tidak terbatas elemen. Upper bound harus lebih
besar dari atau sama dengan lower bound. Tabel 11.8 menjelaskan beberapa contoh
tipe multiplicity (uml-diagrams, 2015).

Tabel 11.6 Tipe Multiplicity

Multiplicity Option Cardinality

0..0 0 Nol

0..1 Antara nol sampai satu

1.1 1 Satu

0..* Antara nol sampai banyak

1..% Antara satu sampai banyak

5.5 5 Tepat lima

m..n Sedikitnya m tetapi tidak boleh lebih dari n

Sumber: uml-diagrams (2015)

2.10.5 Deployment Diagram
Deployment diagram menunjukan konfigurasi komponen dalam proses
eksekusi aplikasi. Deployment diagram juga dapat digunakan untuk memodelkan
hal-hal berikut (Rosa dan Shalahuddin, 2014):
1. Sistem tambahan (embedded system) yang menggambarkan rancangan
device, node dan hardware.
2. Sistem client/server.

3. Sistem terdistribusi murni.



4. Rekayasa ulang aplikasi.
Tabel I1.7 Simbol-simbol Deployment Diagram

No. Simbol Deskripsi
Package
! [ ] Package merupakan sebuah bungkusan dari

satu atau lebih node
Package1

Biasanya mengacu pada perangkat keras
Node (hardware), perangkat lunak yang tidak
dibuat sendiri (software), jika di dalam
node disertakan komponen untuk
mengkonsistenkan rancangan maka,

2 komponen yang diikutsertakan harus sesuai
Node1 dengan komponen yang telah didefinisikan
sebelumnya pada diagram komponen.
Dependency
Kebergantungan antar node, arah panah
3 mengarah pada node yang dipakai
e >
4 Link Relasi antar node

Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2014)

Contoh gambaran Deployment Diagram dapat dilihat pada Gambar I1.12.

php server

user interface
business processing

security

MysQL
data

Gambar II.12 Contoh Deployment Diagram
Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2014)




2.10.6 Component Diagram

ketergantungan diantara kumpulan komponen dalam sebuah sistem. Diagram

komponen fokus pada komponen sistem yang dibutuhkan dan ada di dalam sistem.

Component diagram dibuat

untuk menunjukkan organisasi dan

Diagram komponen juga dapat digunakan untuk memodelkan hal-hal berikut:

1. Source code program perangkat lunak
2. Komponen executeble yang dilepas ke user
3. Basis data secara fisik
4. Sistem yang harus beradaptasi dengan sistem lain
5. Framework sistem, framework pada perangkat lunak merupakan kerangka
kerja yang dibuat untuk memudahkan pengembangan dan pemeliharaan
aplikasi.
Tabel I1.8 Simbol-simbol Component Diagram
No. Simbol Deskripsi
Komponen
1. A Gomponent Komponen sistem
Kebergantungan antar komponen, arah
Kebergantungan/dependency panah mengarah pada komponen yang
2. dipakai.
_
Sama dengan konsep inferface pada
Antarmuka/interface pemograman berorientasi objek, yaitu
3 sebagai antarmuka komponen agar tidak

O

Nama_interface

mengakses langsung komponen.

Link

Relasi antar komponen

Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2014)
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2.11 Kamus Data

Menurut Jogiyanto (2005), kamus data (data dictionary) adalah katalog
fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.
Dengan menggunakan kamus data diharapkan, analisis sistem dapat
mendefinisikan data yang mengalir dalam sistem dengan lengkap. Kamus data
dibuat pada tahap analisis sistem dan digunakan baik pada tahap analisis maupun
pada tahap perancangan sistem.

Kamus data dapat berfungsi membantu pelaku sistem untuk mengartikan
aplikasi secara detail dan mengorganisasi semua elemen data yang digunakan di
dalam sistem secara persis sehingga pemakai dan penganalisis sistem mempunyai
dasar pengertian yang sama tentang masukan, keluaran, penyimpanan dan proses.

Keuntungan penggunaan kamus data adalah (Sommerville, 2003):

1. Kamus data merupakan mekanisme untuk manajemen nama. Banyak orang
yang harus menciptakan nama untuk entitas dan relasi ketika
mengembangkan model sistem yang besar. Nama-nama ini harus dipakai
secara konsisten dan tidak boleh bentrok. Kamus data dapat memeriksa
keunikan nama dan memberitahu analis persyaratan sekiranya terjadi
duplikasi nama.

2. Kamus data sebagai tempat penyimpanan informasi yang dapat
menghubungkan analis, desain, implementasi dan evolusi. Sementara sistem
dikembangkan, informasi diambil untuk memberitahu perkembangan
informasi baru ditambahkan pada sistem. Semua informasi mengenai entitas

berada pada satu tempat. Berikut adalah contoh penulisan kamus data:

Spesifikasi Tabel pemasok
Nama Tabel : Pemasok

Tipe : File master
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Tabel 11.9 Contoh Kamus Data Untuk Tabel Pemasok

No. | Nama Elemen Akronim Tipe Width | Keterangan
1. | ID pemasok ID_pemasok Varchar 10 Primary Key
2. | Nama pemasok Nama_pemasok | Char 40

3. | Alamat pemasok | Alamat Varchar 100

4. | Nomor telepon Telepon Varchar 12

Sumber: Jogiyanto (2005)

2.12 HIPO (Hierarchy plus Input-Process-Output)

HIPO (Hierarchy plus Input-Process-Output) aslinya dibuat oleh IBM
sebagai alat untuk mendokumentasikan program. Bagan HIPO merupakan bagan
yang memperagakan apa yang dikerjakan suatu program, data apa yang digunakan,
dan keluaran yang dihasilkannya (Zulkifli, 2005).

HIPO (Hierarchy plus Input-Process-Output) mempunyai sasaran utama
sebagai berikut (Jogiyanto, 2005):

1. Untuk menyediakan suatu struktur guna memahami fungsi-fungsi dari
sistem.

2. Untuk lebih menekankan fungsi-fungsi yang harus diselesaikan oleh
program, bukannya menunjukkan statemen-statemen program yang
digunakan untuk melaksanakan fungsi tersebut.

3. Untuk menyediakan penjelasan yang jelas dari input yang harus digunakan
dan output yang harus dihasilkan oleh masing-masing fungsi pada tiap-tiap
tingkatan dari diagram-diagram HIPO.

4. Untuk menyediakan output yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan-
kebutuhan pemakai.

Menurut Jogiyanto (2005), HIPO dapat digunakan sebagai alat
pengembangan sistem dan teknik dokumentasi program, fungsi-fungsi dari sistem
digambarkan oleh HIPO dalam tiga tingkatan. Untuk masing-masing tingkatan
digambarkan dalam bentuk diagram tersendiri, dengan demikian HIPO
menggunakan tiga macam diagram untuk masing-masing tingkatannya, yaitu

sebagi berikut:
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Visual Table Of Contents (VTOC)

Visual table of contents menggambarkan hubungan fungsi-fungsi di system
secara berjenjang, VTOC menggambarkan seluruh program HIPO baik rinci
maupun ringkasan yang terstruktur. Pada diagram ini nama dan nomor dari
program HIPO, struktur paket diagram dan hubungan fungsi
diidentifikasikan dalam bentuk hirarki. Keterangan masing-masing fungsi
diberikan pada bagian penjelasan yang diikutsertakan dalam diagram ini.

Berikut adalah Gambar 11.13 Visual table of contents.

0.0

2.1

Gambar 11.13 Visual Table Of Contents
Sumber: Jogiyanto (2005)

Overview Diagram

Overview Diagram menunjukan secara garis besar hubungan dari input,
proses dan output. Bagian input menunjukan item-item data yang akan
digunakan oleh bagian proses. Bagian proses berisi sejumlah langkah-
langkah yang menggambarkan kerja dari fungsi. Bagian output berisi
dengan item-item data yang dihasilkan atau dimodifikasi oleh langkah-

langkah proses.
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Berikut adalah Gambar 11.14 Overview diagram.

‘ LABEL INFORMASI

INPUT PROSES ouTPUT

S —

IR
I

Gambar I1.14 Overview Diagram
Sumber: Jogiyanto (2005)

Detail Diagram
Detail Diagram merupakan diagram tingkatan yang paling rendah di
diagram HIPO. Diagram ini berisi elemen-elemen dasar dari paket yang

menggambarkan secara rinci kerja dari fungsi.

Bagan Alir (Flowchart)

Bagan alir adalah bagan yang menunjukan alir didalam program atau

prosedur sistem secara logika.Menurut Jogiyanto (2005), terdapat 5 macam bagan

alir, yaitu:

1. Bagan alir sistem (systems flowchart)

2. Bagan alir dokumen (document flowchart)
3. Bagan alir skematik (schematic flowchart)
4. Bagan alir program (program flowchart)
5. Bagan alir proses (process flowchart)

Berikut ini adalah simbol yang biasa digunakan dalam flow chart:
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Tabel 2.10 Simbol-Simbol Flow Chart

On Page Connector

bagian flowchart yang

Simbol Nama Fungsi
Awal dan akhir dari suatu
proses.
C) Terminator
Arus dari suatu proses
EEE— Garis Akhir (Front Line)
Proses inisialisasi awal
C> Preparation
Proses pengolahan data
Proses
Mewakili data masukan
E Input/Output Data atau keluaran.
Permulaan sub proses
Predefined Process
(Sub Proses)
Perbandingan pernyataan,
penyeleksian data yang
Decision memberikan pilihan
untuk langkah
selanjutnya
Q Penghubung bagian-

berada pada satu halaman

Sumber: Jogiyanto (2005)
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Tabel 2.10 Simbol-Simbol Flow Chart (1anjutan)

Simbol

Nama

Fungsi

Off Page Connector

Penghubung bagian-
bagian flowchart yang
berada pada halaman
berbeda

Menggambarkan

dokumen asli dan
Dokumen Rangkap tembusannya

Menunjukkan tempat

Arsip Sementara

penyimpanan dokumen

Arsip Permanen

Menunjukkan tempat
penyimpanan  dokumen
secara permanen yang
tidak akan diproses lagi

=< g

Proses Manual

Untuk  menggambarkan
kegiatan manual seperti :
menerima order, mengisi
formulir,
membandingkan, dll.

Sumber: Jogiyanto (2005)



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan ilmu mengenai jenjang-jenjang yang

harus dilalui dalam suatu proses penelitian (Rianto, 2004). Metode penelitian ini

terdiri dari beberapa tahapan, yaitu tahapan pengumpulan data atau informasi dan

pengembangan sistem. Dalam tahap pengumpulan data dan informasi dilakukan

dengan cara observasi langsung di tempat penelitian, wawancara dengan

pengguna sistem yang diamati dan studi kepustakaan. Sedangkan dalam

pengembangan sistem menggunakan model prototype jenis evolutionary.

3.1

Jenis dan Sumber Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua

jenis, yaitu sumber data primer dan data sekunder.

1.

Data primer

Data yang diperoleh melalui pengamatan langsung pada PT Astra Honda
Motor pada bagian Asset Control terhadap sistem yang sedang berjalan
dan wawancara dengan pegawai Ssebagai sumber informasinya. Dalam
penelitian ini data tersebut berupa data alur proses pelaksanaan observasi
serta dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kebijakan fixed
asset, intruksi kerja observasi, sampel aset dan laporan hasil observasi.
Data Sekunder

Data yang diperoleh dari data yang tersedia dan telah terlebih dahulu
dikumpulkan dan dilaporkan oleh pihak lain, buku-buku dan kajian ilmiah
dari berbagai sumber yang berkaitan dengan penelitian. Data tersebut
adalah data umum PT Astra Honda Motor, profil perusahaan dan struktur

organisasi perusahaan.
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Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini,

diantaranya:

1.

3.3

Studi Pustaka

Tahap ini merupakan tahap awal pengumpulan data dari sumber-sumber
seperti buku, jurnal, yang berhubungan dengan masalah yang sedang
dianalisis. Studi pustaka yang dilakukan berkaitan dengan analisis dan
desain sistem informasi, pemrograman PHP, pemrograman MySQL, fixed
asset, pengembangan perangkat lunak, dan juga beberapa contoh coding
program melalui media internet.

Observasi

Tahap ini merupakan tahap melakukan pengamatan langsung terhadap
pengguna sistem dan pengamatan langsung terhadap sistem yang sedang
berjalan di PT Astra Honda Motor. Observasi ini dilakukan pada bagian
Asset Control untuk mengetahui alur proses kontrol Fixed Asset yang
meliputi proses kegiatan observasi Fixed Asset.

Wawancara

Pada tahap ini penulis melakukan wawancara dengan para pengguna
sistem yang sedang berjalan tersebut untuk memperoleh keterangan
mengenai alur proses kegiatan kontrol Fixed Asset serta mengenai
kebutuhan sistem yang akan dikembangkan selanjutnya. Wawancara ini
dilakukan pada karyawan PT Astra Honda Motor pada bagian Asset
Control Department.

Metode Pemecahan Masalah

Metode pemecahan masalah yang digunakan adalah Hukum Pareto yang

khususkan untuk pemilihan sampling dalam observasi Fixed Asset. Dalam proses

pemilihan sampling dengan menggunakan hokum pareto tersebut dapat dipilih

20% dari jumlah Asset yang dimiliki namun memiliki nilai Asset sejumlah 80%

dari total nilai keseluruhan Asset yang dimiliki PT. Astra Honda Motor. Dengan



61

Hukum Pareto inilah proses observasi yang dilakukan dapat lebih optimal
mencontrol Asset yang dimiliki PT. Astra Honda Motor.

3.4  Metode Pendekatan dan Pengembangan Sistem

Metode pendekatan analisis dan desain yang digunakan yaitu analisis dan
perancangan berorientasi objek dengan alat bantu analisa perancangan Unified
Modeling Language (UML). Adapun metode pengembangan perangkat lunak

yang digunakan adalah prototype evolutionary.

3.4.1 Metode Pendekatan Sistem

Metode pendekatan yang digunakan adalah metode pendekatan
berorientasi objek (Object Oriented). Menurut Nugroho (2005) Pendekatan
berorientasi objek merupakan cara berfikir baru serta berlogika dalam menghadapi
masalah-masalah yang akan di atasi dengan bantuan komputer. OOP mencoba
melihat permasalahan lewat pengamatan dunia nyata dimana setiap objek adalah
entitas tunggal yang memiliki kombinasi struktur data dan fungsi. Pendekatan
berorientasi objek terdiri dari analisis berorientasi objek (OOA) dan desain
berorientasi objek (OOD).

Menurut Sumarta, Siswoyo dan Juhana (2004) dalam membangun sebuah
sistem yang kompleks memerlukan perancangann model yang sistematis dalam
mengerjakan pekerjaan analisis dan desainnya. Dengan Unified Modeling
Language (UML) pekerjaan analisis dan desain dapat dengan mudah dirancang
karena merupakan pemodelan secara visual dan memiliki semantik dan notasi
UML yang bekerja dalam OOA dan OOD.

3.4.2 Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan Asset Control System (ACS) ini menggunakan
model prototype jenis evolutionary. Model prototype cocok digunakan untuk
menjabarkan kebutuhan user secara lebih detail karena user sering kali kesulitan
menyampaikan kebutuhannya secara detail tanpa melihat gambaran yang jelas
(Rosa dan Shalahuddin, 2011).
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Menurut Rosa dan Shalahuddin tahapan-tahapan pada model prototype

adalah sebagai berikut:

1.

3.5

Mengumpulkan kebutuhan pelanggan atau user terhadap perangkat lunak
yang akan dibuat.
Membuat prototype agar pelanggan lebih mendapatkan bayangan apa yang
sebenarnya diinginkan. Program prototype biasanya merupakan program
yang belum jadi.
Program prototype selanjutnya dievaluasi oleh pelanggan atau user sampai

ditemukan spesifikasi yang sesuai dengan keinginan pelanggan atau user.

Kerangka Penelitian

Dalam penelitian yang dibahas dalam tugas akhir ini, dilakukan langkah-

langkah atau tahapan dalam penelitian yang ada pada Gambar 111.1 sesuai dengan

metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut. Penjelasan

langkah-langkah atau tahapan dalam penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan yang dilakukan vyaitu dengan membaca literatur,
browsing internet serta sumber-sumber lain dalam lingkup perkuliahan
maupun di luar lingkup perkuliahan yang berhubungan dengan judul dan
permasalahan tugas akhir. Studi pendahuluan ini dimaksudkan untuk dapat
mengetahui suatu gambaran yang jelas mengenai kondisi dan situasi
departemen Asset Control pada saat ini, serta untuk mengetahui masalah
yang sedang dihadapi. Langkah-langkah yang dilakukan dalam studi
pendahuluan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi adalah dengan
cara observasi dan melakukan wawancara terhadap pihak-pihak terkait

yang berada di departemen Asset Control.

Identifikasi Masalah

Pokok dari permasalahan yang menjadi objek penelitian ini adalah
mengenai persoalan controlling asset khususnya pada proses rangkaian
observasi fixed asset yang masih manual dikarenakan masih menggunakan

aplikasi spreadsheet yang dalam proses pembuatan sampling dan



63

pembuatan laporan, dalam proses observasi masih menggunakan kertas
sampling observasi & kamera sebagai media pengumpulan data. Kedua
proses tersebut menyebabkan proses rangakain observasi fixed asset

memerlukan waktu yang cukup lama.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dari tugas akhir ini adalah membangun Asset Control
System yang digunakan dalam proses controlling asset khususnya pada
proses observasi fixed asset saat pemilihan sampling mengenai fixed asset
yang akan diobservasi, proses observasi yang dilakukan oleh observer,
proses pembuatan laporan & proses pembaruan data di SAP terkait
perbedaan data di SAP & plant sehingga para pengguna akan
mendapatkan informasi yang lebih bermanfaat dari laporan per periodenya

secara lengkap, cepat dan akurat.

Batasan Masalah
Pembatasan masalah mengenail proses controlling asset khususnya pada
proses observasi fixed asset dilakukan agar penelitian yang dilakukan lebih

fokus dan lebih terarah.

Identifikasi Kebutuhan User
Identifikasi kebutuhan user merupakan langkah lanjutan dari pengolahan
data, dimana semua spesifikasi sistem dan kebutuhannya dituangkan ke

dalam sebuah dokumen persyaratan perangkat lunak.

Pembuatan Prototype

Merancang prototype sesuai dengan analisis dan perancangan yang
dilakukan. Setelah dilakukan rancangan prototype, lalu pembuatan aplikasi
menggunakan aplikasi berbasis Web PHP 5.6.12 dan MySQL 5.6.26

sebagai basis data.

Menggunakan Prototype
Pada tahap ini, prototype dari sistem yang diusulkan akan dilihat apakah

sistem usulan tersebut sudah sesuai dengan keinginan pengguna atau
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belum. Jika belum, maka akan dilakukan pengumpulan dan menganalisis
data kembali dan mencari tahu kebutuhan apa yang dibutuhkan oleh
pengguna sistem, serta melakukan perancangan sistem ulang. Sedangkan
jika sudah sesuai dengan keinginan user, maka prototype tersebut dapat

digunakan.

8. Kesimpulan dan Saran
Mengambil kesimpulan dari hasil analisis sistem berjalan, sistem yang
diusulkan dan aplikasi yang dirancang serta memberikan saran kepada

pihak direktorat.

Berikut adalah Gambar 111.1 flowchart kerangka penelitian untuk

menyelesaikan masalah dalam Tugas Akhir ini:
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Studi Pendahuluan

1. Observasi di Departemen Asset Control

2. Wawancara dengan pihak terkait

3. Studi Pustaka
Identifikasi Masalah

Proses kontrol aktiva tetap saat observasi aktiva tetap :

1. Pembuatan sample observasi menggunakan spreadsheet.

2. Proses observasi menggunakan kertas dan kamera.

3. Proses pembuatan laporan masih menggunakan spreadsheet.

4. Proses analisa laporan berdasarkan spreadsheet yang dibuat.

5. Persetujuan laporan masih menggunakan kertas sehingga tidak memudahkan.

!

Tujuan Penelitian

Membangun sistem yang dapat menyelesaikan permasalah permasalahan pada proses
kontrol aktiva tetap khususnya pada proses observasi aktiva tetap yang dapat mempermudah
dalam:

1. Pembuatan data sample observasi sesuai kebutuhan perusahaan.

2. Proses observasi tanpa kertas dengan aplikasi mobile .

3. Proses pembuatan laporan secara online .

4. Proses analisa laporan observasi secara online .

5. Proses persetujuan laporan observasi secara online sehingga memudahkan.

|

Batasan Masalah

1. Peneitian dilakukan pada departemen Asset Control untuk fixed asset, PT.Astra Honda
Motor selama dua bulan dari tanggal 1 Mei - 30 Juni 2015

2. Analisis dan penelitian yang dilakukan hanya sebatas mengenai masalah observasi aktiva
Tetap di departemen Asset Control.

!

Identifikasi Kebutuhan User

1. Pengumpulan Data

a. Gambaran umum departemen Asset Controlf.

b. Laporan hasil observasi aktiva tetap.

c. Flowchart proses observasi pada departemen Asset Control.
2, Pengolahan data

a. Use Case diagram sistem observasi aktiva tetap.

!

1 Tidak
N

Gambar I11.1 Kerangka Penelitian
Sumber: Pengumpulan dan Pengolahan Data (2016)
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Membuat Prototype

1. Permodelan sistem dengan UML.
2. Permodelan data dengan kamus data dan class diagram .
3. Perancangan sistem :
a. HIPO (Hierarchy plus Input-Proses-Output)
b. Flowchart .
C. Perancangan antarmuka.
4. Pembuatan protolype dengan menggunakan PHP 5.6.12 dan My5qgl 5.6.26.

Prototype

Tidak

sesuai?

Menggunakan Prototype

1. Hardware
2. Software

Kesimpulan dan Saran

|

Gambar I11.1 Kerangka Penelitian (lanjutan)
Sumber: Pengumpulan dan Pengolahan Data (2016)




BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1  Sejarah Perusahaan

PT Astra Honda Motor (AHM) merupakan pelopor industri sepeda motor
di Indonesia. Didirikan pada 11 Juni 1971 dengan nama awal PT Federal Motor,
yang sahamnya secara mayoritas dimiliki oleh PT Astra International. Saat itu, PT
Federal Motor hanya merakit, sedangkan komponennya diimpor dari Jepang
dalam bentuk CKD (completely knock down).

Tipe sepeda motor yang pertama kali di produksi Honda adalah tipe
bisnis, S 90 Z bermesin 4 tak dengan kapasitas 90cc. Jumlah produksi pada tahun
pertama selama satu tahun hanya 1500 unit, namun melonjak menjadi sekitar 30
ribu pada tahun berikutnya dan terus berkembang hingga saat ini. Sepeda motor
terus berkembang dan menjadi salah satu moda transportasi andalan di Indonesia.

Kebijakan pemerintah dalam hal lokalisasi komponen otomotif mendorong
PT Federal Motor memproduksi berbagai komponen sepeda motor Honda tahun
2001 di dalam negeri melalui beberapa anak perusahaan, diantaranya PT Honda
Federal (1974) yang memproduksi komponen-komponen dasar sepeda motor
Honda seperti rangka, roda, knalpot dan sebagainya, PT Showa Manufacturing
Indonesia (1979) yang khusus memproduksi peredam kejut, PT Honda Astra
Engine Manufacturing (1984) yang memproduksi mesin sepeda motor serta PT
Federal Izumi Mfg.(1990) yang khusus memproduksi piston.

Seiring dengan perkembangan kondisi ekonomi serta tumbuhnya pasar
sepeda motor terjadi perubahan komposisi kepemilikan saham di pabrikan sepeda
motor Honda ini. Pada tahun 2000 PT Federal Motor dan beberapa anak
perusahaan di merger menjadi satu dengan nama PT Astra Honda Motor, yang
komposisi kepemilikan sahamnya menjadi 50% milik PT Astra International Tbk
dan 50% milik Honda Motor Co. Japan.

Saat ini PT Astra Honda Motor memiliki 4 fasilitas pabrik perakitan,

pabrik pertama berlokasi Sunter, Jakarta Utara yang juga berfungsi sebagai kantor
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pusat. Pabrik ke dua berlokasi di Pegangsaan Dua, Kelapa Gading, pabrik ketiga
berlokasi di kawasan MM 2100 Cikarang Barat, Bekasi, serta pabrik keempat
yang sekaligus pabrik paling mutakhir berlokasi di kawasan industri Indotaisei,
Karawang. Pabrik keempat ini merupakan fasilitas pabrik perakitan terbaru yang
mulai beroperasi sejak tahun 2014.

Dengan keseluruhan fasilitas ini PT Astra Honda Motor saat ini memiliki
kapasitas produksi 5 juta unit sepeda motor per-tahunnya, untuk permintaan pasar
sepeda motor di Indonesia yang terus meningkat.

Salah satu puncak prestasi yang berhasil diraih PT Astra Honda Motor
adalah pencapaian produksi ke 40 juta pada tahun 2014. Prestasi ini merupakan
prestasi pertama yang yang berhasil diraih oleh industri sepeda motor di Indonesia
bahkan untuk tingkat ASEAN. Secara dunia pencapaian produksi sepeda motor
Honda 40 juta unit adalah yang kedua, setelah pabrik sepeda motor Honda di
India.

Guna menunjang kebutuhan serta kepuasan pelannggan sepeda motor
Honda, saat PT Astra Honda Motor di dukung oleh 1.600 showroom dealer
penjualan yang diberi kode H1, 3.800 layanan service atau bengkel AHASS
(Astra Honda Authorized Service Station) dengan kode H2, serta 6.500 gerai
suku cadang atau H, yang siap melayani jutaan penggunaan sepeda motor Honda
di seluruh Indonesia.

Industri sepeda motor saat ini merupakan suatu industri yang besar di
Indonesia. Karyawan PT Astra Honda Motor saja saat ini berjumlah sekitar
22.000 orang, ditambah 130 vendor dan supplier serta ribuan jaringan lainnya,
yang kesemuanya ini memberikan dampak ekonomi berantai yang luar biasa.
Keseluruhan rantai ekonomi tersebut diperkirakan dapat memberika kesempatan
kerja kepada sekitar 500 ribu orang. PT Astra Honda Motor akan terus berkarya
menghasilkan sarana transportasi roda 2 yang menyenangkan, aman dan ekonomis
sesuai dengan harapan dan kebutuhan masyarakat Indonesia.

Prestasi PT Astra Honda Motor mendapat kehormatan meraih sejumlah
penghargaan dari berbagai organisasi dan bangga akan apa yang telah tercapai.
PT. Astra Honda Motor percaya kesuksesan ini akan menjadi motivasi untuk
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melakukan yang lebih baik lagi di masa yang akan datang. Penghargaan-

penghargaan yang telah diterima antara lain:

4.2

1.
2.

o g »~ w

10.
11.
12.
13.
14.
15.

Motorcycle Indonesia WOW Brand 2014.

Penghargaan Evaluasi Baku Mutu Emisi Gas Buang Kendaraan
Bermotor Tipe Baru 2013 dari Kementrian Lingkungan Hidup.

Digital Marketing Award 2014.

Hai Youth Brand Award 2014.

Indonesia Most Favorite Netizen Brand Award 2014.

Pelopor Link and Match Bidang Keahlian Sepeda Motor di Sekolah
Menengah Kejuruan 2013.

Penghargaan Kepedulian dan Partisipasi dalam Pelaksanaan
Pendidikan Etika Berlalu Lintas di Satuan Pendidikan 2013.

Words of Mouth Award 2014.

Indonesia’s Most Favorite Woman Brand 2014.

Indonesia’s Most Admired Companies 2014.

Indonesia’s Most Favorite Youth Brand 2014.

Otomotif Award 2014.

Top Brand Award 2016.

Excellent Service Experience Award 2016.

Motorplus Award 2014.

Profil Perusahaan

Nama Perusahaan : PT Astra Honda Motor

Status Perusahaan : Perseroan Terbatas

Status Investasi : PMA (Penanaman Modal Asing)
Alamat . Kantor Pusat & Pabrik Perakitan Sunter

JL Laksda Yos Sudarso, Sunter |
Jakarta 14350

Telp 021 6518080

Fax 021 6521889



70

Pabrik Perakitan Cikarang

Kawasan Industri MM2100, JI Raya Kalimantan
Blok AA-1

Cikarang Barat

Telp 021 89981818

Fax 021 8980859

AHM Parts Center

JI Tipar Inspeksi Cakung Drain, Cakung Barat
Jakarta 13910

Telp 021 468 35020

Fax 021 46835025

Dies Manufacturing Division

Kawasan Industri Pulogadung, JI Pulo Ayang Raya
Blok F No2

Jakarta Timur

Telp 021 4602574-6

Fax 021 4608904

Pabrik Perakitan Pegangsaan

JI Raya Pegangsaan 2 km 2.2 Kelapa Gading
Jakarta 14250

Telp 021 46822510

Pabrik Perakitan Karawang

Kawasan Industri Indotaisei, Kota Bukit Indah, Karawang
Jawa Barat

Telp 0264 8379090



Tanggal Pendirian

Aktivitas

Total Distribusi
(2014)
Kapasitas Produksi

Status Kepemilikan

Referensi Standar

Jam Kerja

Kantor

Pabrik Shift |
Pabrik Shift 11
Pabrik Shift 11
Jumlah Karyawan
Website
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Astra Honda training Center

JI Agung Timur IX Blok 01 Kav 25-26, Sunter 11
Jakarta 14350

Telp 021 65308080

Fax 021 6510460

: 11 Juni 1971 (d/h Federal Motor)

Agen Tunggal Pemegang Merek (ATPM),

: Manufaktur, Perakitan dan Distributor Sepeda Motor

HONDA

: 5.051.100 Unit

5.300.000 unit/tahun

: 50% PT. Astra International Thk

50% Honda Motor Co., Ltd

: JIS (Japan Industrial Standard)

SlI (Standar Industri Indonesia)

SNI (Standar Nasional Indonesia)
HES (Honda Engineering Standard)
ISO 9001

ISO 14001

ISO 17025

OHSAS 18001

: 07.30 - 16.30 WIB
: 07.00 - 16.00 WIB
: 16.00 - 24.00 WIB
: 24.00 - 07.00 WIB
. 22.563 orang (Desember 2014)

. http://www.astra-honda.com
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4.3  Visi dan Misi Perusahaan
1. Visi
Menjadi pemimpin pasar sepeda motor di Indonesia dengan cara
merealisasikan mimpi dan menciptakan kegembiraan para pelanggan
serta berkontribusi bagi masyarakat Indonesia.
2. Misi
Menciptakan solusi mobilitas bagi masyarakat Indonesia dengan

produk dan layanan terbaik.

4.4  Struktur Organisasi Perusahaan

Demi Kelancaran pelaksanaan dan mempermudah dalam koordinasi maka
PT. Astra Honda Motor membentuk struktur organisasi yang menjelaskan tugas
dan tanggung jawab sesuai dengan fungsi,tanggung jawab dan wewenangnya.
Strukur beberapa orang Direktur antara lain Finance Directorate, Production
Directorate, Marketing Directorate, dan HR, GA, IT Directorate. Adapun bentuk
struktur organisasi PT Astra Honda Motor sampai Business Control Division

digambarkan dalam bagan pada gambar 1V.1.
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BOARD OF DIRECTOR

—[ Corporate Function ]

Production, Engineming &
Procurement Directorate

Finance Directorate Marketing Directorate

N

HR, GA, IT Directorate

[ Pantiow | Cost Planning Div. Financial Marketing Planning & Human Resource Div.
Planning & Analysis Div.
I I B Procurement Technical Senvice Div
Plant-3 &34 Div. Engineering Div. ) General Affair Div.
Plant-4 Div. | Quality Technology Busmegisv(:ontrol - I Parts Div. I
Div. ’ N
Product & Quality > Infarmation Technology
Engineering Div. [ | Treasury Div I Sales Div. |_ Div.
| | Procurement & WUV - —
Purchasing Control Logistic & Distribution
' Div. Div.
Engineering Div, Accounting & Tax " -
L | newnModel Center Div. | Systemn Integration Div.
Dies Honda Customer Care
Manufacturing [ Center Div.
Div.

Gambar 1V.1 Struktur Organisasi PT. Astra Honda Motor
Sumber: PT Astra Honda Motor, 2015

Dibawah ini akan dijelaskan mengenai tugas dan tanggung jawab tiap
bagian dari struktur organisasi PT Astra Honda Motor.
1. President Director

President Director mempunyai tugas untuk memimipin dan

mengkordinasikan seluruh fungsi dari corporate serta directorate seperti
Corporate Internal Audit, Corporate Risk Management, Corporate Secretary &
Legal, Corporate Communication, Corporate Strategic Planning, Production
HR, GA, IT
Directorate, serta melakukan kordinasi Integritas, Sinkronisasi dengan Instansi

terkait.

Directorate, Finance Directorate, Marketing Directorate,
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Productions Directorate

Productions Directorate terdiri dari beberapa divisi yaitu Plant 1, Plant 2,

Plant 3&3A, Plant 4, Product & Quality Engineering, PPIC, Engineering,

Dies Manufacturing, Cost Planning, Procurement Engineering, Quality

Technology, Procurement & Purchasing Control & New Mode Center.

Dimana tugas dari divisi — divisi tersebut adalah :

a. Mengatur kegiatan kegiatan yang diperlukan bagi terselenggaranya
proses produksi.

b. Melakukan pengawasan terhadap pelakasanaan produksi.

c. Melakukan perencanaan terhadap kapasitas produk, layout pabrik

serta bahan baku produksi.

Marketing Directorate

Marketing Directorate terdiri dari beberapa divisi yaitu Marketing
Planning & Analysis, Technical Service, Parts, Sales, Logistic &
Disribution & Honda Customer Care Center. Dimana tugas dari divisi —
divisi tersebut adalah :

a. Mengkoordinasikan tim marketing untuk mempresentasikan profil

perusahaan dan produk perusahaan kepada pelanggan.

b. Melakukan pengawasan terhadap staff marketing atas target penjualan.
c. Bertanggung jawab menyerahkan laporan berkala kepada Direktur

Utama.

HR, IT, GA Directorate

HR, IT, GA Directorate terdiri dari beberapa divisi yaitu Human
Resourcess, General Affair, Information Technology & Sistem
Intergration. Dimana tugas dari divisi — divisi tersebut adalah :

a. Melaksanakan sistem kepegawaian berdasarkan ketentuan dari

peraturan perusahaan dan perundangan-undangan yang berlaku.
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Melakukan pengawasan terhadap tingkat kualitas kerja karyawan
dengan berkoordinasi secara berkala kepada manajer atau koordinasi
divisi.

Melakukan pengawasan terhadap tingkat kedisiplinan karyawan
dengan mendata setiap pelanggaran yang ditemukan.

Mengadakan seleksi penerimaan karyawan baru apabila adanya
permohonan dari manajer atau koordinator divisi setelah mendapatkan
persetujuan dari manajer operasional.

Melakukan tindakan khusus kepada karyawan yang melakukan
pelanggaran terhadap tata tertib perusahaan atas laporan dari HR
Adm.

Membuat kebijakan terkait kepegawaian setelah berkoordinasi dengan
Direktur Operasional. Melakukan pengendalian dan operasional
software atau perangkat lunak.

Menciptakan dan menerapkan Sistem Informasi terkait penerimaan
data pengolahan data dan pengeluaran output data.

Menangani permasalahan-permasalahan terkait perangkat lunak dan
sistem yang telah terkomputerisasi.

Melakukan koordinasi untuk perawatan gedung beserta perlengkapan

inventaris kantor.

Finance Directorate

a.

Bertanggung jawab untuk mengatur rencana keuangan perusahaan
sesuai kebijakan.

Membiayai beberapa fungsi Produksi, Marketing, Operasi dan finance
itu sendiri.

Mengelola Accounting dan Tax.

Menyelenggarakan kontrol pada bisnis yang berjalan.
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Accounting & Tax Division

a.

Melakukan penghitungan dan pendataan perihal Akuntasi Manajemen
Keuangan dan Sistem Informasi Keuangan.

Menyelenggarkan proses keuangan yang akuntabel.

Menyusun Sistem Informasi Akuntasi dan Keuangan yang up to date.
Memenuhi semua kewajiban dan pertanggung jawaban keuangan

perusahaan kepada pihak yang berwenang.

Financial Planning & Analysis Division

a.

Menyusun anggaran perusahaan sesuai dengan kebijakan yang
ditetapkan.
Menyajikan laporan manajemen yang bermakna bagi Direktur

Finance.

Treasury Division

a.

Melakukan peramalan rencana pendanaan baik melalui penggunaan
hutang dan ekuitas.

Menyelenggarakan tata kelola modal perusahaan.

Mempertahankan hubungan baik dengan komunitas investasi untuk
tujuan penggalangan dana.

Menciptakan strategi manejemen resiko yang menerapkan taktik
hedging untuk melindungi perusahaan dari segala macam resiko.

Business Control Division

Melaksanakan pengawasan terhadap Supplier AHM.
Melaksanakan pengawasan terhadap Asset AHM..
Melaksanakan pengawasan terhadap program penjualan yang

dilakukan oleh Sales Division
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[ Business Control Division ]

Marketing Control
Departement

] [ Asset Control Departernent ] [ Suplier Control Departement ] [ Finance Developrment ]

[ Asset Control Analyst

[ Asset Control Observer

Gambar 1V.2 Struktur Organisasi Divisi Business Control
Sumber: PT Astra Honda Motor, 2015

10. Financial Development Departement

a.

Membentuk menganalisa dan menginterpretasikan data statistik
maupun informasi keuangan.

Bertanggung jawab untuk mengevaluasi kinerja staff maupun manajer.
Berpartisipasi dalam menyusun anggaran dan peramalan keuangan ,
institusi dan pengawasan terhadap perencanaan, pelaksanaan prosedur
analisa dan pelaporan selisih.

Bertanggung jawab terhadap perencanaan perpajakan sejalan dengan

peraturan ditjen pajak terkait dengan peraturan pemerintah.

11.  Marketing Control Departement

a.

Mengidentifikasi kesalahan dan penyimpangan yang jika tidak
terdeteksi memberikan dampak materil pada kewajaran penyajian
kesesuaian pada program penjualan.

Menganalisa berjalannya proses klaim program pejualan.

Melakukan verifikasi berkas klaim yang diajukan oleh Main Dealer.




12.

13.

14.

15.

d.
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Mengukur tingkat efisiensi, efektifitas dan produktifitas dari program

penjualan.

Supplier Control Departement

a.

Mengkordinasikan supplier pendukung dari AHM dalam penyuplaian
barang pendukung.
Melakukan kontrol harga dari setiap supplier yang mendukung

produksi.

Asset Control Department

a.
b.

Memonitoring asset yang digunakan tiap pabrik.

Mengukur tingkat efisiensi, efektifitas dan produktifitas dari
penggunaan asset.

Melakukan perhitungan dan pendataan perihal asset.

Melakukan pengawasan life cycle dari setiap asset yang dimiliki oleh
AHM.

Asset Control Analyst

a.

Menganalisa tingkat efisiensi, efektifitas dan produktifitas dari
penggunaan asset
Membuat data sample observasi yang akan digunakan oleh Asset
Control Observer.
Menganalisa laporan observasi yang dibuat oleh Asset Control

Observer.

Asset Control Observer

a.

b.

Melakukan observasi terhadap Asset yang termasuk dalam list sample
observasi bulan berjalan

Membuat laporan hasil observasi yang telah dilakukan.
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4.5 Life Cycle Fixed Assets

Berikut merupakan bentuk gambaran Life Cycle dari suatu Fixed Assets

dari awal proses perencanaan pengadaan hingga aset tersebut tidak dapat
digunakan.

Fixed Asset — Life Cycle

Business Planning

Project Budget &
Departmental Budget

Asset Lifecycle Management

y I e
Asset Saleto Customer

o Asset Physical = Asset
Asset Addition Review Retirement
Asset Write-Off
,{f Aammmfw&)
3 ] forfuture weey
=
. AUC Settlement | Asset Transfer

3 Depreciation
i (Period End
Closing)

\6‘9: area yang diobservasi © = dilakukan oleh sistem

Gambar V.3 Fixed Assets — Life Cycle
Sumber: PT. Astra Honda Motor, 2016

Dalam Life Cycle Fixed Assets yang ada di PT Astra Honda Motor dimulai
dari penyediaan budget yang di analisa dan dikelola oleh FPA Division sebelum
masuk ke dalam proses Asset Additon. Untuk proses Asset Addition sendiri
didalamnya terdapat tiga tahap, Vyaitu Investment Plan, Ordering dan
Contruction/Installation. Apabila suatu aset yang sudah masuk dalam tahap
Contruction/Installation maka aset sudah dapat disebut sebagai AUC (Assets Under
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Contruction) yang akan dimasukkan ke data master dalam SAP. Proses Input ini
dilakukan oleh bagian Accounting Division.

Selanjutnya AUC (Assets Under Contruction) yang sudah memenuhi Kriteria
akan masuk proses Settlement menjadi Fixed Assets. Saat suatu aset dinyatakan
sebagai Fixed Assets maka proses Depreciation akan berjalan otomatis oleh sistem.
Proses Retirement akan dilakukan apabila umur manfaatnya suatu aset telah habis
sesuai dengan perhitungan sistem dari proses Depreciation. Aset yang sudah diproses
Retirement akan masuk ke dalam proses Asset Transfer untuk dipindahkan ke tempat

khusus yang selanjutnya akan dilelang ataupun didonasikan.

Asset Physical Review merupakan proses yang terkait dengan observasi
keadaan fisik dari suatu aset baik itu AUC (Assets Under Contruction), Fixed Assets

maupun DOFAR (Declaration of Fixed Assets Retirement).

4.2 Proses Kontrol Fixed Assets

1. Tujuan Observasi Fixed Assets
Dalam proses control fixed assets diperlukan adanya observasi yang

bertujuan untuk memastikan :

a. Keberadaan aset secara fisik.

b. Kesesuaian data SAP dan aktual (deskripsi, lokasi, cost center, status),
dan bahwa seluruh aset telah dilengkapi identitas aset AHM.

c. Penggunaan aset telah terutilisasi dengan baik dan digunakan secara
maksimal serta maintenance yang dilakukan tekah dilakukan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

2. Langkah — langkah
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Konfirmasi ke / Pembuatan Data |, Mulai
\ Asset Controller | Sample ) 'I: ]

F

Mencetak lembar
observasi

¥ k.

Pembuatan report .| Review report oleh
observasi "| Asset Control Analyst

Observasi

Approval report
oleh Asset Controf
Dept. Head

Pembuatan dokumen
NCR

Hasil Observasi
esual Data SAP 7

¥

Pengitiman
dokumen NCR ke
Asset Controlfer

L J

Asset Controller menerima Assat Controllar ]
& menjalankan mengirimkan kembali Flling doi::n;zn NCR& Selesai
rekomendasi sesuai NCR hasil rekomendasi NCR P

Gambar 1V.4 Flowchart proses observasi FA
Sumber: PT. Astra Honda Motor, 2016

Proses tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Siapkan dokumen sampel observasi fixed asset yang akan diobservasi.
Sampel observasi yang dibuat diperoleh dari data dari aplikasi SAP ke
file excel yang sudah disiapkan oleh Asset Control Analyst setiap
bulannya harus memiliki dasar dan kriteria pemilihan sampel. Berikut
ini beberapa contoh dasar kriteria pemilihan sampel tersebut,
diantaranya adalah :

1) Pemilihan sampel berdasarkan nilai NBV tertinggi.
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2) Pemilihan sampel berdasarkan hasil temuan aktivitas pengecekan
aset sebelumnya. Misalkan follow up hasil temuan appraisal aset
dan lain sebagainya.

3) Pemilihan sampel FA yang memiliki tahun perolehan yang sudah
lama dengan nilai NBV 0 untuk dapat dibuatkan DOFAR jika aset
tersebut sudah tidak dapat digunakan.

4) Pemilihan sampel observasi berdasarkan kriteria aset lainnya yang
memiliki potensi tidak sesuai dengan catatan di SAP dan juga
yang memiliki potensi tidak terutilisasi dengan maksimal.

Melakukan konfirmasi ke Asset Controller terkait, baik via email
maupun telepon mengenai aktivitas observasi minimal 1 minggu
sebelum pelaksanaan. Email berisikan jadwal beserta PIC pelaksana
lapangan dengan melampirkan sampel observasi fixed asset.

Mencetak dokumen sampling observasi fixed asset untuk dibawa

pada saat pelaksanaan.
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Gambar V.5 Dokumen sample fixed asset Mei 2016

(Sumber: PT. Astra Honda Motor, 2016)
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Melakukan observasi sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan
bersama dengan asset controller terkait untuk melakukan pengecekan
mengenai beberapa hal, diantaranya adalah :

1) Kesesuaian data SAP dengan Aktual yaitu eksistensi status,
responsible cost center dan cost center, lokasi serta deskripsi
fixed asset.

2) ldentitas fixed asset.

3) Utilisasi Aset dan maintenance yang meliputi ketersediaan
checksheet maintenance / kesesuaian antara jadwal preventive
maintenance dengan aktual pelaksanaannya lalu ketersediaan
form corrective maintenance dan PICA, serta otorisasi approval

dalam dokumen terkait maintenance tersebut.

Gambar V.6 Mesin Precission Cutting
(Sumber: PT. Astra Honda Motor, 2016)

Gambar 1.7 CMM Machine (EL)
(Sumber: PT. Astra Honda Motor, 2016)
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Gambar 1V.8 Mesin Lay Out BK 1500
(Sumber: PT. Astra Honda Motor, 2016)
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Gambar IV.9 GLOSS METER
(Sumber: PT. Astra Honda Motor, 2016)

Gambar V.10 Lay Out Machine
(Sumber: PT. Astra Honda Motor, 2016)
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Gambar 1V.11 Mesin SURFCOM
(Sumber: PT. Astra Honda Motor, 2016)

Gambar V.12 Precision Cutting Machine Tech TNC - 70A
(Sumber: PT. Astra Honda Motor, 2016)

Gambar 1V.13 Spectrometer Spectromax Fv Metal Analyzer
(Sumber: PT. Astra Honda Motor, 2016)

e. Memberikan keterangan pada dokumen sampel observasi fixed asset
jika terjadi ketidaksesuaian antara data di sampel dengan kondisi

aktualnya.
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Setelah observasi dilakukan, observer dan asset controller
menandatangani dokumen observasi yang menyatakan kesepakatan
mengenai hasil observasi yang telah dilakukan.

Membuat report hasil dari observasi. Jika terdapat temuan, buatlah
NCR yang menjelaskan hasil temuan observasi tersebut untuk dapat
ditindak lanjuti oleh pihak terkait.

Setelah report dan NCR (jika ada) telah selesai dibuat, kirimkan NCR
dan report tersebut ke asset controller terkait untuk dapat ditindak
lanjuti dan ditanda tangani oleh Departement Head terkait dan
dikembalikan ke Asset Control Departement serta ditanda tangani juga

oleh Asset Control Departement Head.



88

4
R 0nu0) 1Sy A5G0
oy
Q009 Jueiey) AUN
150301 { ejue) o) 000'000'0¢ toz/ve/s YILINSSONO|  0'vZ0s00000R0T| B
1 asn \/ Vil g N\ | w0 sowsens N AVND
rov
9) Bueiey)
c%m._ V2 oo _._“n A | seyor e o c:w“_ﬂ 00000096 1H0z/ve/8 | ONILLND NOISSII TN 0562500000501 £
A Hunpag Bueieyn) N
1oy
0009 Bueiey) )
A a3¢n N - VI 30 \/ 150401 | 1e3ue) 9| N :_zwn olEzEz'see  |vvoz/ve/e | (ININBKOVWWRD|  08E1900000501 9
Bunpag Jueiey))
v e s 131 302)| WIZAIWNY IVLIN
" " . e ey
2eddsy . Gl o.wmw AN e .%_“ sooghmnd| ) >E““..w 000000169 [6002/62/¢ ASXvWOuLI3s|  o66sc00000s0t| S
WAl \op) \# M Bunsed 1o HILINOYH1D IS
AN
s A5y bl
0% 1 1epue) VOLINLHIIL
o, 00! Juesen) AW i
A v ocxw. \g s N aurag Assy N :_z"_a 000'0¥9'621  [S00Z/0E/9 NS INGOYWN|  O-TzeTo0000S0L| ¥
X0 2 i Bueiey)| ONLLLND NOISID I
i N 1 ey
| ¥00d uerey) N AW (NVHVSVAIX)
A |- $ N Suduj Assy L5962y E661/18/1 091v00000050T| €
/ QSN LON 11 g s DL ALIVND)| WO NS,
(A YA gdv
R
AN 4 4004 /) i LIt NP “ MW rcngaey  [eost/tert | anmovwinoani|  oectoooooosor| 2
oy - Q1SN 1ON - M werd /)| een esen ALNYND
A R
AN Q009 \v Bueien)) A LS \/ AW 0051
1215 Bunuied 000'085'268  [So0z/te/L 052200000501 1
QIsn ey AR ALVND X0 NISIN LNO AVY
TR iy .3%31&%.;55 sk | ienpy | Tweishs | iennv_ | weishs Tlenpy | woisks T
; o R ~ Apuapy W B | | I BX 2 tepid dosep 10557 :
e i 1 wsy [T smes ﬂﬂ«L&o.ﬁ: " UOEI01 1955y T ua) 150y AR DR R R o R 3 o

(Sumber: PT. Astra Honda Motor, 2016)

Gambar 1V.14 Kesepakatan mengenai hasil observasi Mei 2016
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Gambar 1V.15 NCR yang telah disetujui oleh Dept. Head terkait

(Sumber: PT. Astra Honda Motor, 2016)
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i. Hasil dari dokumen NCR vyang telah ditindaklanjuti dan
ditandatangani oleh Business Control (Asset Control Department) dan
asset controller, selanjutnya diberikan ke beberapa bagian terkait,

diantaranya :

1) Accounting
Untuk melakukan update mengenai ketidaksesuaian antara catatan
SAP dengan kondisi aktual.

2) FPA
Untuk melakukan pengecekan kesesuaian antara pengajuan aset

yang telah dilakukan dengan kondisi aktual pemakaian aset.

3) Asset Controller
Untuk dapat di tindaklanjuti terhadap hasil observasi fixed asset.

J-  Melakukan penyimpanan Report dan dokumen NCR sebagai bukti

bahwa observasi telah dilakukan.

Gambar V.16 Penyimpanan report dan dokumen NCR
(Sumber: PT. Astra Honda Motor, 2016)

K. Melakukan monitoring atas report dan dokumen NCR yang bertujuan
untuk memastikan bahwa hasil observasi telah ditindaklanjuti oleh

bagian terkait.
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Adapun aliran data sistem informasi proses observasi Fixed Asset di

departemen Asset Control adalah:

Department Head Analyst
Pembuatantarget Pembuatan Data Asset
Observasi Register

Laporan Observasi
& NCR level 1

l

Pembuatan data sample

y

Observer

Pengiriman data Sample
Ke Asset Controlier

Mencetak lembar
ohservasi

Lembar

Observasi

Asset Controller

[l

Observasi

Menganalisa Laporan
Observasi & NCR

Pembuatan Laporan
Observasi & NCR

Tidak

Ya

Mencetak Laporan
Observasi & NCR

Laporan Observasi

Menyetujui
Lembar Hasil
Observasi

Lembar Observasi
level 1

& NCR

Laporan Observasi

& NCR

Menyetujui
Laporan
Observasi & MCR

Laporan Observasi

MMenyetujui
Laporan
Observasi & NCR

Laporan Observasi

& NCRlevel 1

Accounting

Laporan Observasi

ENCR level 2

Filing dokumen
Laporan
Observasi & NCR

End

& MNCR level 2

Memperbarui data SAP

Gambar V.17 Flowmap Observasi fixed Asset
(Sumber: PT. Astra Honda Motor, 2016)
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4.7 Use Case Diagram

Menentukan targ=t
Observasi

Memperbarui data

Aszet Control Department Head

Persetujuan Laporan
Observasi

Mambust Dats Sssat

Register Accounting

Manganaliza Laporan
Observasi

Aszzet Control Analyst

Mencetak Lambar ' 4zzet Controller

Observmsii

Menyetujui Lembar
Observasi

M=mbaest Laporan
Observasi

Gambar 1V.18 Use Case Proses Observasi Fixed Asset
(Sumber: PT. Astra Honda Motor, 2016)

Penjelasan use case diagram sistem informasi Proses Observasi Fixed
Asset yang sedang berjalan pada departemen Asset Control di PT Astra Honda
Motor adalah sebagai berikut:
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1. Definisi Aktor
Pendefinisian aktor pada use case diagram proses observasi fixed asset
yang sedang berjalan pada departemen asset control di PT Astra Honda
Motor dapat dilihat pada table V.1 berikut:
Tabel 1V.1 Definisi Aktor Proses Observasi Fixed Asset
No. Aktor Definisi
Department Head sebagai pembuat kebijakan
1 Department Head | mengenai target dari observasi yang
dilakukan. Sebagai pihak yang menyetujui
laporan & NCR dari observasi yang dibuat.
Analyst bertugas dalam menentukan target
2. Analyst . . .
observasi dan menentukan sampling observasi
fixed asset
Observer  bertugas dalam  melakukan
3. Observer observasi ke Plant dimana lokasi Asset berada
dan bertugas dalam pembuatan laporan &
NCR oberservasi yang dilakukan
Asset Controller berkewajiban mengelola
4, Asset Controller Asset agar tetap dalam keadaan baik dan
digunakan  sesuai  dengan  kebutuhan
perusahaan.
) Accounting bertugas memperbarui data di
5. Accounting g g P

system SAP sesuai dengan laporan & NCR
yang sudah dibuat.

Sumber: PT. Astra Honda Motor, 2016

2.

Definisi Use Case

Pendefinisian use case pada use case diagram system informasi
pengendalian kualitas baterai pada departemen Asset Control di PT.
Astra Honda Motor dapat dilihat pada table 1V.2 berikut :
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Tabel V.2 Definisi use case Proses Observasi Fixed Asset

No. Use Case Definisi
1. | Menentukan target Proses pemilihan target observasi dari
Observasi Asset Controller yang akan diobservasi
2. | Membuat data Asset Proses pembuatan data Asset Register dari
Register Aplikasi SAP.
Membuat data sample | Proses pembuatan data observasi yang
3. | observasi dipilih dari list Asset yang terdapat di Asset
Controller yang telah ditentukan sebagai
target observasi bulan berjalan.
4. | Mengirim data sample | Proses pengiriman data sample observasi
observasi ke Asset Controller & Observer.
5. | Mencetak lembar Proses memcetak lebar observasi sebagai
Observasi bahan untuk melakukan observasi.
6 Menjalankan Proses observasi fixed asset ke lokasi Asset
" | Observasi. berada dengan menggali informasi
mengenai asset terkait.
7. | Menyetujui Lembar Proses penyetujuan lembar hasil observasi
Observasi. dengan keadaan di lapangan..
8. | Membuat laporan Proses pembuatan laporan & NCR dari
observasi & NCR observasi yang telah dilakukan.
9. | Menganalisa Laporan Proses analisa laporan & NCR dari
observasi & NCR observasi yang telah dibuat oleh observer.
10 Menyetujui Laporan Proses penyetujuan laporan & NCR dari
" | observasi & NCR observasi yang telah dibuat oleh observer
dan dianalisa oleh Analyst.
1 Memperbarui data di Proses memperbarui data Asset di SAP

SAP

berdasarkan Laporan & NCR yang telah
disetujui oleh Departement Head.

Sumber: PT. Astra Honda Motor, 2016




BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1  Analisis Kebutuhan Sistem

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis sistem, dibutuhkan
perancangan aplikasi Asset Control System sebagai sarana untuk memberikan
informasi mengenai aktiva tetap dari kegiatan observasi di Departemen Asset Control.
Berikut adalah daftar kebutuhan sistem untuk aplikasi Asset Control System pada

Departemen Asset Control.

Tabel V.1 Kebutuhan Asset Control System

Kebutuhan Sistem

Project Name Asset Control System.

Project Sponsor Departemen Asset Control

1. Terwujudnya sebuah sistem yang dapat mengelola
data pada departemen Asset Control agar proses
oberservasi Aktiva tetap setiap periodenya menjadi
lebih cepat, mudah dan akurat.

Business Need

2. Terwujudnya suatu aplikasi berbasis Web yang
mampu mengolah data Sampling Observasi Aktiva
tetap dan data hasil observasi menjadi laporan

observasi.

Memberikan Asset Control System yang dapat
membantu Departemen Asset Control dalam proses
Business Requirement
kontrol Aktiva tetap yang terdapat di PT. Astra Honda

Motor.
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Tabel V.1 Kebutuhan Asset Control System (lanjutan)
1. Memudahkan dalam proses observasi aktiva tetap

dilapangan agar ketersediaan data dari lapangan bias
tersedia di system secara real time.
2. Memudahkan dalam pembuatan laporan informasi
Bussiness Value _ _ o
observasi aktiva tetap sehingga laporan menjadi lebih
informatif dan mudah dimengerti

3. Mampu menyimpan laporan observasi aktiva tetap

dengan baik di basis data.

Special Issues or Constrains | -

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

5.2 Prosedur Asset Control System Usulan
Prosedur Asset Control System yang diusulkan melalui tahapan sebagai
berikut:

1. Asset Control Departemen Head menentukan target observasi yang akan
dilakukan dibulan berjalan berdasarkan kebutuhan manajemen.

2. Asset Control Analyst melakukan pembaruan data asset register di database
sesuai dengan data asset register dari hasil download data dari sistem SAP.

3. Asset Control Analyst membuat data sample observasi dari data asset register
yang ada berdasarkan target yang telah ditentukan.

4. Observer melakukan observasi aktiva tetap didampingi oleh Asset Controller
yang telah ditentukan langsung ke lokasi aktiva tetap berada dan
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan sebagai control atas aktiva tetap
terkait, setelah data yang dibutuhkan lengkap observer dapat mengirimkan
data tersebut sebagai informasi yang valid. Setelah itu data tersebut akan
langsung menjadi laporan observasi dari observasi yang telah dilakukan.

5. Asset Control Analyst menganalisis laporan observasi yang telah ada sampai
laporan tersebut dapat dilanjukan ke proses analisis oleh Asset Controller

Analyst.
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6. Asset Controller Analyst menganalisis laporan observasi yang telah ada
sampai laporan tersebut dapat dilanjukan ke proses persetujuan oleh Asset
Control Departement Head

7. Asset Control Departement Head melakukan persetujuan terhadap laporan
yang telah dianalisis oleh Asset Control Analyst dan Asset Controller Analyst
sehingga laporan observasi tersebut dapat dilanjutkan ke proses persetujuan
oleh Asset Controller Department Head.

8. Asset Controller Departement Head melakukan persetujuan terhadap laporan
yang telah dianalisis oleh Asset Control Analyst dan Asset Controller Analyst
sehingga laporan observasi tersebut dapat segera diperbarui oleh bagian
Accounting di sistem SAP.

9. Setelah laporan observasi telah disetujui oleh kedua Departement Head data
tersebut akan dijadikan acuan oleh Accounting untuk pembaruan data di

sistem SAP.

Seperti yang dapat dilihat pada Gambar V.1 adalah Flowmap Asset Control

System usulan sebagai berikut:
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Asset Controll Department
Head

Asset Controll Analyst

SAP .

Asset Controll Observer

Menentukan
target Observasi

MenyetujuiLaporan

Memperbarui data
Assef Register

Database

Membuat data sample | |

Observasi

Mencatat hasil
observasi

!

Menganalisis Laporan
Observasi

Membuat Laporan

T
I

Observasi

Tidak

0

Asset Controller Analyst

Asset Controller Dept. Head

MenyetujuiLaporan

Tidak

Menganalisis Laporan
Observasi

Observasi

Observasi

Ya

Accounting

Melihat Laporan
Observasi

Tidak

Memperbaruidata
SAP

End

5.3

Gambar V.1 Flowmap Asset Control System usulan
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

Analisis dan Perancangan Sistem Usulan

Untuk mengatasi permasalahan dalam proses observasi aktiva tetap yang ada

pada Departemen Asset Control diajukan usulan sistem baru dengan menerapkan

penggunaan aplikasi berbasis WEB untuk pengumpulan data dan pengolahan data

yang akan mendukung beberapa proses bisnis yang sedang berjalan pada perusahaan.
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Dengan menggunakan aplikasi ini membuat sistem menjadi terintegrasi sehingga
dapat menyajikan informasi secara cepat dan dapat meningkatkan fungsionalitas
proses observasi aktiva tetap yang ada pada Departement Asset Control di PT Astra
Honda Motor.

Sistem yang diusulkan yaitu mempercepat proses pengumpulan data dari
lokasi aktiva tetap tersebut berada, pembuatan laporan observasi, mempermudah
proses analisis dan persetujuan dari laporan serta membangun basis data laporan
aktiva tetap yang telah diobservasi yang kemudian digunakan untuk bahan evaluasi
penentuan target observasi selanjutnya. Analisis dan perancangan sistem ini
menggunakan model pengembangan perangkat lunak prototype evolusioner. Model
prototype cocok digunakan untuk menjabarkan kebutuhan user secara lebih terperinci
karena user sering kali kesulitan menyampaikan kebutuhannya secara terperinci tanpa
melihat gambaran yang jelas (Rosa dan Shalahuddin, 2014). Kelebihan model
prototype evolusioner adalah program prototype yang telah dievaluasi oleh user dapat
digunakan untuk proses selanjutnya tanpa harus dibuang, sehingga dapat
mempercepat pembuatan program. Pemodelan sistem dengan UML melewati

beberapa tahapan yaitu:

1. Use Case Diagram

2. Activity Diagram

3. Sequence Diagram

4, Deployment Diagram
5. Class Diagram

5.3.1 Use Case Diagam
Use case diagram mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih
aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Rancangan use case diagram Asset

Control System yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar V .2.



100

ASSET CONTROL SYSTEM

Menyetujui Laporan
DOhseressi
Asset Control Department Head

e 3
it
.

3
.
5 2
.
Memperbarui dats ,
Aszet Registar .
TesdaEe
"-.‘_1
~
" s imdagz e =4 A
- - k -~
Meamibust dats - '.' ﬁ\ % -~
Sampl= Obs i # "
Asset Control Analyst i enmst L ! .
-
ot inchade 1 " N \ *
T mzadz ok i \ .1.
M=nganalisis Laporan - iz |I \
Dbservasi k

. @
%

&

.
] ]
I ! 1

o ()
Menganalisis Laporan
Observasi
! !
r' | 1 N
! 0

r
i
I

Aszet Controller Analyst
i 1 v il X
Ll 1 '\.\
L} iz
| i "
'
() Mencat=t hasil ' \
Dhservasi H '
i
]
Observer

i
laig imaluee

B
.
'
.
Me=lihat Laporan
1 Dhservasi
1
H
v
! ]
Membust Laporan I.
Observasi

Meng=lols Data
Master

Accounting

Information Technology

set Controller Department Head

Gambar V.2 Use Case Diagram Asset Control System Usulan
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

Perancangan use case diagram perancangan Asset Control System dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1.

Definisi Aktor

Pendefinisian aktor pada use case perancangan Asset Control System usulan

dapat dilihat pada Tabel V.2 berikut:

Tabel V.2 Definisi Aktor Use Case Diagram Sistem Usulan
No. Aktor Deskripsi
| Information Information Technology adalah petugas yang mengelola
Technology data master dari aplikasi.
Observer adalah petugas yang observasi ke Plant dan
2. Observer memastikan data aktiva tetap sesuai dengan kondisi di

Plant.
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Tabel V.2 Definisi Aktor Use Case Diagram Sistem Usulan (lanjutan)

No. Aktor Deskripsi
Asset Control Analyst adalah petugas yang Memperbarui
3 Asset Control data Asset Register, membuat sampling observasi dan
' Analyst menganalisis laporan observasi dari segi data aktiva tetap
di sistem.
Asset Control Analyst adalah petugas yang menganalisis
Asset Controller
4. laporan observasi dari segi keadaan di lapangan sebagai
Analyst
user pengguna aktiva tetap.
Asset Control department Head adalah kepala departemen
Asset Control )
Asset control yang menentukan target observasi dan
5. | Department . )
Hoad melakukan persetujuan atas laporan observasi yang telah
ea
dianalisis oleh Asset Control Analyst
Asset Controller | Asset Controller department Head adalah kepala
6. Department departemen melakukan persetujuan atas laporan observasi
Head yang telah dianalisis oleh Asset Controller Analyst.
Accounting adalah petugas yang memperbarui data ke
7. Accounting
sistem SAP berdasarkan Laporan Observasi.

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

2. Definisi Use Case

Pendefinisian use case pada Asset Control System usulan dapat dilihat pada Tabel

V.3:
Tabel V.3 Definisi Use Case Diagram Sistem Usulan
No. Use Case Deskripsi
1. | Login Proses untuk melakukan login pada aplikasi
2. | Mengelola data master Proses generalisasi yang meliputi proses
pengolahan data master.

3. | Memperbarui  data  Asset | Proses untuk memperbarui data asset register

Register terbaru yang di dapatkan dari aplikasi SAP.




102

Tabel V.3 Definisi Aktor Use Case Diagram Sistem Usulan (lanjutan)

No. Use Case Deskripsi
4. | Membuat sample observasi Proses membuat sample observasi aktiva tetap
yang akan di cek.
5. | Mencatat hasil observasi Proses untuk input data aktiva tetap
berdasarkan keadaan di lapangan.
6. | Membuat Laporan observasi. Proses Membuat laporan observasi atas aktiva
tetap yang telah dijadikan sampling.
7. | Menganalisis laporan | Proses analisis laporan observasi dari segi
observasi (1). kesesuaian data antara sistem dan actual.
8. | Menganalisis laporan | Proses analisis laporan observasi dari segi
observasi (2). penggunaan aktiva tetap di lapangan.
9. | Menyetujui laporan observasi | Proses Persetujuan laporan observasi dari segi
(1) kesesuaian data antara sistem & actual.
10. | Menyetujui laporan observasi | Proses Persetujuan laporan observasi dari segi
2 penggunaan aktiva tetap di lapangan.
11. | Melihat laporan observasi Proses melihat laporan observasi untuk sebagai

acuan memperbarui data di sistem SAP.

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

Skenario Use Case

Skenario jalannya masing-masing use case pada Asset Control System usulan

dapat dilihat pada poin berikut:

1. Use Case Login
Berikut adalah skenario use case login yang terdapat pada Tabel V .4:
Tabel V.4 Skenario Use Case Login
Nama Use Case Login
Observer, Asset Control Analyst, Asset Controller Analyst,
Primary Actor Asset Control Department Head, Asset Controller
Department Head, Accounting & Information Technology
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Tabel V.4 Skenario Use Case Login (Lanjutan)

Nama Use Case

Login

Use Case Description

Use case ini menggambarkan login sesuai dengan hak akses

dari user. Dalam hal ini hak aksesnya sesuai jabatan.

Relationship

Association: Observer, Asset Control Analyst, Asset
Controller Analyst, Asset Control Department Head, Asset
Controller Department Head, Accounting & Information

Technology

Normal Flow of Events

1. User membuka Login Form.

2. User masukkan NRP dan password pada login form.

3. Sistem mengecek ke basis data, apakah NRP dan
password benar.

4. Jika NRP dan password benar, maka muncul tampilan
menu utama.

5. Jika NRP dan password salah (tidak valid), maka
muncul pesan “Anda tidak terdaftar silahkan hubungi

Administrator..!” pada login form.

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

2. Use Case Mengelola Data Master

Berikut skenario use case mengelola data master yang terdapat pada Tabel V.5:

Tabel V.5 Skenario Use Case Mengelola Data Master

Nama Use Case

Mengelola Data Master

Primary Actor

Information Technology

Use Case Description

Use case ini menggambarkan proses pengolahan data

master.

Relationship

Association: Information Technology

Include: - Login
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Tabel V.5 Skenario Use Case Mengelola Data Master (lanjutan)
Nama Use Case Mengelola Data Master

1. User Login dan masuk ke tampilan menu utama.

2.  User memilih menu data master, kemudian memilih sub
menu data master yang akan dikelola

Normal Flow of Events

3. Sistem menampilkan data pengguna.

User melakukan proses tambah, ubah, hapus data pengguna

di basis data.

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

3. Use Case Memperbarui Data Asset Register

Berikut adalah skenario use case memperbarui data asset register yang terdapat

pada Tabel V.6:
Tabel V.6 Skenario Use Case Memperbarui data Asset Register
Nama Use Case Memperbarui data Asset Register
Primary Actor Asset Control Analyst

Use case ini menggambarkan proses memperbarui data

Use Case Description )
Asset Register

Association: Asset Control Analyst

Relationship nclude: - Lo
nclude: - Login

Normal Flow of Events | 1. User Login dan masuk ke tampilan menu utama.

2. User memilih menu Asset Register.

3. Sistem menampilkan form memperbarui data Asset
Register.

4. User melakukan proses update dengan memilih file

asset register dan memproses data tersebut ke basis data

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

4. Use Case Membuat Sample Observasi

Berikut adalah skenario use case memebuat sample observasi yang terdapat pada

Tabel V.7:
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Tabel V.7 Skenario Use Case Membuat Sample Observasi

Nama Use Case

Membuat Sample Ovservasi

Primary Actor

Asset Control Analyst

Use Case Description

Use case ini menggambarkan proses pembuatan sample

observasi.

Relationship

Association: Asset Control Analyst

Include: - Login

Normal Flow of Events

1.

2
3.
4

User Login dan masuk ke tampilan menu utama.

User memilih menu Sample

Sistem menampilkan form pembuatan sample observasi.
User melakukan proses tambah, ubah, hapus sample

observasi di basis data.

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

5. Use Case Mencatat Hasil Observasi

Berikut adalah skenario use case mencatat hasil observasi yang terdapat pada

Tabel V.8:

Tabel V.8 Skenario Use Case Memasukkan Data Hasil Observasi

Nama Use Case

Memasukkan Data Hasil Observasi

Primary Actor

Observer

Use Case Description

Use case ini menggambarkan proses mencatat hasil observasi yang

didapat dari hasil proses observasi di lokasi aktiva tetap.

Relationship

Association: Observer

Include: - Login

Normal Flow of Events

1
2
3.
4

User Login dan masuk ke tampilan menu utama.
User memilih menu Observasi, pilih sub menu List aktiva tetap.
Sistem menampilkan data Observasi.

User memilih tombol edit untuk mencatat hasil observasi.

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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6. Use Case Membuat Laporan Observasi

Berikut adalah skenario use case membuat laporan observasi yang terdapat pada

Tabel V.9:
Tabel V.9 Skenario Use Case Membuat Laporan Observasi
Nama Use Case Membuat Laporan Observasi
Primary Actor Observer
Use Case Description Use case ini menggambarkan proses membuat laporan observasi.
Relationship Association: Observer
Include: - Login
Normal Flow of Events 1. User Login dan masuk ke tampilan menu utama.
2. User memilih menu observasi, pilih sub menu Submit
Observasi.
3. Sistem menampilkan Form laporan observasi.
4. User mengklik submit observasi.

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

7. Use Case Menganalisis Laporan Observasi.
Berikut adalah skenario use case menganalisis laporan observasi yang terdapat

pada Tabel V.10:

Tabel V.10 Skenario Use Case Menganalisis Laporan Observasi.

Nama Use Case Menganalisis laporan Observasi

Primary Actor Asset Controller

Use case ini menggambarkan proses analisis laporan observasi

Use Case Description _ ) _
berdasarkan kesesuaian data sistem dengan di lapangan.

Association: Asset Control Analyst

Relationship Includes - Loi
nclude: - Login

Normal Flow of Events 1. User Login dan masuk ke tampilan menu utama.
2. User memilih menu Task.
3. Sistem menampilkan data Laporan observasi.

4. User Menganalisis & menyetujui laporan observasi.

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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8. Use Case Menganalisis Laporan Observasi

Berikut adalah skenario use case menganalisis laporan observasi yang terdapat

pada Tabel V.11:

Tabel V.11 Skenario Use Case Menganalisis laporan observasi

Nama Use Case

Menganalisis Laporan Observasi

Primary Actor

Asset Controller Analyst

Use Case Description

Use case ini menggambarkan proses analisis laporan

observasi berdasarkan penggunaan aktiva tetap dilapangan

Relationship

Association: Asset Controller Analyst

Include: - Login

Normal Flow of Events

1.

2
3.
4

User Login dan masuk ke tampilan menu utama.
User memilih menu Task.
Sistem menampilkan data laporan observasi.

User Menganalisis & menyetujui laporan observasi

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

9. Use Case Menyetujui Laporan Observasi.

Berikut adalah skenario use case menyetujui laporan observasi yang terdapat pada

Tabel V.12:

Tabel V.12 Skenario Use Case Menyetujui Laporan Observasi

Nama Use Case

Menyetujui Laporan Observasi

Primary Actor

Asset Control Department Head

Use Case Description

Use case ini menggambarkan proses menyetujui laporan observasi

berdasarkan kesesuaian data di sistem dan di lapangan.

Relationship

Association: Asset Control Department Head

Include: - Login

Normal Flow of Events

1.
2.
3.
4,

User Login dan masuk ke tampilan menu utama.
User memilih menu Task.
Sistem menampilkan data laporan observasi.

User menyetujui laporan observasi

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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10. Use Case Menyetujui Laporan Observasi.

Berikut adalah skenario use case menyetujui laporan observasi yang terdapat pada

Tabel V.13:

Tabel V.13 Skenario Use Case Menyetujui Laporan Observasi

Nama Use Case

Menyetujui Laporan Observasi

Primary Actor

Asset Controller Department Head

Use Case Description

Use case ini menggambarkan proses Menyetujui laporan

observasi berdasarkan penggunaan asset dilapangan

Relationship

Association: Asset Controller Department Head

Include: - Login

Normal Flow of Events

1. User Login dan masuk ke tampilan menu utama.
2. User memilih menu Task.
3. Sistem menampilkan data laporan observasi.

4. User menyetujui laporan observasi

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

11. Use Case Melihat Laporan Observasi

Berikut adalah skenario use case melihat laporan observasi yang terdapat pada

Tabel V.14

Tabel V.14 Skenario Use Case Melihat Laporan observasi

Nama Use Case

View Laporan Observasi

Primary Actor

Accounting

Use Case Description

Use case ini menggambarkan proses menampilkan laporan
Observasi yang digunakan sebagai acuan memperbatui data

di SAP.

Relationship

Association: Accounting

Include: - Login

Normal Flow of Events

1. User Login dan masuk ke tampilan menu utama.

2. User memilih menu Laporan Observasi.

3. User melakukan proses view laporan observasi.

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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5.3.2 Activity Diagram
Activity diagram digunakan untuk menggambarkan kegiatan-kegiatan yang
ada di dalam sistem. Agar lebih memahami sistem yang akan dibuat, maka perlu
dibuatkan activity diagram tentang Asset Control System ini.
1. Activity Diagram Login
Activity diagram login ini menjelaskan alur aktivitas yang dilakukan oleh user,
yaitu Observer, Asset Control Analyst, Asset Controller Analyst, Asset Control
Department Head, Asset Controller Department Head, Information Technology
dan Accounting untuk dapat masuk ke dalam perancangan Asset Control System.

Activity diagram dapat dilihat pada Gambar V.3 sebagai berikut:

User Sistem

[ Membuka Aplikasi ]7%[ Menampilkan Form Login ]e
{ MengisiID User dan [ ValidasiLogin ]
Password

Tidzk Valid
Valid

Menampilkan
Menu Utama

Gambar V.3 Activity Diagram Login
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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2. Activity Diagram Mengelola Data Master
Activity diagram mengelola data Master berikut ini menunjukkan fungsi-fungsi
yang dapat dilakukan pada aplikasi pengolahan data. Activity diagram data
Master yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar V.4 sebagai berikut:

User Sistem

?

[ Melakukan Login ]7—)[ MenampilkanMenuUtama]

A

| klik Menu Master | ’m]
W -

‘ klik Menu Master |

7
[ Memilih Aksi ]

Klik | Klik Klik
Hapus Ubah Tambah

Menampilkan
data Master

Menambah
Data Master

Mengubah
Data Master
r Menghapus Data
\L l \ Master

Klik Menyimpan Data
Simpan Master

iy

J

Menampilkan Data
Master

!

Gambar V.4 Activity Diagram Mengelola Data Master
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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3. Activity Diagram Memperbarui Data Asset Register
Activity diagram memperbarui data asset register berikut ini menunjukkan
fungsi-fungsi yang dapat dilakukan pada aplikasi pengolahan data. Activity

diagram memperbarui data asset register yang diusulkan dapat dilihat pada

Gambar V.5 sebagai berikut:

User Sistem
[ Membuka Aplikasi ] ,.-[ Menampilkan Menu Utama ]
Klik Asset Register .| Menampilkan Form Asset
g | i Register
[ klik tombol Pilih File ] 5[ Menampilkan piih file l
csv

A

[ Memilih File Csv Asset 1

Regster
: Menghapus Data |
[ Klik Upload ] t Asset Register

l

Menambahkan |
data Asset Register

i
| Menampilkan Data
Master

®

Gambar V.5 Activity Diagram Memperbarui Data Asset Register
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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4. Activity Diagram Membuat Data Sample Observasi
Activity diagram membuat data sample observasi berikut ini menunjukkan
fungsi-fungsi yang dapat dilakukan pada aplikasi pengolahan data. Activity
diagram membuat data sample obse rvasi yang diusulkan dapat dilihat pada

Gambar V.6 sebagai berikut:

User Sistem
[ Melakukan Login ] ,‘:{ Menampilkan Menu Utama ]
. . ] ,_hlf Menampilkan Form
[ ik Sampling J “| membuat data Sampling ]
|
W

klik tombol Pilih ] H_lf Menampilkan rekap list

Asset Controller J 1 asset

y
[ Memasukan Jumlah Asset W

yang akan diobservasi

[ Klik Submit } > [ Menyimpan Data J
Sampling
MMenampilkan Form

membuat data Sampling

Gambar V.6 Activity Diagram Membuat Data Sample Observasi
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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5. Activity Diagram Mencatat Hasil Observasi
Activity diagram mecatat hasil observasi berikut ini menunjukkan fungsi-fungsi
yang dapat dilakukan pada aplikasi pengolahan data. Activity diagram mencatat

hasil observasi yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar V.7 sebagai berikut:

User Sistem
[ Melakukan Lagin } Sf Menampilkan MenuUtama ]
[ klik Chservasi } ;{ Men?:}rggpélrfangiFDrm ]

W
Klik List Asset ] \_lf Menampilkan list asset
J 1 sampling

klik Edit le Menampilkan detail
’}L Asset
|
3P
i ,
Menginput
data observasi
y
( | f Menyimpan Data
klik Simpan ;L mean - J

|

hMenampilkan Form
Observasi

¢

Gambar V.7 Activity Diagram Mencatat Hasil Observasi
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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6. Activity Diagram Membuat Laporan Observasi

Activity diagram membuat laporan observasi menunjukkan fungsi-fungsi yang

dapat dilakukan pada aplikasi pengolahan data. Activity diagram membuat

laporan observasi yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar V.8 sebagai berikut:

User

Sistem

[ Melakukan Login }

"':.r

2 fMenampilkan Menu Utama ]

v

[ klik Chservasi

M

,_f Menampilkan Form
Observasi

W
klik Detail

|

Observasi

‘_lf Menampilkan Detail
1 Observasi

)

Menambahkan
Remarks Observasi

|

W

Klik Submit

"1 Dhservasi

|

[ hMenampilkan Form J

[ Menyimpan Data J

Observasi

¢

Gambar V.8 Activity Diagram Membuat Laporan Observasi
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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Activity Diagram Menganalisis Laporan Observasi Asset Control

Activity diagram menganalisis laporan observasi asset control berikut ini
menunjukkan fungsi-fungsi yang dapat dilakukan pada aplikasi pengolahan data.
Activity diagram menganalisis laporan observasi asset control yang diusulkan

dapat dilihat pada Gambar V.9 sebagai berikut:

User Sistem
[ Melakukan Login |[ S Menampilkan Menu Utama ]
: ] hlf Menampilkan Form
{ klik Task J Observasi ]
|
f
klik Detail ] \_|( Menampilkan Detail
Observasi ) 1 Observasi
|
W
Menambahkan
Remarks analisa
Observasi
. Menyimpan Data
Klik Approve ,‘L{ gbz fruasi J
Menampilkan Form
Observasi

Gambar V.9 Activity Diagram Menganalisis Laporan Observasi Asset Control
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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Activity Diagram Menganalisis Laporan Observasi Asset Controller
Activity diagram analisis laporan observasi asset controller berikut ini
menunjukkan fungsi-fungsi yang dapat dilakukan pada aplikasi pengolahan data.

Activity diagram menganalisis laporan observasi asset controller yang diusulkan

dapat dilihat pada Gambar V.10 berikut:

User Sistem
[ Melakukan Login } S Menampilkan Menu Utama ]
: ] hlf Menampilkan Form
{ klik Task J Observasi ]
|
f
klik Detail ] \_|( Menampilkan Detail
Observasi ) 1 Observasi
|
W
Menambahkan
Remarks analisa
Observasi
. Menyimpan Data
Klik Approve ,‘L{ gbz frl.rasi J
Menampilkan Form
Observasi

Gambar V.10 Activity Diagram Menganalisis Laporan Observasi Asset Controller
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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9. Activity Diagram Menyetujui Laporan Observasi Asset Control

Activity diagram menyetujui laporan observasi asset control berikut ini

menunjukkan fungsi-fungsi yang dapat dilakukan pada aplikasi pengolahan data.

Activity diagram menyetujui laporan observasi asset control yang diusulkan

dapat dilihat pada Gambar V.11 sebagai berikut:

User

Sistem

?

(

r Melakukan Login |

2 Menampilkan Menu Utama ]

J
v

| klik Task

| Menampilkan Form
i Observasi

ol
klik Detail
Observasi

| Menampilkan Detail
“ Observasi

Remarks persetujuan

MMenambahkan
L hasil Observasi

l

Klik Approve

r Menyimpan Data |
1 Observasi

l

| Menampilkan Form |
Observasi

o

Gambar V.11 Activity Diagram Menyetujui Laporan Observasi Asset Control
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

10. Activity Diagram Menyetujui Laporan Observasi Asset Controller

Activity diagram menyetujui laporan observasi asset controller berikut ini

menunjukkan fungsi-fungsi yang dapat dilakukan pada aplikasi pengolahan data.

Activity diagram menyetujui laporan observasi asset controller yang diusulkan

dapat dilihat pada Gambar V.12 sebagai berikut:




118

User

Sistem

?

[ Melakukan Login —]

S| Menampilkan Menu Utama ]

v

| klik Task

| Menampilkan Form
l Cbservasi

sl
klik Detail
Observasi

| Menampilkan Detail
| Ohservasi

A

Remarks persetujuan

Menambahkan
L haszil Ohservasi

l

Klik Approve

L Observasi

l

Menampilkan Form |
Observasi

o

| Menyimpan Data J

Gambar V.12 Activity Diagram Menyetujui Laporan Observasi Asset Controller
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

11. Activity Diagram Melihat Laporan Observasi

Activity diagram melihat laporan observasi berikut ini menunjukkan fungsi-

fungsi yang dapat dilakukan pada aplikasi pengolahan data. Activity diagram

melihat laporan observasi yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar V.13

sebagai berikut:
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User

Sistem

[ Melakukan Login

'H.r
.-"l

Menampilkan Menu Utama |

v

{ klik Report

‘f Menampilkan Form
“|  LeporanObservasi

W

klil: Detail
Chservasi

|

hlf Menampilkan Detail
1 Observasi

o

Gambar V.13 Activity Diagram Melihat Laporan Observasi
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

5.3.3 Sequence Diagram

Sequence Diagram menggambarkan interaksi yang terjadi pada suatu objek

use case diagram ketika melakukan suatu proses tertentu, dimana urutan proses

ketika melakukan suatu proses tertentu dapat diketahui dengan melihat gambaran

pada diagram. Hubungan yang ada pada gambar di bawah ini adalah proses yang

dilakukan oleh sistem ketika melakukan proses yang sesuai dengan suatu objek use

case diagram, berikut adalah sequence diagram pada Asset Control System:

1. Sequence Diagram Proses Login

Sequence diagram login menjelaskan sebuah sequence diagram dalam proses

login. Proses ini dilakukan oleh user sebelum masuk sistem. Adapun sequence

diagram dari use case login dapat dilihat pada Gambar V.14.
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USER Form Login Table Login Form Utama

|
|
|
|
|
A

I

|

|

|

|

- |

1. Input NRP & Password 1. CekLogin () :
|
I +
i 4. Valid ()

L J

I

I

|

|

I

|

|

[

|

|

|

| 3. Pesan Gagzl Login
iy e
:
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

5. Tidzk Valid [}

L
|
|
|
|
|
1

Gambar V.14 Sequence Diagram Proses Login
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

2. Sequence Diagram Mengelola Data Master
Sequence diagram mengelola data master menjelaskan sebuah sequence diagram
dalam proses transaksi menambah, menghapus dan mengubah data master.
Adapun sequence diagram dari use case mengelola data master dapat dilihat

pada Gambar V.15 sebagai berikut:

| USER | | Form Utama Form Master Form Input | | Database
| |
|

| T
|
H 2. Menampilkan Form Master [}

|

|

| 1. Memilih Sub Menu Master Data |
I

| 3. Gek Master [}
| f
I

I

|

| |

|

|

|

|

|

|

|

I

I

—
|
4. Menampilkandata Master ()
|
1

|
' |
5. Memilih Tambah Data |

FormInput [}

7. Menambzh dats Master 8. Tambah data Mastar [}

|
|
|
|
|
1
1
|
10. Mk i dats Master [} —‘
1
1
1
1
1
I
I

e ey B S i B

]
e L2 Pesnberaimenemte __ 4
| I Ij -
| 1 1
| ! 1
I 11. Memilih Edit Data .
] 12 M ilkan Farm Input ()
| >
: ! L
| 13. Mengubah data Master | 14. Ubzh data Master [} .
t t t
| | 15. Pesan berhasil menngubzh !
i | B e To—— e — == B Aty
I 16. b ilkan datz Master [}
I

r

|
18. Hapus dgta Master [} |
1

|
b
|
|
[
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
I
i
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
i
|
|
1 r
—

20. Me data Master [}

g
=
.
3
:
A
-
8
§
2
-~ T4

Gambar V.15 Sequence Diagram Mengelola Data Master
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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3. Sequence Diagram Memperbarui Data Asset Register
Sequence diagram update data asset register menjelaskan sebuah sequence
diagram dalam proses transaksi menambah dan menghapus data asset register.
Adapun sequence diagram dari use case update data asset register dapat dilihat

pada Gambar V.16 sebagai berikut:

USER | Form Utama Form Asset Register | | Database

|

|

|
L

|
|
|
N |
I 2. Menampilkan Form Asset Register [} |
- |
v |
! |
3. Memasukan data Asset Register 4. Menghapus Data Asset Register () |

5 .

5. Menambah data asset register ()
&. Pesan pembaruan data Asset Register T
. |
f-m e [~—————————————————— [~ ———————————

Gambar V.16 Sequence Diagram Memperbarui Data Asset Register
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

4. Sequence Diagram Membuat Sample Observasi
Sequence diagram membuat sample observasi menjelaskan sebuah sequence
diagram dalam proses transaksi menambah dan menghapus data sample
observasi. Adapun sequence diagram dari use case membuat sampling observasi

dapat dilihat pada Gambar V.17 sebagai berikut:
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USER

Form Utama

Form Sampling

Database

|
|
L

b=

|

|

I | 3. Get Observasi || n

| . ) L

I 1. Memilih MenuSampling 2. Menampilkan From Sampling [}

I > \

| _ 4.Menampilkan Datz Observasi ()

| | - ™

| | | :

I 5. Miznambah data Sampling |J'| 5. Tambzh data Sampling [} .

e e L

: : D < £. Menampilkan Sampling [} L

I 1 !
1

: | [I 3. Cek perhitungan pareto () M
| -

: | 10. Pesan hasil cek pareto 1

ST TTT T I A T-———"TTTTTooTTTooox

|

|

|

[

r:| < 14, Menampilkan dzts Sampling (|
|
|

Gambar V.17 Sequence Diagram Membuat Sample Observasi
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

Sequence Diagram Mencatat Hasil Observasi

Sequence diagram mencatat hasil observasi menjelaskan sebuah sequence

diagram dalam proses transaksi mengubah data actual observasi. Adapun

sequence diagram dari use case mencatat hasil observasi dapat dilihat pada

Gambar V.18 sebagai berikut:

USER

Form Utama
I
|

1. Memilih Menu Observasi H

2. Menampilkan Form Observasi [}

Form Observasi
|
|

Form Detail Observasi

Database

-

5. Membuka detail observasi

3. Get Observasi [} Cl
»
4. Menampilkan Data Observasi ()
L
|
. 11 |
Form DetailObse nasi (| 7.Get Sampling () 1

r

Y s SO s S
- Y

2. Mengup:late:lata.ﬂ:tual
t

< 8. Menampilksn dsts Ssmpling [

10. update data Actual [}

I
I
I
I
I
T
|
|
|
|
T
|
|
|
|
|
|
|
|
|
t
|

fm———————

i e

4

-

" 12. Menampilkan data Actual [}

=

Gambar V.18 Sequence Diagram Memasukkan Data Produksi
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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6. Sequence Diagram Membuat Laporan Observasi
Sequence diagram membuat laporan observasi menjelaskan sebuah sequence
diagram dalam proses submit laporan observasi oleh observer. Adapun sequence
diagram dari use case membuat laporan observasi dapat dilihat pada Gambar

V.19 sebagai berikut:

USER ‘ | Form Utama ‘ ‘ Form Observasi |F0rm SubmitObsewasﬂ ‘ Database
I | | | [
I | | | :
: l _!_ l 3. Get Ohbservasi ) L
| LMemilihhenuObservzsi 2. Menampilkan Form Obsarvasi() | .

Y .
I E > | )
[ L | 4. Menzmpilkzn Data Obsarvasi ()
' ! T* ! N
| | | I :
| i i M . b
!r } > Membuka Submit Dbservas 5 £. Menampilkan FormSUbmit Cbservasi [} 7. Gat Observasi () 1
| | g
| | |
: : -:- ¢ 8. Menzmpilkan dztz Obsarvasi () L
[ | | L |
| I I | :
N ) 1 \
I ll 9. Submit Hasil Obserasi . 10, update data Observasi()
' 2
| |
| |
F ______________________________________
|
|
|

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
|
|
1
1

_——
1
1
|
i
|
1
|
i
|
1
|
i
|
1
|
i
|
|

—_—— -t

o
P
g
=
I
8
3
®
=
e
]
————r—1

Gambar V.19 Sequence Diagram Membuat Laporan Observasi
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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Sequence diagram menganalisis laporan observasi menjelaskan sebuah sequence

diagram dalam proses analisis laporan observasi yang telah di submit oleh

Observer. Adapun sequence diagram dari use case menganalisis laporan

observasi dapat dilihat pada Gambar V.20 sebagai berikut:

USR | | FormUtms | | FomTask | |formAnalisalaporan| | Database
| | | | |
| | | | :
: : _!_ l 3. Gat Observasi () N
| 1.MemilinMeny 2. Menampilkan Form Task [} | "

I 7 > | .
I p | 4. Menampilkan Data Observasi [j
| T |
| ! 1 [ :
! 1! 5.MEI‘I1|:ILI|'C3F:]I’I‘I1)".I‘IE|ISE} §. Menzmpilkan Farm Analisz 5 7. Get Observasi (|
| I * L >
I | T I
: : : < 8. Menampilkzndzta Observasi [
| | | as |
| | ! | :

| i i i L \
: . B.5ut|m|tAnalllsaLapnranDhseruas 5 10, update data Observasi() o
| | | L
| | | |
R — L e | AL Pesenberhasiimenyimpan |
| I | | Y
I I | I :
I I . |
| | 12.Men:||alk Lzporan Obseryvasi N 13, updte data Observasi(| I
[ [ | 7
| I |

| | 14. Peszn barhasil memyimpan |
k _____________ [~~~ 777" - " [

Gambar V.20 Sequence Diagram Menganalisis Laporan Observasi

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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8. Sequence Diagram Menyetujui Laporan Observasi
Sequence diagram menyetujui laporan observasi menjelaskan sebuah sequence
diagram dalam proses menyetujui laporan observasi. Adapun sequence diagram
dari use case menyetujui laporan observasi dapat dilihat pada Gambar V.21

sebagai berikut:

USER Form Utama Form Task Form Approve Laporanl ‘ Database
| |
| |

|
|
.l

3. Get Observasi ()
1. MemilihTask . 2. Menzmpilkzn Form Task [} "
Ed ¥

. 4, Menzmpilkan Dzta Observasi )

il T
|
|

5 Membukz Form Asorove Laoaran 6. Manzmpilkan Form Approve Laporan|) 7. Get Ohservasi [} 1

|
|
|
1
v

9. Approve Laporzn Observasi 10. update data Observasi[)

R

e

12. Menolzk Laporzn Observasi

|
|

|

|

|

|

|

I

I
I
D ¢ 8. Menzmpilkandatz Observzsi [}
I
I
L
I
I
I

= — —

Gambar V.21 Sequence Diagram Menyetujui Laporan Observasi
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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9. Sequence Diagram Melihat Laporan Observasi
Sequence diagram melihat laporan observasi menjelaskan sebuah sequence
diagram dalam proses melihat laporan observasi. Adapun sequence diagram dari

use case melihat laporan observasi dapat dilihat pada Gambar V.22 sebagai

berikut:

USER Form Utama Form Report Form Detail Report Database
| | | | |
| | | | :
: : Jl_ l 3. Get Obsarvasi ) N
| 1 MemilihhenuObservasi 2. Menampilkan Form Repart (} | v

e &
I 7 * |
| . | 4 Menampilkan Data Chsarvzsi )
| T7 |
| | 1 | I|
I . -
lr : 5 Membuiadetal Ooservas > 6. Menampilizn Form Detail Report | 7. Getactual || |
| | ]
| | T [
: : : D ‘ 8. Menzmpilkandatz actual [}
| | I
| | | |
| | | |

Gambar V.22 Sequence Diagram Melihat Laporan Observasi
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

5.3.4 Class Diagram

Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-
kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Class diagram memperlihatkan
hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam model desain dari
suatu sistem. Class diagram asset control system yang diusulkan dapat dilihat pada

Gambar V.23 sebagai berikut:
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5.3.5 Kamus Data

Gambar V.23 Class Diagram Usulan
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

Kamus data adalah suatu daftar data elemen yang terorganisir dengan definisi

yang tetap dan sesuai dengan sistem, sehingga user dan analis sistem mempunyai

pengertian yang sama tentang input, output, dan komponen data store. Pada tahap
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perancangan sistem, kamus data digunakan untuk merancang input, laporan dan basis

data. Berikut adalah kamus data asset control system :

1. Spesifikasi Tabel class
Nama Tabel : class
Fungsi : Untuk menyimpan data klasifikasi asset
Tipe : File data master
Tabel V.15 Tabel class
No | Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan
1 | class class varchar 5 | Primary Key
2 | asset_class_description asset_class_description varchar 46
3 | kd_aktif kd_aktif Varchar 10
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
2. Spesifikasi Tabel asset_controller
Nama Tabel : asset_controller
Fungsi : Untuk menyimpan data asset controller
Tipe : File data master
Tabel V.16 Tabel asset_controller
No | Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan
1 | asset_controller asset_controller Varchar 3 | Primary Key
2 | asset_controller_description | asset_controller_description | Char 22
3 | kd_aktif kd_aktif Varchar 10
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
3. Spesifikasi Tabel asset_group
Nama Tabel : asset_group
Fungsi : Untuk menyimpan data asset group
Tipe : File data master
Tabel V.17 Tabel asset_group
No | Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan
1 | asset_group asset_group int 8 | Primary Key
2 | asset_group_description | asset_group_description | varchar 39
3 | kd_aktif kd_aktif varchar 10

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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Nama Tabel : class_center
Fungsi : Untuk menyimpan data cost center asset
Tipe : File data master
Tabel V.18 Tabel cost_center
No | Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan
1 | cost_center cost_center varchar 6 | Primary Key
2 | cost_center_description | cost_center_description | varchar 20
3 | kd_aktif kd_aktif varchar 10
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
5. Spesifikasi Tabel location
Nama Tabel : location
Fungsi : Untuk menyimpan data lokasi asset
Tipe : File data master
Tabel V.19 Tabel location
No | Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan
1 | location_code location_code varchar 10 | Primary Key
2 | location_description | location_description | varchar 40
3 | kd_aktif kd_aktif varchar 10
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
6. Spesifikasi Tabel plant
Nama Tabel : plant
Fungsi : Untuk menyimpan data plant
Tipe : File data master
Tabel V.20 Tabel plant
No | Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan
1 | plant_code plant_code smallint 4 | Primary Key
2 | plant_description | plant_description | varchar 22
3 | kd_aktif kd_aktif varchar 10

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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Nama Tabel : prod
Fungsi : Untuk menyimpan data produksi untuk tipe motor
Tipe : File data master
Tabel V.21 Tabel prod
No | Nama Elemen | Akronim | Tipe Panjang | Keterangan

1 | prod_code prod_code | varchar 10 | Primary Key

2 | tipe_motor tipe_motor | varchar 25

3 | kd_aktif kd_aktif Varchar 10

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

Spesifikasi Tabel Reponsible Cost Center

Nama Tabel : responsible_cost_center
Fungsi : Untuk menyimpan data cost center dari penanggung jawab
asset
Tipe : File data master
Tabel V.22 Tabel responsible_cost_center
No | Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan
responsible_cost_center responsible_cost_center varchar 6 | Primary Key
responsible_cost_center_description | responsible_cost_center_description | varchar 20
kd_aktif kd_aktif varchar 10
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
9. Spesifikasi Tabel Status
Nama Tabel : status
Fungsi : Untuk menyimpan data status asset
Tipe : File data master
Tabel V.23 Tabel Status
No | Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan
1 | status_asset status_asset tinyint 1 | Primary Key
2 | status_description | status_description | varchar 30
3 | kd_aktif kd_aktif Varchar 10

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)




10. Spesifikasi Tabel WBS Number
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Nama Tabel : wbs
Fungsi : Untuk menyimpan data nomor WBS
Tipe : File data master
Tabel V.24 Tabel WBS
No | Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan
1 | wbs_number wbs_number varchar 24 | Primary Key
2 | wbs_element_description | wbs_element_description | varchar 40
3 | kd_aktif kd_aktif varchar 10
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
11. Spesifikasi Tabel Login
Nama Tabel : login
Fungsi : Untuk menyimpan data user pengguna aplikasi
Tipe : File data master
Tabel V.25 Tabel Login
No | Nama Elemen | Akronim Tipe Panjang | Keterangan
1 | nrp Nrp varchar 10 | Primary Key
2 | nama Nama varchar 50
3 | password Password varchar 50
4 | asset_controller | asset_controller | varchar 5
5 | position_code | position_code | Int 2
6 | kd_aktif kd_aktif Varchar 10
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
12. Spesifikasi Tabel Approval
Nama Tabel : Approval
Fungsi : Untuk menyimpan data tingkatan Approval laporan
Tipe : File data master
Tabel V.26 Tabel data Approval
No | Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan
1 | approval_code approval_code Tinyint 1 | Primary Key
2 | approval_description | approval_description | varchar 50
3 | kd_aktif kd_aktif varchar 10

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)




13. Spesifikasi Tabel Asset Register

Nama Tabel
Fungsi

Tipe

: asset_register
: Untuk menyimpan data asset.

: File data Transaksi

Tabel V.27 Tabel asset_register
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No | Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan
1| asset_no asset_no varchar 15 | Primary Key
2 | asset_description asset_description varchar 50
3 | acquis_val acquis_val bigint 12
4 | book_val book_val bigint 12
5 | wbs_element_number wbs_element_number varchar 24
6 | class class smallint 5 | Foreign Key
7 | asset_group asset_group int 8 | Foreign Key
8 | cost_center cost_center varchar 6 | Foreign Key
9 | responsible_cost_center | responsible_cost_center | varchar 6 | Foreign Key

10 | asset_controller asset_controller varchar 3 | Foreign Key

11 | location_code location_code varchar 10 | Foreign Key

12 | plant_code plant_code smallint 4 | Foreign Key

13 | status_asset status_asset tinyint 1 | Foreign Key

14 | Prod Prod varchar 7 | Foreign Key

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
14. Spesifikasi Tabel Observasi

Nama Tabel : observasi

Fungsi : Untuk menyimpan data observasi

Tipe : File data transaksi

Tabel V.28 Tabel observasi
No | Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan

1 | id_observasi id_observasi varchar 6 | Primary Key
2 | month Month date
3 | pic Pic varchar 5
4 | asset_controller | asset_controller | varchar 2 | Foreign Key
5 | approval_code approval_code tinyint Foreign Key

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)




15. Spesifikasi Tabel Sampling

Nama Tabel
Fungsi

Tipe

: sampling
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: Untuk menyimpan data sampling detail observasi

: File data transaksi

Tabel V.29 Tabel sampling

No | Nama Elemen Akronim Tipe Panjang Keterangan
1 | id_observasi id_observasi Int 10 | Foreign Key
2 | 1d_det_observasi Id_det_observasi Int 10 | Primary Key
3 | asset_no asset_no varchar 5
4 | asset_description asset_description varchar 2 | Foreign Key
5 | aquish_val aquish_val tinyint 1 | Foreign Key
6 | book_val book_val varchar 255
7 | wbs_number wbs_number datetime
8 | Class class varchar 6
9 | asset_group asset_group varchar 255

10 | cost_center cost_center datetime
11 | responsibe_cost_center responsibe_cost_center varchar 6
12 | asset_controller asset_controller varchar 255
13 | location_code location_code datetime
14 | plant_code plant_code varchar 6
15 | status_asset status_asset varchar 255
16 | Prod prod datetime
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
16. Spesifikasi Tabel Actual
Nama Tabel : actual
Fungsi : Untuk menyimpan data actual detail observasi
Tipe : File data transaksi
Tabel V.30 Tabel actual
No | Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan
1 | id_observasi id_observasi int 10 | Primary Key
2 | id_det_observasi id_det_observasi int 10 | Foreign Key
3 | tanggal_det_observasi | tanggal_det_observasi | date
4 | asset_no asset_no varchar 14 | Foreign Key
5 | asset_group asset_group varchar 10 | Foreign Key




Tabel V.30 Tabel actual (lanjutan)
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No | Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan
7 | responsible_cost_center | responsible_cost_center | varchar 10 | Foreign Key
8 | asset_controller asset_controller varchar 5 | Foreign Key
9 | location_code location_code varchar 15 | Foreign Key

10 | plant_code plant_code varchar 10 | Foreign Key
11 | status_asset status_asset varchar 10 | Foreign Key
12 | prod Prod varchar 10 | Foreign Key
13 | remarkl remark1 varchar 255
14 | gambar Gambar longblob
15 | nama_file nama_file varchar 100
16 | ukuran Ukuran varchar 50
17 | tipe_file tipe_file varchar 50
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
17. Spesifikasi Tabel Remark
Nama Tabel : remark
Fungsi : Untuk menyimpan komentar observasi
Tipe : File data transaksi
Tabel V.31 Tabel Remark
No | Nama Elemen | Akronim Tipe Panjang | Keterangan
1 | id_observasi | Id observasi | varchar 10 | Foreign Key
2 | Id_remark Id remark varchar 10 | Primary Key
3 | tanggal tanggal datetime
2 | remark remark varchar 255
2 | nrp nrp varchar 10

5.3.6 Deployment Diagram

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

Deployment diagram digunakan pada bagian-bagian awal proses perancangan

sistem untuk mendokumentasikan arsitektur fisik sebuah sistem. Deployment

diagram asset control system yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar V.24.
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Client Server

Web Server Php Application

Web Browser

Database Server

Gambar V.24 Deployment Diagram
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

Berikut adalah penjelasan Gambar V.24 deployment diagram asset control
system:
1. Client adalah komputer client yang harus terinstal sebuah web browser untuk
menjalankan aplikasi asset control system dan terhubung dengan server.
2. Server aplikasi asset control system terdiri dari web server, php application,

dan database server.

5.4  Analisis Desain Program

Tahap ini merupakan tahap kedua dalam metodologi prototype evolutioner,
yaitu tahap membuat sebuah prototipe dari program/aplikasi. Dimulai dengan analisis
desain usulan meliputi pembuatan struktur menu program, flowchart program, dan

interface program sampai dengan program dapat dijalankan.

5.4.1 HIPO (Hierarchy plus Input-Process-Output)

Hierarchy  plus  Input-Process-Output ~ (HIPO)  digunakan  untuk
mendokumentasikan sebuah struktur yang menggambarkan hubungan antar fungsi
dalam program secara hierarkis. Diagram ini memuat semua modul yang ada dalam
sistem beserta nama dan nomornya. Perancangan HIPO aplikasi usulan asset control

system dapat dilihat pada Gambar V.25 sebagai berikut:
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Form Login

1o

Form Login
[ ] [ e ] T 1.3 | T 14 | T 15 | T L6 | T 17 |
|Asset Register| | Sampling | | Observasi | | Task | | Laporan | T Master Data | | Logout |
[ 13.1 | 141 | 1.5.1 | 1] 161 ||] 1.6.7 |
| Detail Observasi | | Approve Laporan Observasi | | Laporan Observasi| -'T Data Asset Class| _T Data Asset Controller |
S 1e2 || 168 |
7 pataplent | [ Data Asset Group |
J 1.6.3 |1 1.6.9 |
Data Asset Grnup| 1 Data Responsible Cost Center |
A 164 | |] 1.6.10 |
7 patastatus | | ] Data Cost Center |
| 1.6.5 | [ 1.6.11 |
f‘ Data Login | ’I Data Production |

Gambar V.25 HIPO Asset Control System
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

5.4.2 Flowchart Program

Flowchart yang digunakan untuk mendokumentasikan aplikasi asset control
system ini menggunakan bagan alir logika program (program logic flowchart). Bagan
alir ini digunakan untuk menggambarkan tiap-tiap langkah di dalam program
komputer secara logika, bukan untuk menggambarkan instruksi-instruksi program
komputer secara terinci. Gambar V.26 menunjukkan program logic flowchart

aplikasi asset control system
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Gambar V.26 Program Logic Flowchart Aplikasi Asset Control System
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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5.4.3 Perancangan Interface Program
Rancangan interface dari program asset control system ini adalah sebagai
berikut:
1. Form Login
Form login adalah form yang digunakan untuk masuk ke dalam program aplikasi.
Untuk masuk ke dalam aplikasi, pengguna harus memasukkan NRP pengguna
dan sandi yang benar. Rancangan form login dapat dilihat pada Gambar V.27.

AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT

- login

LOGIN

NRP

PASSSWORD

lLoGIN_ [canceL |

Gambar V.27 Interface Form Login
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

2. Form Menu Utama
Form menu utama adalah tampilan awal pada aplikasi yang berisi enam menu.
Menu tersebut adalah Asset Register, Sampling, Task, Observasi, Master Data,
Logout dengan sub menu Master Data. Rancangan menu utama dapat dilihat

pada Gambar V.28 berikut:



AHM

-Asset Register
-Sampling
-Task
-Observasi

- Master Data

- Logout

BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT

MEMNU DATA
* Data Login * Data Asset Class
* Data Plant * Data Asset Group
* Data Responsible Cost Center * Data Cost Center
* Data Lokasi * Data WBS
* Data Status * Data Aktif
* Data Asset Controller * Data Approval

Gambar V.28 Interface Form Menu Utama

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

Form Data Master Login
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Form data master login adalah form yang digunakan untuk mengelola data login.

Rancangan interface dari form data login, input data login, ubah data login dapat

dilihat pada Gambar V.29, V.30 dan V.31 berikut:

AHM

- Master Data

BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT

- Logout

TAMBAH DATA

FORM MASTER LOGIN

NRP

NAMA  [PASSWORD  [BAGIAN JABATAN STATUS|UBAH HAPUS

[ | [ | | [ |
3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3

Gambar V.29 Interface Form Data Login
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)



AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT
- Master Data
- Logout
TAMBAH LOGIN
NRP
NAMA
PASSWORD
BAGIAN
JABATAN
STATUS
SIMPAN BATAL
Gambar V.30 Interface Form Input Data Login
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT
- Master Data
- Logout

UBAH LOGIN

NRP
NAMA
PASSWOR
BAGIAN
JABATAN
STATUS

SIMPAN

BATAL
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Gambar V.31 Interface Form edit Data Login

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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Form Data Master Plant
Form data master plant adalah form yang digunakan untuk mengelola data plant.

Rancangan interface dari form data plant, input data plant, ubah data plant dapat

dilihat pada Gambar V.32, V.33 dan V.33 berikut:

AHM BUSIMNESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT
- Master Data
- Logout
TAMBAH DATA
FORM MASTER PLANT
KODE PLANT  |MAMA PLANT STATUS (UBAH HAPUS
/ X
/ X
/ X
/ X
/ X
/ X
/ X
/ X
/ X
Gambar V.32 Interface Form Data Plant
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
AHM BUSIMNESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT
- Master Data
- Logout
TAMBAH PLANT
KODE PLANT
NAMA PLANT
STATUS : v
SIMPAN BATAL

Gambar V.33 Interface Form Input Data Plant
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)



142

AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT

- Master Data

- Logout
UBAH PLANT
KODE PLANT
NAMA PLANT :
STATUS : W
SIMPAN BATAL

Gambar V.34 Interface Form edit Data Plant
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

Form Data Master Reponsible Cost Center

Form data master reponsible cost center adalah form yang digunakan untuk
mengelola data reponsible cost center. Rancangan interface dari form data
reponsible cost center, input data reponsible cost center, ubah data reponsible

cost center dapat dilihat pada Gambar V.35, V.36 dan V.37 berikut:
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AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT
- Master Data
- Logout
TAMBAH DATA
FORM MASTER RESPOMNSIBLE COST CENTER
RESPONSIBLE COST |NAMA RESPONSIBLE
CENTER COST CENTER STATUS [UBAH HAPUS
7 X
/ X
7 X
/ X
/ X
7 X
/ X
/ X
7 X
Gambar V.35 Interface Form Data Reponsible Cost Center
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
AHM BUSINESS CONTROL DIVISION

- Master Data

- Logout

ASSET CONTROL DEPARTMENT

RESPONSIBLE COST

CENTER

NAMA RESPONSIBLE
COST CENTER

STATUS

TAMBAH RESPONSIBLE COST CENTER

SIMPAN

BATAL

Gambar V.36 Interface Form Input Data Reponsible Cost Center
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT

- Master Data
- Logout

UBAH RESPONSIBLE COST CENTER

RESPONSIBLE
COST CENTER
NAMA

RESPONSIBLE
COST CENTER :
STATUS : v

SIMPAN BATAL

Gambar V.37 Interface Form edit Data Reponsible Cost Center
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

Form Data Master Location
Form data master location adalah form yang digunakan untuk mengelola data
location. Rancangan interface dari form data location, input data location, ubah

data location dapat dilihat pada Gambar V.38, V.39 dan V.40 berikut:

AHM BUSIMNESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT

- Master Data
- Logout

TAMBAH DATA

FORM MASTER LOCATION
KODE LOCATIQ|NAMA LOCATIONSTATUS  |UBAH HAPUS

>

e [ [ | [ | [ | [
L I I B R B R

Gambar V.38 Interface Form Data Location
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT
- Master Data
- Logout
TAMBAH LOCATION
KODE LOCATIOP
NAMA LOCATIO
STATUS : v
SIMPAN |
Gambar V.39 Interface Form Input Data Location
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT
- Master Data
- Logout

UBAH LOCATION

KODE LOCATIOR
NAMA LOCATIO
STATUS : V

SIMPAN | BATAL

Gambar V.40 Interface Form edit Data Location
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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Form Data Master Status
Form data master status adalah form yang digunakan untuk mengelola data
status. Rancangan interface dari form data status, input data status, ubah data

status dapat dilihat pada Gambar V.41, V.42 dan V.43 berikut:

AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT
- Master Data
- Logout
TAMBAH DATA
FORM MASTER STATUS
KODE STATUS |NAMA STATUS |STATUS |UBAH HAPUS
/ X
/ X
/ X
/ X
/ X
/ X
/ X
/ X
/ X
Gambar V.41 Interface Form Data Status
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT
- Master Data
- Logout
TAMBAH STATUS
KODE STATUS
NAMA STATUS
STATUS H vV
SIMPAN BATAL

Gambar V .42 Interface Form Input Data Status
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)



AHM BUSIMESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT

- Master Data

- Logout
UBAH STATUS

KODE STATUS

NAMA STATUS

STATUS v
SIMPAN BATAL
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Gambar V 43 Interface Form edit Data Status

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

Form Data Master Asset Controller

Form data master asset controller adalah form yang digunakan untuk mengelola

data asset controller. Rancangan interface dari form data asset controller, input

data asset controller, ubah data asset controller dapat dilihat pada Gambar V.44,

V.45 dan V.46 berikut:

AHM BUSIMNESS CONTROL DIVISION
ASSET COMTROL DEPARTMENT

- Master Data

- Logout

TAMBAH DATA

FORM MASTER ASSET CONTROLLER

KODE ASSET CNAMA ASSET CO|STATUS |UBAH HAPUS
/ X
/ X
/ X
/ X
/ X
/ X
/ X
/ X
/ X

Gambar V.44 Interface Form Data Asset Controller

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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AHM BUSIMNESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT
- Master Data
- Logout
TAMBAH ASSET CONTROLLER
KODE ASSET CO
MNAMA ASSET CC
STATUS : v
SIMPAN
Gambar V .45 Interface Form Input Data Asset Controller
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
AHM BUSINESS CONTROL DIVISION

- Master Data
- Logout

ASSET CONTROL DEPARTMENT

UBAH ASSET CONTROLLER

KODE ASSET CO
NAMA ASSET CC
STATUS : v

SIMPAN BATAL

Gambar V.46 Interface Form edit Data Asset Controller

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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Form Data Master Asset Class
Form data master asset class adalah form yang digunakan untuk mengelola data

asset class. Rancangan interface dari form data asset class, input data asset class,

ubah data asset class dapat dilihat pada Gambar V.47, V.48 dan V.49 berikut:

AHM BUSIMNESS CONTROL DIVISION
ASSET COMTROL DEPARTMENT

- Master Data
- Logout

TAMBAH DATA

FORM MASTER ASSET CLASS

KODE ASSET CL{NAMA ASSET CLASTATUS |UBAH HAPUS
/ X
/ X
/ X
/ X
/ X
/ X
/ X
/ X
/ X

Gambar V.47 Interface Form Data Asset Class
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT

- Master Data
- Logout
TAMBAH ASSET CLASS
KODE ASSET CLL
MNAMA ASSET CL
STATUS : W
SIMPAN BATAL

Gambar V .48 Interface Form Input Data Asset Class
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT

- Master Data
- Logout
UBAH ASSET CLASS
KODE ASSET CL£
MAMA ASSET CL
STATUS : v
SIMPAN BATAL

Gambar V.49 Interface Form edit Data Asset Class
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

10. Form Data Master Asset Group
Form data master asset group adalah form yang digunakan untuk mengelola data
asset group. Rancangan interface dari form data asset group, input data asset
group, ubah data asset group dapat dilihat pada Gambar V.50, V.51 dan V.52
berikut:
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AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT
- Master Data
- Logout
TAMBAH DATA
FORM MASTER ASSET GROUP
KODE ASSET GRNAMA ASSET GR(STATUS |UBAH HAPUS
/ X
/ X
/ X
/ X
/ X
/ X%
/ X
/ X
/ X
Gambar V.50 Interface Form Data Asset Group
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT
- Master Data
- Logout

KODE ASSET GR!
NAMA ASSET GF
STATUS

TAMBAH ASSET GROUP

SIMPAN

BATAL

Gambar V.51 Interface Form Input Data Asset Group
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)




AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT
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- Master Data
- Logout
UBAH ASSET GROUP
KODE ASSET GROUP
NAMA ASSET GROUP
STATUS
SIMPAN BATAL

Gambar V.52 Interface Form edit Data Asset Group

Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

11. Form Data Master Cost Center

Form data master cost center adalah form yang digunakan untuk mengelola data

cost center. Rancangan interface dari form data cost center, input data cost

center, ubah data cost center dapat dilihat pada Gambar V.53, V.54 dan V.55

berikut:

AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT

- Master Data

- Logout

TAMBAH DATA

FORM MASTER COST CENTER

KODE COST CENTER MNAMA COST CENTER STATUS |UBAH

HAPUS

o [ [ | [ [ | | [

L A e A A e

Gambar V.53 Interface Form Data Cost Center
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Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT

- Master Data
- Logout

TAMBAH COST CENTER

KODE COST CENTER
NAMA COST CENTER H
STATUS H v

SIMPAN BATAL

Gambar V.54 Interface Form Input Data Cost Center
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT

- Master Data
- Logout

UBAH COST CENTER

KODE COST CEN
NAMA COST CEI
STATUS H W

SIMPAN BATAL

Gambar V.55 Interface Form edit Data Cost Center
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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12. Form Data Master WBS
Form data master WBS adalah form yang digunakan untuk mengelola data WBS.
Rancangan inferface dari form data WBS, input data WBS, ubah data WBS dapat
dilihat pada Gambar V.56, V.57 dan V.58 berikut:

AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT

- Master Data
- Logout

TAMBAH DATA

FORM MASTER WBS
KODE WBS MAMA WBS STATUS |UBAH HAPUS

| [ | [ [ [ [ |
A€ |2 [ |5 |2 [ | < | X

Gambar V.56 Interface Form Data WBS
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT

- Master Data
- Logout
TAMBAH WBS
KODE WBS
NAMA WBS :
STATUS : Vv
SIMPAN BATAL
Gambar V.57 Interface Form Input Data WBS
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT
- Master Data
- Logout
UBAH WBS
KODE WBS
NAMA WBS
STATUS : v
SIMPAN BATAL

Gambar V.58 Interface Form edit Data WBS
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

. Form Update Data Asset Register
Form update data asset register adalah form yang digunakan untuk mengelola
data asset register. Rancangan interface dari form asset register dapat dilihat

pada Gambar V.59 berikut:
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AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMEMNT

- Asset Register

- Sampling FORM UPDATE ASSET REGISTER

- Report

- Task Silahkan masukan file C5V yang ingin di approve
- Logout

Chose File
Upload

Gambar V.59 Interface Form Master Observasi
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

14. Form Membuat Data Sampling
Form membuat data sampling adalah form yang digunakan untuk membuat data
sampling observasi. Rancangan interface dari form membuat data sampling dapat

dilihat pada Gambar V.60 berikut:

AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT

- Asset Register

- Sampling

- Report DATA FIXED ASSET

- Task Asset Controller |Jumlah Asset |Total Observasi % Asset Belum Observasi (%
- Logout

. Periode PIC ASSET CONTROLLER Jumlah Asset
Sampling
] \' Vi
OBSERVASI
PERIODE PIC ASSET CONTROLLER Approval |List Asset Hapus Observasi
/ X
/ X
/ X
!/ X

Gambar V.60 Interface Form Membuat Data Sampling
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
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15. Form Data Master Observasi
Form data obsrvasi adalah form yang digunakan untuk mengelola data observasi.
Rancangan interface dari form data observasi dapat dilihat pada Gambar V.61

berikut:

AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT

- Report
- Observasi
- Logout

MNO |PERIODE |PIC ASSET CONTROLLER |APPROVAL [DETAIL OBSERVASI |LIST ASSET
] #
] #
] #
] #

Gambar V.61 Interface Form Master Observasi
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

16. Form Detail Observasi
Form detail observasi adalah form yang digunakan untuk menampilkan list asset

yang akan diobservasi. Rancangan inferface dari form detail observasi dapat

dilihat pada Gambar V.62 berikut:



AHM

- Report
- Observasi
- Logout

BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT

DETAIL OBSERVASI
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NO DATE |SET NUMB| ASSET DESCRIPTION | OBSERVER REMARKS PICTURE

EDIT

| [

Gambar V.62 Interface Form Detail Observasi
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

17. Form Update Data Hasil Observasi

Form update data hasil observasi adalah form yang digunakan untuk mengelola

data hasil observasi ke sistem. Rancangan interface dari update data hasil

observasi dapat dilihat pada Gambar V.63 berikut:




AHM

- Report

BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT
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- Observasi
- Logout
OBSERVATION DATE
ASSET NUMBER
ASSET DESCRIPTION
AQUIS VALUE

BOOK VALUE

WES ELEMENT
ASSET CLASS

ASSET GROUP

COST CENTER

RESPOMSIBLE

ASSET CONTROLLER

LOCATION

PLANT

STATUS

PRODUCTION

REMARKS OBSERVER

PICTURE

SYSTEM
ACTUAL
SYSTEM
ACTUAL
SYSTEM
ACTUAL
SYSTEM
ACTUAL
SYSTEM
ACTUAL
SYSTEM
ACTUAL
SYSTEM
ACTUAL
SYSTEM
ACTUAL

FORM UPDATE OBSERVASI

SIMPAN

| BATAL

Gambar V.63 Interface Update Data Hasil Observasi
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

18. Form Submit Laporan Observasi

Form submit laporan observasi adalah form yang digunakan untuk memproses

laporan observasi observasi. Rancangan interface dari submit laporan observasi

dapat dilihat pada Gambar V.64:
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AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT

- Report
- Observasi FORM APPROVAL
- Logout
MONTH | |
YEAR : | |
ASSET CONTROLLER : | |
REPORT STATUS : | |
BY:
REMARKS ASSET CONTROLLER
BY:
REMARKS ASSET CONTROLLER
BY:
REMARKS ASSET CONTROLLER :
BY:
REMARKS ASSET CONTROLLER :
BY:
REMARKS ASSET CONTROLLER :
SUBMIT CANCEL

Gambar V.64 Interface Submit Laporan Observasi
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

19. Form Approve Laporan Observasi
Form approve laporan observasi adalah form yang digunakan untuk menyetujui
laporan observasi yang telah diajukan sebelumnya. Rancangan interface dari

approve Laporan observasi dapat dilihat pada Gambar V.65 berikut:
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AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT

- Report
- Observasi FORM APPROVAL
- Logout

MONTH | |

YEAR : | |

ASSET CONTROLLER H | |

REPORT STATUS : | |

BY :

REMARKS ASSET CONTROLLER

BY :

REMARKS ASSET CONTROLLER :

BY :

REMARKS ASSET CONTROLLER :

BY :

REMARKS ASSET CONTROLLER

BY :

REMARKS ASSET CONTROLLER :

APPROVE CAMCEL

Gambar V.65 Interface Form Input Approve Laporan Observasi
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

20. Form Laporan Observasi
Form laporan Observasi adalah form yang digunakan untuk melihat laporan
observasi dan list asset. Rancangan interface dari form laporan observasi dan [list

detail asset dapat dilihat pada Gambar V.66 dan Gambar V.67 berikut:



162

AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT
- Report
- Observasi
- Logout
NO  |PERIODE [PIC ASSET CONTROLLER |APPROVAL |LIST ASSET
#
#
&
#
Gambar V.66 Interface View Laporan Observasi
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)
AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
ASSET CONTROL DEPARTMENT
-Regort
- Observasi DETAIL OBSERVASI
-Logaut . ASSETGROUP COST CENTER REPONSIBLE ASSET CONTRCLLER LOCATION PRODUCTION
NO | DATE SETNUMBIASSET DESCRIPTIONKQUIS VALUBOOK VALUS ~ WBS  ASSET CLAS:

BSERVERREMARKY  PICTURE
SYSTEM  |ACTUAL  |SISTEM  |ACTUAL |SYSTEM |ACTUAL [SYSTEM |ACTUAL |SYSTEM  |ACTUAL [SYSTEM |ACTUAL

Gambar V.67 Interface View List Detail Asset
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

5.5  Implementasi Sistem Software dan Hardware

Tahap ini adalah tahap pengkodean program menggunakan bahasa

pemrograman PHP dengan Editplus sebagai aplikasi editor. Setiap interface berisikan
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kode program agar program dapat dijalankan sesuai dengan fungsinya. Untuk
mendukung kebutuhan implementasi sistem diperlukan suatu spesifikasi perangkat
lunak (software) maupun perangkat keras (hardware). Adapun spesifikasiknya
sebagai berikut:

1. Analisis Kebutuhan Software

a. Sistem Operasi : Microsoft Windows 7

b. Database Server : MySQL versi 5.6.26

c. Bahasa Pemrograman : PHP 5.6.12

d. Web Browser : Mozilla Firefox, Google Chrome
2. Analisis Kebutuhan Hardware

a. Processor : Minimal Processor Pentium IV

b. RAM : Minimal RAM 512 MB

c. Harddisk : Minimal Harddisk 64 GB

d. Mouse, Keyboard, Monitor, Smartphone sebagai peralatan antar muka.

e. Printer sebagai media pencetakan dokumen.



6.1.

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan, pengolahan dan analisis data yang telah

dilakukan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa aplikasi Asset Control

System :

1.

6.2.

Memudahkan dalam proses observasi aktiva tetap pada departemen Asset
Control secara sistem menggunakan aplikasi.

Membantu dalam proses pemilihan sample observasi sesuai kebutuhan
perusahaan.

Memberikan informasi tentang keadaan aktiva tetap di lapangan.
Memudahkan dalam memberikan informasi mengenai proses observasi
aktiva tetap.

Memberikan kemudahan dalam proses persetujuan laporan observasi dan

dapat dimonitor secara langsung.

Saran

Saran yang diberikan untuk pengembangan Aplikasi Asset Control System

ini selanjutnya adalah sebagai berikut:

1.

Untuk penerapan sistem baru terhadap sistem lama, sebaiknya dilakukan
secara bertahap dan diperlukan sosialisasi penggunaan sistem ini kepada
bagian yang terkait.

Sebaiknya dilakukan pemeliharaan aplikasi secara berkala, sehingga

aplikasi dapat berjalan dengan baik.
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LAMPIRAN

TAMPILAN PROGRAM

1. Login
Vanse st oY Eamescorece - -5
€ - C [ localhost/acs/index.php %l =
NAHM BUSINESS CONTROL DIVISION
PT Astra Honda Motor ASSET CONTROL DEPARTMENT
@ Logi
Login
/AN HNN
lo | cancel

Copyright € 2016 Design by Dimas
Business Control Division

TR CEM e WM . L recoa !

Kode Program :
<html><head><title>BUSINESS CONTROL DEPT.</title>
<?

7>

<link rel="shortcut icon" type="image/ico" href="http://www.m-
pulsa.com/mpulsah/admin_48.ico">

<link rel="stylesheet" type="text/css" href="tentang%20m-
pulsa.php_files/style.css">

<link rel="stylesheet" type="text/css" href="tentang%20m-
pulsa.php_files/cssqu.css™>

<meta  http-equiv="Content-Type"  content="text/html;  charset=is0-8859-
1"></head><body bgcolor="" text="#000000">



<table align="center" bgcolor="#FFFFFF" border="0" cellpadding="5"
cellspacing="1" width="850">
<tbody><tr bgcolor="#FFFFFF" height="70">
<td>
<!-- Header -->
<table bgcolor="#FFFFFF" border="0" cellpadding="0"
cellspacing="3" width="100%">
<tbody><tr>
<td align="left"  width="220"><IMG
SRC="images/ahm.jpg" WIDTH="140" HEIGHT="40" BORDER=0
ALT=""></td>

<td
align="center"><h2>&nbsp;&nbsp;&nbsp;<FONT  SIZE="6"  COLOR=""
FACE="Times New Roman">BUSINESS CONTROL

DIVISION</FONT><BR><FONT SIZE="3" COLOR="" FACE="Times New
Roman">ASSET CONTROL DEPARTMENT</FONT></h2></td>
<ftr>
</tbody></table>
<!-- End Header -->
</td>
<ftr>

</tbody></table>
<table align="center" border="0" cellpadding="0" cellspacing="0" width="850">

<tbody><tr>

<td class="marque" background="tentang%20m-
pulsa.php_files/back.gif" valign="middle"><marquee behavior="scroll"
direction="left">Selamat datang di Business Control Division
</marquee></td>

<[tr>



</tbody></table>
<table align="center" bgcolor="#FFFFFF" border="0"
cellspacing="1" height="75%" width="850">
<tbody><tr>
<td height="100%">

<table border="0" cellpadding="3" cellspacing="0"

width="100%">
<tbody><tr>
<td nowrap="nowrap" valign="top" width="180">
<I-- Menu Utama -->
<table
cellpadding="4" cellspacing="1" width="100%">
<tbody>

<tr>

cellpadding="0"

height="100%"

border="0"

<td

align="center" background="tentang%20m-pulsa.php_files/menu.gif"><strong>.:

Menu Utama :.</strong></td>

</tr>
<tr>
<td
background="tentang%20m-pulsa.php_files/menu.gif"> -&nbsp;&nbsp;<a
href="index.php?url=login_user
.php">Login</a></td>
</tr>
<BR>
<tr>
<td

bgcolor="ffffff">



</td>
<ftr>

<tr>

<td><BR><BR><BR><BR><BR></td>
<ftr>

<tr>

<td
bgcolor=#FFFFFF><HTML>
<HEAD>
</HEAD>
<BODY bgColor=#ffffff>
<MARQUEE onmouseover=this.stop() onmouseout=this.start() scrollAmount=2
scrollDelay=10 direction=up height=100 WIDTH=160 behaviour="slide"><!--
tempat memasukan gambar--------------------- >
<IMG SRC="images/header4.jpg" WIDTH="154" BORDER=0 ALT=""><BR>
<HR SIZE=1>
<IMG height=100
src="images/header2.jpg" width=154 border=0><BR>
<HR SIZE=1>
<IMG height=100
src="images/headerl.jpg" width=154 border=0><BR>
<HR SIZE=1>
<CENTER><IMG height=100
src="images/banner_1.gif" width=100 border=0></CENTER><BR>
<HR SIZE=1>
<CENTER><IMG height=100
src="images/1167611551pic.gif" width=140 border=0></CENTER><BR>



<HR SIZE=1>

</MARQUEE>
</BODY>
</HTML>
</td>
</tr>
<tr>
<td></td>
</tr>
</tbody></table>
<!-- Akhir Menu Utama -->
</td>
<td bgcolor="#FFFFFF">
<!I-- Isi File -->
<table cellpadding="2" cellspacing="0"

height="100%" width="100%" border=0 bordercolor="#000000">
<tbody><tr>
<td valign="center" bgcolor="#ffffff">
<script language="javascript">
document.plg.userid.focus();return false;}
</script>

<?php include "koneksi.php";?>

<CENTER><TABLE border=3>



<TR>

<TD>
<?php
echo "<FORM METHOD=\"GET\"
ACTION=\"index.php?url=login_user.php\">"."<table>"."<tr><td
colspan=2><CENTER><FONT SIZE='4'
COLOR="#0066FF">Login</[FONT></CENTER></td></tr>"."<tr><td>NRP</td
></tr>"."<tr><td><INPUT TYPE="text' NAME="userid'

background="#FF0066"></td></tr>"."<tr><td>Password</td></tr>"."<tr><td><I|
NPUT TYPE="password' NAME="paswd"></td></tr>"."<tr><td><INPUT
TYPE='submit’ name="'submit’ value="login><INPUT TYPE='reset' name="reset'
value="cancel’><table>"."</FORM>";

if (tisset($_REQUEST('userid?]))

{
$userid="";
¥
else
{
$userid=$ REQUEST'userid1;
¥

if (tisset($_REQUEST['paswd'))



Spaswd="",

else

$paswd=$ REQUEST['paswd1;

if (tisset($_REQUEST['submitT]))

{
$submit="";
}
else
{
$submit=$ REQUEST['submit];
}

/lecho $submit;

if ($submit=="login")
{
if($userid=="" && $paswd==""

{
echo "<SCRIPT LANGUAGE="JavaScript>";

echo "alert(Data yang anda masukan Belum

echo "</SCRIPT>";



}

else
{
$sandil="SELECT count(nrp) FROM login where
nrp="$userid' and password="$paswd' and kd_aktif!=0";
$aditl=mysql_query($sandil);
$dimasl=mysql_fetch_array($aditl);
if($dimas1[0]!=0)
{
$dimas=$userid;
session_start();
$ SESSION['username’] = $dimas;
echo "<SCRIPT
LANGUAGE="JavaScript>";
echo "alert('Login berhasil ..!TH11":";
echo
"document.location="index_menu.php’;";
echo "</SCRIPT>";

else

/lecho $sandil;
echo "<SCRIPT
LANGUAGE="JavaScript™>";

echo "alert(Anda Belum terdaftar atau data

echo "document.location="index.php";";
echo "</SCRIPT>":



2>
</TD>
</TR>
</TABLE></CENTER>

</td>

</tr>
</tbody></table>
<!-- End Isi -->
</td>
</tr>
</tbody></table>
</td>
</tr>
<tr>
<td align="center" bgcolor="#FFFFFF" height="23"><font size="2"

face="japanese gothic">Copyright © 2016 Design by <A
HREF="mailto:not.a.perfect.boy@gmail.com">Dimas</A><BR> Business
Control Division <BR></font></td>

<ftr>
</tbody></table>
<script src="tentang%20m-pulsa.php_files/urchin.js" type="text/javascript">
</script>
<script type="text/javascript">
_uacct = "UA-795064-1";
urchinTracker();
</script>

</body></htmI|>



2. Menu Utama

Y amzeo woEaa Xy @anm

€ = € [[J localhost/acs/index_menu.phy ¥ =
HM BUSINESS CONTROL DIVISION
PT Astra Honda Motor ASSET CONTROL DEPARTMENT
/NHIMM

Copyright ® 2016 Design by Dimas Pradita

’{? W e E ) 2) Fﬁ—rﬁ;mi . Smak0a LN [

Kode Program :
<html><head><title>AHM</title>

<?php

session_start();

include "session.php";

include "koneksi.php";

Suser=$ SESSION['username’];

/lecho $ SESSION['usernameT;

if (tisset($_REQUEST('userid))

$userid="";



else

$userid=$ REQUEST('userid1;

if (tisset($_REQUEST['urlT))

{
$url="";
}
else
{
$url=$_REQUEST['url];
}

$cr0="SELECT * FROM login where nrp="$user™;
$dee0=mysql_query($cr0);

$fee0=mysql_fetch_array($dee0);

7>



<?

7>

<link rel="shortcut icon™ type="image/ico” href="http://www.m-
pulsa.com/mpulsah/admin_48.ico">

<link rel="stylesheet" type="text/css" href="tentang%20m-
pulsa.php_files/style.css">

<link rel="stylesheet" type="text/css" href="tentang%20m-
pulsa.php_files/cssqu.css™>

<meta http-equiv="Content-Type" content="text/html; charset=iso-8859-
1"></head><body bgcolor="" text="#000000">

<table align="center" bgcolor="#FFFFFF" border="0" cellpadding="5"
cellspacing="1" width="850">

<tbody><tr bgcolor="#FFFFFF" height="70">
<td>
<!-- Header -->

<table bgcolor="#FFFFFF" border="0" cellpadding="0"
cellspacing="3" width="100%">

<tbody><tr>

<td align="left" width="220"><IMG
SRC="images/ahm.jpg" WIDTH="140" HEIGHT="40" BORDER=0
ALT=""></td>

<td
align="center"><h2>&nbsp;&nbsp;&nbsp;<FONT SIZE="6" COLOR=""
FACE="Times New Roman">BUSINESS CONTROL
DIVISION</FONT><BR><FONT SIZE="3" COLOR="" FACE="Times New
Roman">ASSET CONTROL DEPARTMENT</FONT></h2></td>

<ftr>



</tbody></table>
<!-- End Header -->
</td>
</tr>
</tbody></table>
<table align="center" border="0" cellpadding="0" cellspacing="0" width="850">
<tbody><tr>

<td class="marque" background="tentang%20m-
pulsa.php_files/back.gif" valign="middle"><marquee behavior="scroll"
direction="left">Selamat datang di Business Control Div.<? echo $fee0[1];
?></marquee></td>

</tr>
</tbody></table>

<table align="center" bgcolor="#FFFFFF" border="0" cellpadding="0"
cellspacing="1" height="75%" width="850">

<tbody><tr>
<td height="100%">

<table border="0" cellpadding="3" cellspacing="0" height="100%"
width="100%">

<tbody><tr>
<td nowrap="nowrap" valign="top" width="180">
<I-- Menu Utama -->

<table border="0"
cellpadding="4" cellspacing="1" width="100%">

<tbody><tr>

<td
align="center" background="tentang%20m-pulsa.php_files/menu.gif"><strong>.:
Menu Utama :.</strong></td>



</tr>

<?php

IF ($fee0[4]==2)
{

7>

<tr>

<td
background="tentang%20m-pulsa.php_files/menu.gif'><a

href="index_menu.php?url=asset.php">Asset Register</a></td>

<ftr>
<tr>

<td
background="tentang%20m-pulsa.php_files/menu.gif"><a

href="index_menu.php?url=sampling.php">Sampling</a></td>

<ftr>
<?php

}

7>

<?php



($fee0[4]==2||$fee0[4]==3||$Tee0[4]==4|/$fee0[4]==5)

7>
<tr>

<td
background="tentang%20m-pulsa.php_files/menu.gif"><a
href="index_menu.php?url=tamp_observasi2.php">Report</a></td>

<ftr>
<tr>

<td
background="tentang%20m-pulsa.php_files/menu.gif"><a
href="index_menu.php?url=tamp_observasi.php">Task</a></td>

</tr>
<?php
}
elseif($fee0[4]==1)
{
7>
<tr>

<td
background="tentang%20m-pulsa.php_files/menu.gif"><a
href="index_menu.php?url=tamp_observasi2.php">Report</a></td>

<ftr>
<tr>

<td
background="tentang%20m-pulsa.php_files/menu.gif"><a
href="index_menu.php?url=tamp_observasi.php">0Observasi</a></td>



</tr>

<?php

}

IF ($fee0[4]==6)
{

7>

<tr>

<td
background="tentang%20m-pulsa.php_files/menu.gif"><a
href="index_menu.php?url=master.php">Master Data</a></td>

</tr>
<?php
}

7>

<tr>

<td
background="tentang%20m-pulsa.php_files/menu.gif"><a
href="logout.php">Logout</a></td>

<ftr>
<BR>

<tr>

<td
bgcolor="ffffff">



</td>
<ftr>

<tr>

<td><BR><BR><BR><BR><BR><BR><BR></td>
<[tr>

<tr>

<td
bgcolor=#FFFFFF><HTML>

<HEAD>

</HEAD>

<BODY bgColor=#ffffff>

<MARQUEE onmouseover=this.stop() onmouseout=this.start() scrollAmount=2

scrollDelay=10 direction=up height=100 WIDTH=160 behaviour="slide"><!--
tempat memasukan gambar untuk membuat banner untuk hiasan pada waktu
website ini dijalankan------------=-------- >

<IMG SRC="images/header4.jpg" WIDTH="154" BORDER=0 ALT=""><BR>
<HR SIZE=1>

<IMG height=100

src="images/header2.jpg" width=154 border=0><BR>

<HR SIZE=1>

<IMG height=100

src="images/headerl.jpg" width=154 border=0><BR>

<HR SIZE=1>



<CENTER><IMG height=100

src="images/banner_1.gif" width=100 border=0></CENTER><BR>

<HR SIZE=1>

<CENTER><IMG height=100

src="images/1167611551pic.gif" width=140 border=0></CENTER><BR>

<HR SIZE=1>

</MARQUEE>
</BODY>
</HTML>
</td>
</tr>

<tr>

<td></td>

<ftr>

</tbody></table>

<!-- Akhir Menu Utama -->
</td>
<td bgcolor="#FFFFFF">
<!-- Isi File -->

<table cellpadding="2" cellspacing="0"
height="100%" width="100%">



<tbody><tr>

<td valign="center" bgcolor="#FFFFFF">

<?php
if(empty($url))
{include "empty.php";}
else if($url!="")
{include $url;}
7>
</td>
</tr>
</tbody></table>
<!-- End Isi -->
</td>
</tr>

</tbody></table>
</td>
</tr>
<tr><CENTER>

<td align="center" bgcolor="#FFFFFF" height="23"><font
size="2">Copyright @ 2016 Design by <A
HREF="mailto:dimaspradita@naver.com">Dimas Pradita</A><BR>
<BR></font></td></CENTER>

<ftr>

</tbody></table>



</body></htmI>

3. Tampilan Observasi
CUTENEE ) AU . =

€ - € [ [ localhost/acs/index_menu.php?url=tamp_observasi.php
AHM BUSINESS CONTROL DIVISION
PT Astra Honda Motor ASSET CONTROL DEPARTMENT
Herutama
Report
Observasi
Logout
OBSERVASI
(ol sewooe | »c || seevcormoum | SPROUL T oerat coservasr || ter st |

AHM oo e | e smomess | & ] @

Copyright @ 2016 Design by Dimas Pradita

—ors M|
N 1L42AM

9/1/2016

Kode Program :

<html|>

<head>

<title>PT. Astra Honda Motor</title>
</head>

<body >

<?php

//session_start();

/linclude "session.php3";

include "koneksi.php";

$cr0="SELECT * FROM login where nrp="$user™;

/lecho $cr0;



$dee0=mysql_query($cr0);

$fee0=mysql_fetch_array($dee0);

7>
<FORM METHOD=GET ACTION="">
<TABLE align="CENTER">

<TR>

</TR>

</TABLE>

</[FORM>

<?php

include "koneksi.php";

$ndal="SELECT observasi.id_observasi, observasi.month, observasi.pic,
login.nama, observasi.asset_controller,
asset_controller.asset_controller_description, observasi.approval_code,
approval.approval_description from observasi, login, asset_controller, approval
where observasi.asset_controller=asset_controller.asset_controller and
login.nrp=observasi.pic and observasi.approval_code=approval.approval_code";

$obs="and observasi.approval_code=$fee0[4] and observasi.pic="$fee0[0]"";

$aco="and observasi.approval_code=$fee0[4]";

$aseco=" and observasi.approval_code=$fee0[4] and
observasi.asset_controller="'$fee0[3]"";



$end=" order by observasi.id_observasi asc";

IF ($fee0[4]==2 || $fee0[4]==4)

{

$nda=$ndal.$aco.$end:;

¥

elselF ($fee0[4]==3 || $fee0[4]==5)
{
$nda=$ndal.$aseco.$end;
¥

elselF ($fee0[4]==1)

{

$nda=$ndal.$obs.$end;

¥

$riri=mysql_query($nda);
/lecho $aco;

echo "<table border=2 bordercolor=#0000CC align="center' width=800><tr><TD
colspan=8><CENTER><FONT SIZE='5' COLOR="#0000FF'>
OBSERVASI</FONT></CENTER></TD></tr><tr><td><CENTER>NO</CEN
TER></td><td><CENTER>PERIODE</CENTER></td><td><CENTER>PIC</
CENTER></td><td><CENTER>ASSET
CONTROLLER</CENTER></td><td><CENTER>APPROVAL</CENTER></t



d><td><CENTER>DETAIL
OBSERVASI</CENTER></td><td><CENTER>LIST
ASSET</CENTER></td></tr>",

$no=0;
While($ney=mysql_fetch_array($riri))
{

Skm="$ney[0]";
echo "<tr>";

$no=%$no+1;

echo "<td align="center>".$no."</td>";
echo "<td align="center>".$ney[1]."</td>";
echo "<td align="center>".$ney[3]."</td>";
echo "<td align="center’>".$ney[5]."</td>";
if($ney[6]==6)

{

echo "<td align="center'>".$ney[7]."</td>";
¥

else

{

echo "<td align="center'’>Waiting for : ".$ney[7]."</td>";

}

echo "<td align="center’><A
HREF='index_menu.php?url=approve.php&luv=$km' ><IMG



SRC='Iimages/ubah.png' WIDTH="20' HEIGHT="20' BORDER=0
ALT="cari’™></A></td>";

IF ($fee0[4]==1)
{

echo "<td align="center><A
HREF='index_menu.php?url=tamp_det_observasi.php&luv=$km' ><IMG
SRC="images/cari.png' WIDTH="20' HEIGHT="20' BORDER=0
ALT="cari'></A></td>";

else

{

echo "<td align="center><A
HREF='index_menu.php?url=tamp_det observasi2.php&luv=$km&kod=2"
><|MG SRC="images/cari.png' WIDTH="20' HEIGHT="20' BORDER=0
ALT="cari’></A></td>";

}

echo "</tr>";
¥
echo"</table>";
mysql_free_result ($riri);
7>

</td>

<ftr>

</tbody></table>



<!-- End Isi -->
</td>
</tr>
</tbody></table>
</td>
</tr>

<tr>

</tr>
</tbody></table>
<script src="tentang%20m-pulsa.php_files/urchin.js" type="text/javascript™>
</script>
<script type="text/javascript">
_uacct = "UA-795064-1";
urchinTracker();
</script>

</body></html>



